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ABSTRACT

Maghfiroh, Sarifah. 2016. The Strategies of PAI Teachers in Implementation of
Reading and Writing Al-Quran Program at Islamic Global School
Malang. Thesis, Islamic Education Department, Faculty of Tarbiyah and
Teaching Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of
Malang. Advisor: Mujtahid, M. Ag.

The Quran is the Allah saying as the guiding life (way of life) of the
Muslims that there is no doubt in it. However, in reality there are many
generations of Muslims who do not know the Qur'an, mastering in the field of
science but does not understand especially reading the basic knowledge of Islam,
that is the Qur’an. Therefore, the teacher of Islamic Education (PAI) has a very
important role in Qur’an learning of students. In this case, the full day school
program supported by the program of reading and writing AL-Quran can be used
as a solution and an innovation in improving the quality of education.

The purpose of this study are: 1) to understand the strategy of PAI teachers
in the implementation of the reading and writing Qur’an program in Elementary
School of Islamic Global School in Malang, 2) to understand the supporting and
inhibiting factors of PAI teachers’ strategy in the implementation of the reading
and writing Qur’an program in Elementary School of Islamic Global School in
Malang.

To achieve the above objectives, qualitative approach is used within the type
of research is a field research. The data collection is done by using observation,
interview and documentation. Meanwhile, the data analysis is done descriptively.
The data source of this study is the Headmaster, Vice Headmaster of Curriculum
section, TIM BTA, teacher and Elementary School students of the Global Islamic
School in Malang.

The results show that, 1). The strategy of PAI teachers in reading and
writing Qur’an program in Elementary School of Islamic Global School Malang
include; organizing strategies where TIM BTA organizes planning, material to
activities related to reading and writing Qur’an, conveying strategies that teachers
provide a variety of methods and learning media, management strategies that
teachers doing an evaluation and discussion for the program development. 2).
Supporting factors of program are: Cooperation between the teachers and TIM
BTA, the existence of two teachers for each classroom, the availability of igra’
books and monitoring sheets, the ideal students in one class, the students are
always given the task to study back at home. The obstacles: The teachers are not
specialist in reading and writing Qur’an, one class consists of various volumes,
the learning outcomes depend on the creativity of teachers, the students less
motivated to write, the students do not focus on learning.

Key Words: Strategy, PAI Teachers, BTA (Reading and Writing Al-Quran)



ABSTRAK

Maghfiroh, Sarifah. 2016. Strategi Guru PAI Dalam Implementasi Program
Membaca dan Menulis Al-Quran di Islamic Global School Kota Malang.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing Skripsi: Mujtahid, M. Ag.

Al-Qur’an merupakan firman Allah SWT yang dijadikan pedoman hidup
(way of life) kaum muslim yang tidak ada lagi keraguan di dalamnya. Namun,
realita yang terjadi banyak generasi muslim yang tidak mengenal Al-Qur’an,
hebat dalam bidang keilmuan akan tetapi tidak memahami terlebih membaca
dasar keilmuan Islam yaitu Al-Quran. Karena itu, guru PAI sangat berperan
penting dalam pembelajaran Al-Quran siswa. Dalam hal ini, program full day
school yang didukung dengan program membaca dan menulis AL-Quran dapat
dijadikan sebagai solusi dan terobosan baru dalam meningkatkan kualitas dunia
pendidikan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui strategi guru PAI dalam
implementasi program membaca dan menulis Al-Quran di Sekolah Dasar Islamic
Global School Malang, 2) mengetahui faktor-faktor pendukung serta penghambat
strategi guru PAI dalam implementasi program membaca dan menulis Al-Quran
di Sekolah Dasar Islamic Global School Malang.

Untuk mencapai tujuan di atas, digunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian adalah penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan
analisis data dilakukan secara deskriptif. Sumber data dari penelitian ini adalah
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum, TIM BTA, Guru Kelas
dan siswa di Sekolah Dasar Islamic Global School Malang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1). Strategi guru PAI dalam program
membaca dan menulis Al-Quran di Sekolah Dasar Islamic Global School Malang
meliputi strategi pengorganisasian yang mana TIM BTA menyusun perencanaan,
materi hingga kegiatan yang berkaitan dengan membaca dan menulis Al-Quran,
strategi penyampaian yakni guru memberikan berbagai metode dan media
pembelajaran, strategi pengelolaan yakni guru melakukan evaluasi dan diskusi
untuk perkembangan program. 2). Faktor-faktor pendukung program antara lain:
Kerjasama antara guru kelas dan TIM BTA, adanya dua tenaga pendidik dalam
setiap kelas, tersedianya buku iqra’ dan lembar monitoring, Siswa yang ideal
dalam satu kelas, siswa selalu diberi tugas untuk mempelajari kembali di rumah.
Faktor Penghambat: Pengajar bukan guru khusus membaca dan menulis Al-
Quran, satu kelas terdiri dari berbagai jilid, hasil pembelajaran bergantung pada
kreativitas guru kelas, siswa kurang bersemangat untuk menulis, siswa tidak fokus
dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Strategi, Guru PAI, BTA (Membaca dan Menulis Al-Quran)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Peran guru sangat penting dalam dunia pendidikan, guru merupakan
pendidik profesional yang memiliki tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih dan mengevaluasi peserta didik. Tugas
tersebut akan berjalan efektif jika guru memiliki derajat profesionalitas yang
tercermin dari kompetensi, kemahiran, kecakapan dan keterampilan yang
memenuhi standar mutu dan kode etik tertentu. Sebagaimana Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa jabatan guru sebagai pendidik

merupakan jabatan profesional.?

Profesionalisme guru dituntut untuk terus berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman, teknologi, ilmu pengetahuan dan masyarakat. Oleh
karena itu seorang guru harus berinovasi menemukan strategi yang tepat
dalam proses pembelajaran sehingga lebih bermakna bagi guru ataupun

siswa.

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki keahlian sebagai
guru, tidak hanya memenuhi berbagai kualifikasi, baik kepribadian,

kemampuan mengajar, penguasaan spesialisasi dalam bidang studi tertentu,

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta:
Transmedia Pustaka, 2008), him. 20.



tetapi juga harus memiliki kemampuan dalam rangka pengembangan

kurikulum sesuai fungsi manajemen.®

Pencapaian tujuan kurikulum tidak luput dari peran seorang guru yang
memiliki tugas pokok yaitu mengajar. Mengajar merupakan tugas mengatur
jalannya proses pembelajaran. Dengan demikian setiap guru perlu membuat
perencanaan pembelajaran, sehingga ia dapat menggunakan waktu yang

tersedia secara efektif dan efisien.

Perencanaan pengajaran yang dipersiapkan oleh guru pada dasarnya
berfungsi antara lain : (1) menentukan arah kegiatan pembelajaran, (2)
memberi isi dan makna tujuan, (3) menentukan cara bagaimana menggapai
tujuan yang ditetapkan dan (4) mengukur seberapa jauh tujuan itu tercapai

dan tindakan apa yang harus dilakukan apabila tujuan belum tercapai.*

Keberhasilan suatu pendidikan berada pada pembelajaran. Salah
satunya adalah strategi pembelajaran yang didalamnya terdapat metode dan
teknik. Strategi pembelajaran merupakan komponen yang penting dalam
kegiatan belajar mengajar. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dan
sesuai materi, keadaan dan kemampuan siswa menjadikan pembelajaran lebih

optimal.

Peranan strategi pembelajaran pada kegiatan pembelajaran yang
optimal akan mengefektifkan proses tersebut, semakin efektifnya proses,

semakin tinggi pula hasil yang akan dicapai. Adanya kurikulum yang disusun

%0Omar Hamalik, Pendidikan Guru : Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), him. 20.
*Muslim Nurdin (dkk), Moral Kognisi Islam (Bandung: Alfabeta, 2002), him. 87.



dengan baik belum tentu akan berpengaruh banyak pada prestasi peserta
didik, jika tidak didukung oleh strategi pembelajaran yang sesuai.” Dengan
demikian seorang guru harus pandai memilah dan memilih strategi yang tepat
digunakan pada siswanya, terutama guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Dasar.

Periode sekolah dasar merupakan masa pembentukan nilai-nilai agama
sebagai kelanjutan periode sebelumnya. Kualitas keagamaan anak akan
sangat dipengaruhi oleh proses pembentukan atau pendidikan yang
diterimanya.’ Dengan demikian Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar
merupakan dasar bagi pembinaan sikap positif terhadap agama khususnya

dalam pembelajaran Al-Quran.

Namun dalam realita yang terjadi, banyak anak-anak muslim yang lebih
memilih berlomba-lomba dalam keilmuan umum dan tidak memahami
terlebih membaca dasar keilmuan Islam yaitu Al-Quran. Sebagian besar dari
kalangan orang tua kurang memperhatikan pendidikan Al-Quran anaknya.
Mereka mengutamakan keilmuan umum dengan memasukkan anaknya ke
lembaga-lembaga bimbingan belajar yang bergengsi dibandingkan harus

memasukkan anak ke TPQ untuk belajar Al-Quran.

Lingkungan memberikan dampak cukup besar bagi perkembangan

anak, terutama lingkungan sekolah dimana anak-anak menghabiskan

5Zamroni, Pendidikan Masa Depan (Yogyakarta: Bigraf Publising, 2010), hlm. 74-75.
6Syamsu Yusuf (dkk), Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), him. 68-69.



sebagian besar waktunya di sekolah. Guru memiliki peran penting untuk
mempengaruhi perkembangan anak. Selain itu di sekolah anak mempelajari
perbedaan antara dirinya dengan teman-temannya yang sangat beragam.
Perbedaan ini bermacam-macam berkaitan dengan fisik, karakter, latar
belakang, sosial, ekonomi dan suku.” Dalam hal ini guru Pendidikan Agama
Islam sangat berperan penting untuk membantu memberikan pengajaran Al-

Quran anak.

Pada usia sekolah dasar, anak sudah dapat mereaksi rangsangan
intelektual atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang menuntut kemampuan
intelektual atau kemampuan kognitif (seperti membaca, menulis dan
menghitung).® Oleh karena itu, salah satu bentuk upaya yang dilakukan oleh
guru Pendidikan Agama Islam adalah dengan menerapkan sebuah program
BTA (Baca Tulis Al-Quran). Melalui program ini siswa diajarkan untuk
memahami Al-Quran dari mulai membaca, menghafal, menulis sampai
memahami arti dan maknanya. Kesuksesan program BTA (Baca Tulis Al-
Quran) tidak terlepas dari strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan

Agama Islam dalam mengimplementasikan program.

Penggunaan startegi dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu untuk
mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang
optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran tidak akan terarah
sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sulit tercapai secara

optimal dengan kata lain pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif

” Santrock,1998, Life Span Development
8 Syamsu Yusuf (dkk), Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), him. 61



dan efisien. Startegi dalam pembelajaran sangat berguna, baik bagi guru
maupun siswa. Bagi guru, startegi dapat dijadikan pedoman dan acuan
bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Bagi siswa, dapat
mempermudah proses belajar, karena setiap strategi pembelajaran dirancang

untuk mempermudah proses belajar siswa.

Salah satu sekolah yang menerapkan program membaca dan menulis
Al-Quran adalah Sekolah Dasar Islamic Global School Malang. Program
membaca dan menulis Al-Quran di sekolah ini tidak hanya dilaksanakan
dalam program ekstra namun dimasukkan dalam kurikulum sekolah.
Sedangkan pada sekolah dasar lainnya membaca dan menulis Al-Quran
masuk dalam ekstrakulikuler. Di Sekolah ini program membaca dan menulis
Al-Quran dinamakan BTA (Baca Tulis Al-Quran). Sebagaimana nama
sekolah itu sendiri yaitu “ SD Islamic Global School” yang mengembangkan
nilai-nilai islam secara global, dari mulai lingkungan dan program
pembelajaran. Sekolah ini menerapkan program full day dan memiliki visi
misi mewujudkan generasi yang berakhlakul karimah, dengan membiasakan
shalat duhah, dzuhur dan ashar berjamaah, adapun untuk pembelajaran BTA

(Baca Tulis Al-Quran) masuk dalam kegiatan aktif pagi dan siang setiap hari.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti, Guru Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Dasar Islamic Global School Malang berjumlah 3 orang.
Sedangkan kelas dari jenjang kelas 1 hingga kelas 6 yang terdapat di sekolah
tersebut berjumlah 13 kelas. Program BTA (Baca Tulis Al-Quran) memiliki
keunggulan tersendiri dimana beberapa dari siswa telah memiliki prestasi

dalam bidang keagamaan, oleh karena itu peneliti memilih kelas yang mana



terdapat siswa yang berprestasi khususnya pada BTA (Baca Tulis Al-Quran)
yakni kelas Il A, IV A, B dan V. Program ini dibentuk karena pembelajaran
Pendidikan Agama Islam hanya menekankan pada pendidikan budi pekerti

bukan pada pendidikan Al-Quran.

Menurut peneliti, terdapat hal yang positif dari pembentukan program
membaca dan menulis Al-Quran oleh Guru Pendidikan Agama Islam. Dengan
hanya 3 pengajar Pendidikan Agama Islam mampu mendidik hingga
mencapai suatu prestasi. Hal ini tidak luput dari peran guru sebagai pendidik

yang melakukan tugas pengajaran, dan pengelolaan.

Dengan demikian, dalam penelitian ini peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Strategi Guru PAI dalam Implementasi Program
Membaca dan Menulis Al-Quran Di Sekolah Dasar Islamic Global

School Malang”.

B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi komponen-komponen yang
akan diteliti agar lebih fokus pada pokok pembahasan dan pembahasan tidak
terlalu meluas. Adapun pokok-pokok pembahasan dalam penelitian ini antara
lain:
1. Bagaimana strategi guru PAI dalam implementasi program membaca dan
menulis Al-Quran di Sekolah Dasar Islamic Global School Malang?
2. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam
pelaksanaan program membaca dan menulis Al-Quran di Sekolah Dasar

Islamic Global School Malang?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui strategi guru PAI dalam implementasi program
membaca dan menulis Al-Quran di Sekolah Dasar Islamic Global School
kota Malang
2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi program membaca dan menulis Al-Quran di Sekolah Dasar
Islamic Global School kota Malang

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat, baik
secara teoritis maupun secara praktis. Adapun secara detail manfaat tersebut

diantaranya

1. Bagi pengembangan khasanah ilmu
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang strategi guru
dalam mengajarkan Al-Quran untuk mewujudkan generasi yang Qurani,
sebagaimana yang telah diimplementasikan oleh SD Islamic Global

School kota Malang.

2. Bagi lembaga pendidikan
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi  pemikiran
pengetahuan, informasi dan inspirasi pendidikan baru dalam
mengembangkan program pendidikan Al-Quran bagi lembaga-lembaga

pendidikan seperti Sekolah Dasar, Taman Pendidikan Quran, dan



lembaga-lembaga pendidikan Islam lainnya terutama Sekolah Dasar
Islamic Global School Malang.
3. Bagi Sekolah Dasar Islamic Global School Malang
Penelitian  ini  dapat  dijadikan  pertimbangan  untuk
mengembangkan program BTA (Baca Tulis Al-Quran) yang sudah ada
di SD Islamic Global School kota Malang menjadi lebih baik.
4. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Sebagai bahan kajian untuk melengkapi perpustakaan serta
sebagai bahan dokumentasi, khususnya bagi jurusan Pendidikan Agama
Islam  fakultas Tarbiyah dan sebagai pertimbangan dalam
mengembangkan konsep pendidikan baru khususnya pendidikan Al-
Quran.
5. Bagi peneliti
Sebagai bahan informasi dan bekal dalam mendidik anak
khususnya mengenai pembelajaran Al-Quran pada usia sekolah dasar

serta pengalaman dalam menyusun karya tulis ilmiah.

E. Originalitas Penelitian
Berdasarkan penelusuran terhadap judul penelitian skripsi yang terdapat
pada program Strata 1 Pendidikan Agama Islam UIN Maliki Malang
ditemukan sedikitnya 2 judul skripsi terkait program BTA (Baca Tulis Al-

Quran) yaitu :



1. Zulfa Rosyidah, “Upaya Guru Agama Islam dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis Al-Quran di SDN Sidoarjo 01 Blitar”. Tujuan dari
penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk upaya guru PAI dalam
meningkatkan kemampuan Baca Tulis Al-Quran siswa SDN Sidoarjo 01
Blitar dengan segala faktor pendukung dan penghambatnya, serta metode
yang digunakan oleh guru PAI dalam meningkatkan kemampuan Baca
Tulis Al-Quran siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif, dengan analisis diskriptif. Hasil yang diperoleh dari penelitian
ini meliputi penambahan jam mengaji, mengadakan kerjasama dengan
TPA disekitarnya, menciptakan kondisi belajar yang baik, menggunakan
sarana dan prasarana pembelajaran Al-Quran.
Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa persamaan dan
perbedaan. Persamaan tersebut berada pada penelitian terhadap BTA
(Baca Tulis Al-Quran) dan cara yang dilakukan guru dalam pembelajaran.
Sedangkan perbedaannya pada penelitian ini BTA (Baca Tulis Al-Quran)
merupakan program yang diadakan sekolah sedangkan pada penelitian
Zulfa Rosyidah bukan merupakan program melainkan usaha guru dalam
meningkatkan kemampuan BTA (Baca Tulis Al-Quran) siswa dan fokus
pada penelitian ini adalah strategi yang digunakan oleh guru PAI dalam
implementasi program. Penelitian terdaulu meneliti dilokasi SDN Sidoarjo
01 Blitar sedangkan penelitian ini berada di SD Islamic Global School
Malang.

2. Wawan Sulthon, “Implementasi Program BTA (Baca Tulis Al-Quran)

dalam meningkatkan kemampuan Baca Tulis Al-Quran Siswa di SMAN



02 Batu”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui implementasi
program BTA (Baca Tulis Al-Quran) serta pendukung dan penghambat
program dalam meningkatkan kemampuan siswa BTA (Baca Tulis Al-
Quran). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis
diskriptif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah implementasi
program BTA (Baca Tulis Al-Quran) menggunakan cara belajar aktif
(active-learning) dan meningkatnya kemampuan BTA (Baca Tulis Al-
Quran) siswa.

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa persamaan dan
perbedaan. Persamaan tersebut berada pada penelitian terhadap BTA
(Baca Tulis Al-Quran), namun pada penelitian Wawan Sulthon
menekankan pada implementasi BTA (Baca Tulis Al-Quran) oleh guru
PAI dalam meningkatkan kemampuan Baca Tulis Al-Quran. Sedangkan
perbedaannya pada penelitian ini, fokus penelitian ini adalah strategi yang
digunakan oleh guru PAI dalam implementasi program. Penelitian
terdaulu meneliti dilokasi SMAN 02 Batu sedangkan penelitian ini berada
di SD Islamic Global School Malang.

Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti, Orisinalitas
No Persamaan Perbedaan
Judul, Tahun Penelitian
1. Zulfa Sama-sama | Pada penelitian 1. Membahas
Rosyidah, meneliti terdahulu meneliti tentang BTA
dengan judul: | tentang tentang upaya (Baca Tulis




“Upaya Guru program guru dimana BTA
Agama Islam BTA (Baca | (Baca Tulis Al-
dalam Tulis Al- Quran) bukan
Meningkatkan | Quran) merupakan
Kemampuan program sekolah,
Baca Tulis Al- sedangkan pada
Quran di SDN penelitian ini
Sidoarjo 01 tentang strategi
Blitar ”, 2008. guru dimana
BTA (Baca Tulis
Al-Quran)
merupakan
program di
Ssekolah Dasar
Islamic Global
School Malang.
Wawan Sulthon | Sama-sama | Pada penelitian
Fauzi, dengan meneliti terdahulu meneliti
judul: tentang penerapan
“Implementasi | program program BTA
Program BTA | BTA (Baca | (Baca Tulis Al-
(Baca Tulis Al- | Tulis Al- Quran) mulai dari
Quran) dalam Quran) pendanaan,

meningkatkan

waktu, sifat dan

Al-Quran)

. Startegi yang

digunakan

guru PAI

. Objek

penelitian
berada di SD
Islamic
Global
School

Malang.




kemampuan
Baca Tulis Al-
Quran Siswa di
SMAN 02

Batu”, 2009.

proses
pembelajaran,
sedangkan pada
penelitian ini

fokus pada

strategi yang
digunakan guru
dalam
implementasi
program BTA
(Baca Tulis Al-
Quran) di SD
Islamic Global

School Malang.

Skripsi ini berbeda dengan kedua skripsi di atas. Skripsi pertama fokus
terhadap upaya guru dalam meningkatkan kemampuan baca tulis al-quran
siswa dengan tidak adanya program sekolah, sedangkan pada skripsi kedua
fokus terhadap penerapan program yang dilaksanakan sekolah dalam
pembelajaran membaca dan menulis Al-Quran.

Oleh karena itu, keaslian skripsi ini dapat dipertanggungjawabkan dan
sesuai dengan asas-asas keilmuan yang harus dijunjung tinggi yaitu kejujuran,
rasional, objektif serta terbuka. Hal ini merupakan implikasi dari proses
menemukan kebenaran ilmiah sehingga dengan demikian penelitian ini dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah.



F. Definisi Istilah

1.

2.

Strategi : cara/ taktik/ siasat/ kiat/ trik.’

Pembelajaran : proses, cara, perbuatan menjadikan orang belajar.*°
Implementasi : pelaksanaan.**

Program : rancangan mengenai asas-asas serta usaha-usaha (dalam
ketatanegaraan, perekonomian, dan sebagainya) yang akan dijalankan.*
Membaca : mengeja atau melafalkan apa yang tertulis™

Menulis : membuat huruf (angka dan sebagainya) dengan pena**

. BTA : Salah satu program pendidikan Al-Quran yaitu membaca dan
menulis Al-Quran di sekolah dasar Islamic Global School Malang

Guru BTA : Guru kelas sebagai pelaksana pembelajaran BTA (Baca Tulis

Al-Quran)

G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Bab 1 berisi tentang pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang
lingkup penelitian, definisi istilah, penelitian terdahulu, dan sistematika

pembahasan.

*Tim, Kamus Bahasa Indonesia, Dep Dik Nas (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 152.
Ohttp:// http://kbbi.web.id/ajar
“1hid, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him.580.
2|bid, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him.1216.
3 http:// http://kbbi.web.id/ajar
" Ibid.,



http://kbbi.web.id/ajar
http://kbbi.web.id/ajar

Bab 2 berisi tentang kajian pustaka, bab ini meliputi pembahasan
mengenai strategi pembelajaraan, guru pendidikan agama islam, dan kajian
tentang membaca dan menulis Al-Quran baik dalam pembelajaran dan
pengajarannya.

Bab 3 menjelaskan tentang metode penelitian, bab ini terdiri dari
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik
pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab 4 berisi tentang paparan data dan hasil penelitian, yaitu gambaran
umum obyek penelitian yang meliputi, profil Sekolah Dasar Islamic Global
School Malang, visi, misi, tujuan sekolah, keunggulan sekolah, struktur
organisasi sekolah, data guru dan deskripsi hasil penelitian.

Bab 5 berisi tentang pembahasan hasil penelitian dan analisis data
mengenai strategi guru dan faktor pendukung dan penghambat implementasi
program membaca dan menulis Al-Quran di Sekolah Dasar Islamic Global
School kota Malang.

Bab 6 berisi penutup, yaitu meliputi kesimpulan dan saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

1. Konsep Strategi Pembelajaran

a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi berasal dari kata strategos (Yunani) atau strategus.
Strategos berarti jendral atau berarti pula perwira negara (state officer).”
Strategi dapat diartikan sabagai cara/ taktik/ siasat/ kiat/ trik.!® Secara
terminologi, strategi adalah suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk

mencapai tujuan.

Adapun kata pembelajaran sebenarnya mengandung dua makna,
yaitu mengajar dan belajar. Mengajar berarti sesuatu yang biasa diberikan
guru kepada muridnya. Tetapi kadang sebaliknya, belajar sesuatu yang

biasa dilakukan oleh murid, tetapi kadang dilakukan oleh guru.

Pembelajaran sendiri yaitu kegiatan yang direncanakan dan
dilaksanakan untuk peserta didik agar mereka belajar. Kemudian tujuan
pembelajaran adalah hasil perubahan tingkah laku pada diri siswa sesuai
dengan tujuan yang sudah ditentukan semua. Perubahan yang dimaksud
tidak lain adalah perubahan kogpnitif, psikomotorik, maupun perubahan

afektif.

Strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran

yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat

Mufarokah, Annisatul, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Teras, 2009). him. 36.
'6Tim, Kamus Bahasa Indonesia, Dep Dik Nas (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 152.



dicapai secara efektif dan efisien. Dengan kata lain strategi belajar
mengajar merupakan siasat guru untuk mengoptimalkan interaksi antara
peserta didik dengan komponen-komponen lain dari sistem intruksional
secara konsisten.!” Sedangkan startegi pembelajaran menurut beberapa

ahli sebagaimana dikutip oleh Wina Wijaya,

Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.
Senada dengan pendapat diatas, Dick dan Grey juga menyebutkan
bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu riset materi dan
prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk
menimbulkan hasil belajar pada siswa.'®
Dari berbagai pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
strategi pembelajaran merupakan suatu cara atau alat untuk mencapai
tujuan, selain itu strategi pembelajaran adalah suatu bagian dari komponen

proses pendidikan.

b. Komponen Strategi Pembelajaran
Dick dan Carey menyebutkan bahwa terdapat 5 komponen strategi
pembelajaran, vyaitu (1) kegiatan pembelajaran pendahuluan, (2)
penyampaian informasi, (3) pertisipasi peserta didik, (4) tes dan (5)
kegiatan lanjutan. Berikut akan diuraikan penjelasan masing-masing
komponen :*°

1) Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan

YMufarokah, Annisatul, Op.Cit, him. 38-39.
8\vina Wijaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana,2007), him. 126.
9 Hamzah, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mnegajar yang
Kreatif dan Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) him. 3-7.



2)

3)

Kegiatan pendahuluan sebagai bagian dari suatu sistem
pembelajaran secara keseluruhan memegang peranan penting. Pada
bagian ini guru diharapkan dapat menarik minat peserta didik atas
materi pelajaran yang akan disampaikan.

Kegiatan pendahuluan yang disampaikan dengan menarik akan
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Cara guru
memperkenalkan materi pelajaran melalui contoh-contoh ilustrasi
tentang kehidupan sehari-hari atau cara guru meyakinkan apa manfaat
mempelajari pokok bahasan tertentu akan sangat mempengaruhi
motivasi belajar peserta didik.

Penyampaian informasi

Guru yang mampu menyampaikan informasi dengan baik, tetapi
tidak melakukan kegiatan pendahuluan dengan mulus akan
menghadapi kendala dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya.

Dalam kegiatan ini, guru juga harus memahami dengan baik situasi
dan kondisi yang dihadapinya. Dengan demikian, informasi yang
disampaikan dapat diserap oleh peserta didik dengan baik. Beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam penyampaian informasi adalah
urutan penyampaian, ruang lingkup materi yang disampaikan dan
materi yang disampaikan.

Partisipasi peserta didik

Berdasarkan prinsip student centered, peserta didik merupakan

pusat dari suatu kegiatan belajar. Hal ini dikenal dengan istilah CBSA

(Cara Belajar Siswa Aktif) yang diterjemahkan dari SAL (Student



4)

5)

Active Learning), yang maknanya adalah bahwa proses pembelajaran
akan lebih berhasil apabila peserta didik secara aktif melakukan latihan
secara langsung dan relevan dengan tujuan pembelajaran yang sudah
ditetapkan.

Tes

Serangkaian tes umum yang digunakan oleh guru untuk
mengetahui tercapainya tujuan pembelajaran secara khusus dan
pencapaian keterampilan oleh peserta didik.

Pelaksanaan tes biasanya dilakukan diakhir kegiatan pembelajaran
setelah peserta didik melalui berbagai proses pembelajaran,
penyampaian informasi berupa materi pelajaran. Pelaksanaan tes juga
dilakukan setelah peserta didik melakukan latihan atau praktik.
Kegiatan Lanjutan

Kegiatan yang dikenal dengan istilah follow up dari suatu hasil
kegiatan yang telah dilakukan seringkali tidak dilaksanakan dengan
baik oleh guru. Dalam kenyataannya, setiap kali seetelah tes dilakukan
selalu saja terdapat peserta didik yang berhasil dengan baik atau diatas
rata-rata. Peserta didik seharusnya menerima tindak lanjut yang
berbeda sebagai konsekuensi dari hasil belajar yang bervariasi tersebut.

Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang berbeda untuk

mencapai hasil pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi yang

berbeda. Variable strategi pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga,

1)

yaitu :

Strategi pengorganisasian



Strategi pengorganisasian merupakan cara untuk menata isi suatu
bidang studi dan kegiatan ini berhubungan dengan tindakan pemilihan
isi atau materi, penataan isi, pembuatan diagram, format dan
sejenisnya.?®
Strategi pengorganisasian adalah cara untuk membuat urutan
(sequencing) dan mensintesis (synthesizing) fakta, konsep, prosedur
dan prinsip yang berkaitan, suatu isi pembelajaran. Sequencing terkait
dengan cara pembuatan urutan penyajian isi suatu bidang studi dan
synthesizing terkait dengan cara untuk menunjukkan kepada siswa
hubungan atau keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur atau perinsip
suatu isi pembelajaran.
Synthesizing bertujuan untuk membuat topik-topik dalam suatu bidang
studi menjadi lebih bermakna bagi siswa. Hal ini dilakukan dengan
menunjukkan keterkaitan topik-topik dalam keseluruhan isi bidang
studi.”*

2) Strategi penyampaian
Strategi penyampaian adalah cara untuk menyampaikan pembelajaran
pada siswa atau untuk menerima respon dan masukan dari siswa.??
Uraian mengenai strategi penyampaian pembelajaran menekankan
pada media apa yang dipakai untuk menyampaikan pembelajaran,
kegiatan belajar apa yang dilakukan siswa dan struktur belajar

mengajar bagaimana yang digunakan. Strategi penyampaian adalah

% Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 5.

“! 1bid., him. 7-8.

% bid., him. 5.



cara-cara yang dipakai untuk menyampaikan pembelajaran kepada
siswa dan sekaligus untuk menerima serta merespon masukan-
masukan dari siswa. Dengan demikian, strategi ini juga dapat disebut
sebagai strategi untuk melaksanakan proses pembelajaran.
Pada dasarnya strategi penyampaian mencakup lingkungan fisik, guru,
bahan pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
pembelajaran. Dalam hal ini media pembelajaran merupakan satu
komponen penting dari strategi penyampaian pembelajaran. Secara
lengkap terdapat tiga komponen yang perlu diperhatikan dalam
mendeskripsikan strategi penyampaian, yaitu sebagai berikut :*

a) Media pembelajaran adalah komponen strategi penyampaian yang
dapat dimuati pesan yang akan disampaikan kepada siswa, baik
berupa orang, alat ataupun bahan

b) Interaksi siswa dengan media adalah komponen strategi
penyampaian pembelajaran yang mengacu kepada kegiatan apa
yang dilakukan oleh siswa dan bagaimana peranan media dalam
merangsang kegiatan belajar

c) Bentuk belajar mengajar adalah komponen strategi penyampaian
pembelajaran yang mengacu kepada apakah siswa belajar dalam
kelompok besar, kelompok Kkecil, perorangan ataukah belajar
mandiri.?*

3) Strategi pengelolaan

2 bid., him. 9..
2 1bid., him. 9.



Strategi pengelolaan adalah cara untuk menata interaksi antara siswa
dan variable strategi pembelajaran lainnya. Strategi pengelolaan
pembelajaran berhubungan dengan pemilihan tentang strategi
pengorganisasian dan strategi penyampaian yang digunakan selama
proses pembelajaran berlangsung. Strategi pengelolaan pembelajaran
berhubungan dengan penjadwalan, pembuatan catatan kemajuan
belajar dan motivasi.

Strategi pengelolaan pembelajaran sangat penting dalam sistem strategi
pembelajaran secara keseluruhan. Bagaimanapun baiknya perencanaan
strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian pembelajaran,
namun jika strategi pengelolaan tidak diperhatikan maka efektivitas
pembelajaran terkait dengan usaha penataan interaksi antarsiswa
dengan komponen startegi pembelajaran yang terkait, baik berupa
strategi pengorganisasian maupun strategi penyampaian pembelajaran.
Strategi pengelolaan berkaitan dengan penetapan kapan suatu strategi
atau komponen strategi tepat dipakai dalam suatu situasi pembelajaran.
Terdapat empat hal yang berkaitan dengan startegi pengelolaan,
yaitu : %

a) Penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran

b) Pembuatan catatan kemajuan belajar siswa

c) Pengelolaan motivasional

d) Kontrol belajar

a. Strategi Pembelajaran Al-Quran

% 1bid., him. 11.



Pembelajaran adalah proses perubahan tingkah laku anak didik
setelah anak didik tersebut menerima, menggapai, menguasai bahan
pelajaran yang telah diberikan oleh pengajar. Strategi pembelajaran Al-
Quran menurut Zarkasyi adalah sebagi berikut :

a. Sistem sorogan atau individu (privat). Dalam prakteknya santri
bergiliran satu persatu menurut kemampuan bacaannya, (mungkin satu,
dua atau tiga bahkan empat halaman)

b. Klasikal individu, dalam prakteknya sebagian waktu guru dipergunakan
untuk menerangkan pokok-pokok pelajaran, sekedar dua atau tiga
halaman dan seterusnya, sedangkan membacanya sangat ditekankan,
kemudian nilai prestasinya.

c. Klasikal baca simak. Dalam prakteknya guru menerangkan pokok
pelajaran yang rendah (klasikal), kemudian para santri atau siswa pada
pelajaran ini dites satu persatu dan disimak oleh semua santri. Demikian
seterusnya sampai pada pokok pelajaran berikutnya.?®

c. Metode Pembelajaran

Metode (method), menurut Fred Percival dan Henry Ellington
adalah cara yang umum untuk menyampaikan pelajaran kepada peserta
didik atau mempraktikkan teori yang telah dipelajari dalam rangka
mencapai tujuan belajar.”’

Pendapat diatas menunjukkan bahwa metode berhubungan dengan
cara yang memungkinkan peserta didik memperolen kemudahan dalam

rangka memperlajari materi yang disampaikan oleh guru. Ketepatan

26 7arkasyi, Merintis Pendidikan TKA (Semarang: 1987), him. 13-14.
%" Milan Rianto, Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran (Malang: Pusat
Pengembangan Penataran Guru IPS dan PMP, 2006), him. 6.



memilih metode sangat berpeluang bagi terciptanya kondisi pembelajaran
yang kondusif, menyenangkan, sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif dan efisien dalam memfasilitasi peserta didik
untuk meraih hasil belajar sesuai yang diharapkan. Dengan demikian
metode merupakan suatu komponen yang sangat menentukan terciptanya
kondisi selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran.
. Metode Mengajar Baca Tulis Al-Quran

Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai peranan penting
dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam mempelajari Al-
Quran, terutama baca-tulis Al-Quran diperlukan metode yang cocok agar
tujuan dapat tercapai dengan mudah, terarah dan efisien. Dahulu, bila
orang ingin bisa membaca Al-Quran diperlukan waktu yang bertahun-
tahun lamanya bahkan belajar sejak kecil hingga dewasa baru mampu
membaca Al-Quran dengan benar. Tapi sering kali juga tidak menjamin
waktu yang lama tersebut, adakalanya sudah belajar Al-Quran bertahun-
tahun tapi tetap saja belum bisa dengan benar membaca Al-Quran.

Dari hal di atas maka mencullah bermacam-macam metode pengajaran
Al-Quran yang disusun oleh para sarjana dan tokoh dari kalangan pondok
pesantren untuk mempermudah, mempercepat serta menarik perhatian
dalam pengajaran Al-Quran. Tetapi dalam beberapa metode ini ada
beberapa kekurangan dan kelebihan-kelebihan masing-masing. Metode-
metode tersebut antara lain :

1) Metode Qowaidul Baghdadiyah



Qowaidul Baghdadiyah berasal dari Irak dikota Baghdad, tanpa
tahun, tanpa penyusunan dan tanpa petunjuk cara mengajarnya. Metode
ini digunakan umat Islam hampir diseluruh dunia Islam. Melalui
metode ini telah melahirkan banyak kaum muslimin yang mabhir
membaca Al-Quran, meski membutuhkan waktu yang relatif lebih lama
untuk mengajarkannya. Metode Baghdadiyah kurang mendapat
perhatian, sehingga kaum muslimin yang hidup pada abad 20 kurang

mengenal metodologi Baghdadiyah secara baik dan sempurna.

2) Metode Jibril
M. Bushori Alwi, sebagai pencetus metode Jibril mengatakan
bahwa, teknik dasar metode jibril bermula dengan membaca satu ayat
atau wagaf lalu di tirukan oleh orang-orang yang mengaji. Guru
membaca satu dua kali lagi, kemudian di tirukan lagi oleh seluruh
orang-orang yang mengaji. Begitulah seterusnya sehingga mereka dapat
menirukan bacaan guru dengan tepat.?®
3) Metode Qiro’aty
Metode qiroaty ditemukkan tahun 1963, berjumlah 10 jilid,
kemudian disempurnakan tahun 1986 menjadi 6 jilid. Metode giroaty
pertama-tama dikenalkan oleh H. Dachlan Salim Zarkasyi dari

Semarang. Metode ini memiliki ciri dalam cara membaca Al-Qurannya,

%8 H.R Taufiqurrahman, Metode Jibril Metode PIQ-Singosari Bimbingan KHM
(Malang: IKAPIQ Malang, 2005), him .11-12.



yaitu langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai

dengan kaidah tajwidnya.

4). Metode al-Barqi

).

Metode ini disusun oleh Muhajir Shulton Surabaya, dirancang pada
tahun 1965 untuk kalangan sendiri, karena dirasa berhasil mengajarkan
cara belajar Al-Quran, metode ini pada tahun 1983 mulai digunakan
secara umum dipendidikan-pendidikan Al-Quran, kemudian baru
dicetak pertama kali tahun 1990. Metode ini tidak berjilid-jilid namun
berbentuk satu buku. Metode ini sifatnya tidak mengajar, namun
mendorong hingga gurunya bisa “Tutwuri handayani”.

Metode Iqra’

Metode Iqra’ adalah suatu sistem mempelajari cara membaca Al-
Quran yang sistematis dimulai dari yang sederhana ketahap yang lebih
sulit. Buku Iqra’ disusun oleh As’ad Human, terdiri dari enam jilid.
Metode ini termasuk salah satu metode yang sangat di kenal masyarakat
karena proses penyebarannya melalui banyak jalan. Seperti melaui jalur
Depag atau melalui cabang-cabang yang menjadi pusat Iqra’. Metode
Iqra’ dalam prakteknya tidak melalui alat yang bermacam-macam
karena hanya ditekankan pada membaca huruf Al-Quran dengan fasih.
Sifat metode Iqra’ adalah bacaan langsung tanpa dieja. Artinya tidak
diperkenalkan nama-nama huruf hijaiyah dengan cara belajar siswa
aktif (CBSA) dan lebih bersifat individual. Bila harus terpaksa klasikal,
santri dikelompokkan berdasarkan kemampuan/jilid. Guru hanya

menerangkan  pokok-pokok pelajaran secara klasikal —dengan



menggunakan alat peraga, dan secara acak santri dimohon membaca
bahan latihan. Metode ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat
yang bermacam-macam, karena hanya ditekankan pada bacaannya
(membaca huruf Al-Quran dengan fasih). *°

6). Metode an-Nahdliyah (Cepat tanggap belajar Al-Quran)

Metode an-Nahdliyah adalah suatu sistem mempelajari cara
membaca Al-Quran yang disusun oleh L.P. Maarif NU cabang
Tulungagung pada tahun 1990, metode ini disebut juga metode cepat
tanggap belajar Al-Quran, metode ini tidak jauh beda dengan metode
Qiro’ati dan Iqra’. Metode an-Nahdliyah ini lebih ditekankan pada
kesesuaian dan keteraturan bacaan dengan ketukan atau lebih tepatnya
pembelajaran Al-Quran pada metode ini lebih menekankan pada kode
“ketukan”.

Metode ini memang pada awalnya kurang dikenal dikalangan
masyarakat karena buku paketnya tidak dijual bebas dan bagi yang
ingin menggunakannya atau ingin menjadi guru atau ustad-ustadzah
pada metode ini harus sudah mengikuti penataran calon ustadz metode
An-Nahdliyah.*

2. Tinjauan Tentang Guru Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru

dan dosen, dapat dipahami bahwa dosen dan guru pada dasarnya juga

» As’ad Human, Buku Iqgra’ Cara Cepat Belajar Al-Quran (Yogyakarta: Balai Litbang
LPTQ. Nasional Team Tadarus,2000), him. 1.

%0 Maksum Farid dkk, Cepat Tanggap Belajar Al-Quran An-Nahdliyah
(Tulungagung: LP Ma’arif, 1992), him. 9.



sama, perbedaannya kalau guru berada pada PAUD jalur formil,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah, sedangkan dosen berada
pada perguruan tinggi. Hal tersebut sebagaimana disebutkan dalam pasal
1 ayat (1) dan (2), bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
Sedangkan dosen adalah pendidik professional dan ilmuan dengan tugas
utama mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.**

Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) ialah pendidik yang
melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan secara sadar
terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan agama
islam. Sedangkan menurut Abdul Majid dan Dian Andayani yang
mengutip dari kurikulum PAI 2002 menegaskan bahwa pendidikan
agama islam bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan
melalui  pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan
pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang agama islam
sehingga menjadi manusia muslim yang harus berkembang dalam hal
keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara serta untuk dapat

melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.*?

$'Undang-undang Guru dan Dosen No 14 tahun 2005 (Bandung: Fokusmedia,
2009), him. 2-3.

%2 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep dan
Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 130.



b. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam

Menurut Usman, tugas guru bukan hanya disekolah saja, diantaranya
sebagai berikut :

a) Kegiatan profesi, meliputi tugas mendidik, mengajar dan melatih

b) Kegiatan kemanusiaan, yaitu harus menjadi orangtua kedua

c) Kegiatan kemasyarakatan meliputi mendidik dan mengajar

masyarakat untuk menjadi warga Negara Indonesia yang bermoral
Pancasila. *

Sedangkan tugas Guru Pendidikan Agama Islam adalah berusaha
secara sadar untuk membimbing, mengajar dan melatih agar dapat : (1)
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT yang telah
ditanamkan dalam lingkungan keluarga; (2) menyalurkan bakat dan
minatnya dalam mendalami bidang agama serta mengembangkannya
secara optimal, sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan
dapat pula bermanfaat bagi orang lain; (3) memperbaikki kesalahan-
kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahannya dalam
keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari; (4) menangkal dan mencegah pengaruh negatif dari
kepercayaan, paham atau budaya lain yang membahayakan dan
menghambat perkembangan keyakinan siswa; (5) menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial
yang sesuai dengan ajaran islam; (6) menjadikan ajaran islam sebagai

pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat;

% Nanang Hanafiah, Konsep Startegi Pengajaran (Bandung: PT Refika
Aditama, 2009), him. 155.



(7) mampu memahami, ilmu pengetahuan agama islam secara menyeluruh

sesuai dengan daya serap siswa dan keterbatasan waktu yang tersedia.*

c. Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam

Tugas guru yang menuntut kemampuan profesional, selain
memerlukan cara kerja diperlukan juga penugasan atas dasar-dasar
pengetahuan yang kuat, relasi dasar pengetahuan dengan praktik pekerjaan
dan dukungan cara berpikir yang imaginative dan kreatif.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa kemampuan professional
seorang guru pada hakikatnya adalah muara dari keterampilan dasar dan
pemahaman yang mendalam tentang anak sebagai peserta didik, objek
belajar dan situasi kondusif berlangsung kegiatan pembelajaran. Atas dasar
pemikiran demikian dikatakan bahwa pekerjaan seorang guru dalam arti
yang seharusnya adalah pekerjaan professional, yaitu pekerjaan yang
hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan untuk
itu, yaitu oleh lembaga yang mempersiapkan pengadaan guru, semacam
Fakultas Ilmu Keguruan atau Fakultas Tarbiyah.*

Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang
memerlukan keahlihan khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh

sembarang orang di luar bidang pendidikan. Walaupun pada kenyataannya

3 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), him. 83.

%Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him. 277.



masih terdapat hal-hal tersebut hal-hal tersebut di Iluar bidang
kependidikan.*®
Lebih lanjut, dalam menjalankan kewenangan profesionalnya, guru

dituntut memiliki keanekaragaman kecakapan (kompetensi) meliputi :

a) Kompetensi kognitif
b) Kompetensi afektif
c) Kompetensi psikomotor
Disamping itu terdapat satu macam kompetensi yang diperlukan guru,
yakni kompetensi kpribadian. Kompetensi pribadi ini meliputi hal-hal
berikut :*
a) Mengembangkan kepribadian :
1. Bertakwa kepada Allah SWT
2. Berperan dalam masyarakat sebagai warga nagera yang baik
3. Mengembangkan sifat-sifat terpuji yang dipersyaratkan sebagai
guru agama.
b) Berinteraksi dan berkomunikasi :
1. Berinteraksi dengan sesama guru untuk meningkatkan
kemampuan profesionalismenya.
2. Berinteraksi dengan masyarakat untuk menunaikan misi

pendidikan agama.

%Hamzah, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 15.
¥ Abdul Rachman Shaleh, Op.,Cit., him. 285.



3. Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan bagi anak yang
mengalami kesulitan belajar atau yang memiliki kelainan atau
berbakat khusus.

4. Melaksanakan administrasi sekolah

5. Melaksanakan penilitian sederhana untuk kepentingan dan
keberhasilan pendidikan agama.

3. Membaca dan Menulis Al-Quran
a. Pengertian Menulis Al-Quran

Sebelum siswa dapat membaca (mengucapkan huruf, bunyi atau
lambing bahasa) dalam Al-Quran, lebih dahulu siswa harus mengenal
huruf yaitu huruf hijaiyah. Kemampuan mengenal huruf dapat dilakukan
dengan cara melihat dan memperhatikan bentuk-bentuk huruf yang
kemudian ditulis. Begitu pula dengan latihan membaca, dapat dilakukan
dengan membaca kalimat yang disertai gambar dan tulisan. llmu tidak
akan berkembang tanpa kegiatan membaca yang juga disertai dengan
kegitan menulis.

Menurut Rudy S. Iskandar menulis adalah kegiatan menuangkan
symbol huruf, sedangkan huruf adalah bentuk-bentuk yang merupakan
lambing bunyi seperti “a” dari alat bunyi yang berada dalam rongga mulut
dengan mulut dibuka lebar, sedangkan huruf “b” adalah lambing bunyi
jika bibir atas dan bawah diletupkan.*® Adapun menurut Sabri kata “tulis”

merupakan kata kerja yang memiliki arti melambangkan apa yang dilihat

%¥Rudy S. Iskandar, Pengenalan Tipografi (Tanpa tempat: Buletin Pusat Perbukuan,
2002), him. 27.



atau didengar baik berupa huruf maupun angka.** Jadi, dari beberapa
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kata “tulis” memiliki makna
melambngkan bunti dalam bentuk huruf dan angka.

Dasar-dasar menulis secara umum sama dengan membaca,
perbedaannya hanya pada prosesnya. Jika pada proses membaca retina
mata mengubah energi cahaya menjadi syaraf yang disampaikan ke otak
kemudian direkam dan dicetak kedalam syaraf alat ucap yang kemudian
terjadilah peristiva membaca. Sedangkan pada proses menulis setelah
diproses oleh otak disampaikan ke syaraf motoric yang menggerakkan
reflek gerak tangan dan terjadilah menulis. Menulis merupakan peristiwa
individual dan apabila perkembangan mata seseorang terganggu maka
perkembangan dan kemampuan menulisnya akan terganggu pula.*

. Pengertian Membaca Al-Quran

Membaca dalam bahasa Indonesia berasal dari kata dasar “baca”, yang
secara sederhana dapat diartikan sebagai ucapan lafadz bahasa lisan
menurut aturan-aturan tertentu. Pada dasarnya membaca meliputi beberapa
aspek, yaitu :

1) Kegiatan visual, yaitu yang melibatkan mata sebagai indera

2) Kegiatan yang terorganisisr dan sistematis, yaitu tersusun dari bagian
awal sampai pada bagian akhir

3) Sesuatu yang abstrak (teoritis), namun bermakna

4) Sesuatu yang berkaitan dengan bahasa dan masyarakat tertentu

% Alisuf Sabri, Buletin Mimbar Agama dan Budaya, (Jakarta: 1Al, 1991), him. 14.
“Ibid.,hIm. 16.



Dalam bahasa Arab, kata “baca” disebut dengan gira’ah yang seakar
dengan Al-Quran, yaitu berasal dari kata gara’a yang berarti membaca.
Qira’ah adalah bentuk mashdar (verbal noun) dari kata gara’a. menurut
istilah, gira’ah adalah ilmu untuk mengetahui tata cara pengucapan lafadz
Al-Quran, baik yang disepakati maupun yang diperdebatkan para ahli
gira’at. Qira’ah menyangkut cara pengucapan lafadz, kalimat dan dialek
(lahjah) kebahasaan Al-Quran.**

Sebagaimana yang disebutkan diatas dalam proses membaca terdapat
dua aspek pokok yang saling berkaitan yaitu pembaca dan bahan bacaan.
Ditinjau dari pelakunya, membaca merupakan salah satu dari kemampuan
bahasa seseorang. Kemampuan lainnya dalam berbahasa, yaitu menyimak
(mendengarkan), berbicara dan menulis. Kemampuan mendengar dan
berbicara dikelompokkan kepada komunikasi lisan sedang kemampuan
membaca dan menulis termasuk dalam komunikasi tulisan.*?

Kesimpulan dari uraian diatas adalah bahwa yang dimaksud dengan
pembelajaran baca tulis Al-Quran adalah pembelajaran yang dilakukan dalam
dua kegiatan sekaligus, yaitu membaca dan menulis. Yang mana dalam
kegiatan ini ditekankan pada upaya memahami informasi, tetapi pada tahap
melisankan  lambing-lambang dan mengadakan pembiasaan dalam
melafadzkan serta cara menuliskannya. Adapun tujuan dari baca tulis Al-
Quran ini adalah agar dapat membaca kata-kata dengan kalimat sederhana

secara lancar dan tertib. Serta dapat menuliskan huruf dan lambing-lambang

99.

*Azyumardi Azra, Sejarah dan Ulum Al-Quran, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), him.

*2 Maidir Harun, Kemampuan Baca Tulis Al-Quran (Jakarta Timur: Puslitbang

Lektur Keagamaan, 2007), him. 11.



Arab dengan rapi, lancar dan benar. Hal ini adalah sebagai langkah awal untuk
memahami Al-Quran yang merupakan pedoman hidup ummat manusia

khususnya umat Islam.

c. Tahsin Al-Quran

Tahsin adalah kata Arab yang berarti memperbaikki, meningkatkan
atau memperkaya. Hal ini juga umumnya digunakan sebagai nama yang
diberikan untuk anak laki-laki di dunia Arab dan Islam. Tahsin dalam
islam mengandung makna bahwa tuntutan agar dalam membaca Al-Quran
harus benar dan tepat sesuai dengan sunnah Rasulullah SAW. Tahsin
menurut bahasa berasal dari “hassana-yuhassinu” yang artinya
membaguskan. Kata ini sering digunakan sebagai sinonim dari kata tajwid
yang berasal dari “jawwada-yujawwidu” apabila ditinjau dari segi bahasa.
Oleh karena itu, pendefinisian tahsin menurut istilah disamakan dengan
pendefinisian tajwid. Tahsin atau tajwid adalah mengeluarkan setiap
huruf-huruf Al-Quran dari tempat keluarnya dengan memberikan hak dan
mustahaknya atau dengan kata lain menyempurnakan semua hal yang
berkaitan dengan kesempurnaan pengucapan huruf-huruf Al-Quran dari
aspek sifat-sifatnya yang senantiasa melekat padanya dan
menyempurnakan pengucapan hukum hubungan antara satu huruf dengan
yang lainnya seperti idzhar, idgham, ikhfa’ dan sebagainya.*®

Tujuan mempelajari ilmu tajwid atau tahsin adalah agar dapat

membaca ayat-ayat Al-Quran secara betul (fasih) sesuai dengan yang

“https://id.wikipedia.org/wiki/Tahsin, diakses 28 Juni 2016



https://id.wikipedia.org/wiki/Tahsin

diajarkan oleh Nabi SAW. Dengan kata lain, agar dapat memelihara lisan
dari kesalahan-kesalahan ketika membaca Al-Quran. Hukum mempelajari
ilmu tajwid atau tahsin sebagai disiplin ilmu adalah fardhu kifayah atau
merupakan kewajiban kolektif. Ini artinya, mempelajari ilmu tahsin secara
mendalam tidak diharuskan bagi setiap orang, tetapi cukup diwakili oleh
beberapa orang saja.**

Tahfidz Al-Quran

Istilah Tahfidz Al-Quran merupakan gabungan dari tahfidz dan Al-
Quran. Tahfidz berarti memelihara, menjaga atatu menghafal. Sedangkan
Al-Quran secara etimologi (asal kata) Al-Quran berasal dari kata Arab
garaa (1,8 yang berarti membaca, sedangkan al-Farra’ mengatakan
bahwa kata Al-Quran berasal dari kata garain ( %) jamak dari garinah
( ¢=®) dengan makna berkait-kait, karena bagian Al-Quran yang satu
berkaitan dengan bagian yang lain. Al-Asy’ari mengidentifikasi etimologi
Al-Quran berasal dari kata garn ( &%) yang berarti gabungan dari
berbagai ayat, surat dan sebagainya.*®

Menurut ‘4bd al-Wahab al-Khallaf, secara terminologi Al-Quran
adalah firman Allah yang diturunkan melalaui Jibril kepada Nabi

Muhammad SAW dengan bahasa Arab, isinya dijamin kebenarannya dan

2016

hal. 7.

“http://www.binaukhuwah.or.id/2015/01/makna-tajwid-atau-tahsin.html, diakses 28 Juni

* Shubi al-Shahi, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar ‘Ilm wa al-Malayn, 1997),
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sebagai hujjah kerasulannya, undang-undang bagi seluruh manusia dan
petunjuk dalam beribadah serta dipandang ibadah dalam membacanya,
yang terhimpun dalam mushaf yang dimulai dengan surat al-Fatihah dan
diakhiri dengan an-Nas, yang diriwayatkan kepada kita dengan jalan
mutawatir.*®

Al-Quran dikhususkan sebagai nama bagi kitab yang diturunkan
kepada nabi Muhammad Saw, sehingga Al-Quran menjadi nama khas
kitab itu, sebagai nama diri. Dan secara gabungan kata itu dipakai untuk
nama Al-Quran secara keseluruhan, begitu juga untuk penamaan ayat-
ayatnya. Maka jika kita mendengar orang yang membaca ayat Al-Quran,
kita boleh mengatakan bahwa ia sedang membaca Al-Quran.*’

e. Dasar Pengajaran Al-Quran
Dalam mengajarkan Al-Quran terdapat dasar-dasar yang digunakan,
karena Al-Quran adalah sumber dari segala sumber hukum bagi umat
Islam yang mencakup segala aspek kehidupan manusia, Al-Quran adalah
pedoman bagi umat manusia untuk menjalani kahidupannya di dunia dan
akhirat kelak. Dasar-dasar pengajaran Al-Quran menurut Zuhairini adalah

sebagai berikut :

5 Abd al-Wahab al-Khallaf, ‘Zim Ushul al-Figh, (Jakarta: Majlis al-*Ala al-Indonesia li
al-Da’wabh al-

Islamiyah, 1972), hal. 30.

47 Manna Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilmu al-Qur’an, (Bogor: Pustaka Litera Antar
Nusa, 2011), hal. 16.



1)

2)

Dasar Religius
Dasar religius adalah dasar-dasar yang bersumber dari ajaran
agama, yaitu Al-Quran dan Hadist Nabi. Dasar yang bersumber dari
Al-Quran adalah dalam surat al-Ankabut ayat 45 :
ok 6 B3liall &) B3liall wsls (aSTls G| (ol L i

& saiiat s alag 4ip 58T ali€ids 15 < Laall
Artinya :
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-
Quran ) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari

ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (4/-Ankabut :45).%®

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah swt telah menyerukan
kepada umat Islam untuk mempelajari  Al-Quran, karena
mempelajarinya adalah wajib disamping mendirikan shalat.

Dasar yang bersumber dari Hadist Nabi

SR @ S N E_oE L5 447 5% “\Je: 2o 050 {.a% -
dadle | dad o LU §|_>33| LSas (ol o) dgazalidas
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supjlmt,:\u:u,w“a%muawwd ey Oy

13\

T

B plis il <) oo <l I3l O« Gliz o Gl (2
@ _ - o :«/:‘,/0301
Ales GBI Rl (o 855

T

Artinya :

“Mahmud bin ghailan menceritakan kepada kami, abu daud
Menceritakan kepada kami, syu’bah memberitahukan kepada kami,
algamah bin martsad mengabarkan kepadaku , ia berkata ; aku
mendengar sa’ad bin ubaidillah bercerita, dari abu Abdurrahman,

*®Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemah (Jakarta: Al Huda, 2005),

him. 402.



dari utsman bin affan, bahwasannya Rasulullah SAW bersabda

“Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang mempelajari Al-Quran dan

mengajarkannya (H.R. Bukhari : 2007).%

Demikian ayat dan hadits yang menjadi dasar bahwa Islam
memerintahkan agar umatnya mempelajari, mengajarkan dan
mengamalkan Al-Quran sebagai pedoman umat Islam di muka bumi.

3) Dasar yang bersumber dari UUD (Undang-Undang Dasar)

a) Dasar falsafah Pancasila khususnya sila pertama Ketuhanan yang
Maha Esa

b) Dasar struktural yakni, dasar dari UUD 1945 dalam Bab X1 pasal
29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi :

a. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa

b. Negara menjamin tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama

masing-masing.

c) Dasar operasional, dalam TAP MPR No. II/MPR/1978 tentang P4
antara lain : bahwa dengan sila Ketuhanan yang Maha Esa, bangsa
Indonesia menyatakan kepercayaan dan ketagwaan kepada Tuhan
yang Maha Esa. Oleh karenanya manusia Indonesia percaya dan
tagwa kepada Tuhan yang Maha Esa sesuai dengan agama dan
kepercayaan mereka masing-masing.>°

d) Dalam UU RI No II 2003 tentang “Sistem Pendidikan Nasioanal”
Bab Il pasal 3 menyatakan :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang mermartabat dalam

* Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan at-Tirmidzi (Jakarta:
Pustaka Azzam Anggota IKAPI DKI, 2007), him. 234.
%0 Zuhairini, Metodologi Penelitian Agama (Solo: Ramdani, 1983), him. 22.



mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlag mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

a. Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama
Rl nomor 128 tahun 1982/44 A tahun 1982 menyatakan :
“Perlunya usaha peningkatan kemampuan baca tulis bagi umat
Islam dalam rangka peningkatan penghayatan dan pengalaman
Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari”
b. Intruksi Menteri Agama RI nomor 3 tahun 1990 tentang
pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan baca-tulis Al-
Quran .**
c. Peraturan Mentri Agama R1 Nomor 912 tahun 2013 menyatakan:
“Karakteristik Pendidikan Agama Islam di Madrasah adalah Al-
Quran Hadist yang menekankan pada kemampuan baca tulis
yang baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan
kontekstual, serta ~mengamalkan kandungannya dalam
kehidupan sehari-hari.
Dasar-dasar inilah yang dijadikan pijakan dalam pengajaran Al-Quran
di sekolah-sekolah atau di lembaga-lembaga nonformal lainnya. Begitu
pentingnya mengajarkan Al-Quran maka usaha untuk menanamkan
kecintaan dan kemampuan membaca Al-Quran harus diterapkan sedini

mungkin agar generasi muslim terlatih dan terbiasa melafalkan ayat-ayat

51 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak : Membaca, Menulis dan Mencintai Al-
Quran (Jakarta: Gema Insani, 2004), him. 41.



Al-Quran dengan baik dan benar sesuai dengan tujuan tajwid dan
makhrijul hurufnya.

Ditekankan memberikan pendidikan Al-Quran anak-anak (dalam hal
ini anak sekolah usia SMA) berlandaskan pemikiran bahwa masa-masa
tersebut adalah masa pembentukkan watak yang ideal. Anak pada masa itu
mudah mempelajari dan mengingat segala pengetahuan. Namun juga
sangat rentan mengikuti hal-hal yang negatif. Maka dari itu, untuk
mempermudah pelajaran dan ingatan tentang Al-Quran, anak harus dibina
baca-tulis Al-Qurannya, sekaligus sebagai benteng dari hal-hal yang
negatif.

Tata Cara Belajar dan Mengajar Al-Quran

Dalam belajar maupun mengajarkan Al-Quran menurut Imam Nawawi
ada adab dan tata cara yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut :
a) Bersikap ikhlas dan jujur dalam mengajar
Pertama yang harus diperhatikan oleh yang belajar dan pengajar
adalah niat. Niat belajar dan mengajar adalah untuk mencari keridhaan
dari Allah SWT. Sebagaimana diperintahkan Allah SWT dalam

firmannya :

1z 5. <~ Py 1 - ° - 350 g 2 - -~
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Artinya :

“Dan tidaklah mereka diperinahkan kecuali untuk menyembah Allah
dengan mengikhlaskan agama pada-Nya secara lurus, dan supaya
mereka mendirikan sholat, membayar zakat, itulah (Pengamalan)
agama yang lurus (QS. Al-Bayinah (98) : 5).”



b)

c)

Ikhlas adalah melakukan segala hal didasarkan untuk memenuhi
perintah Allah swt. Melakukan perbuatan dengan tujuan untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt dan mengharapkan ridha-Nya.
Menurut al-Qusyiri ikhlas boleh juga diartikan sebuah upaya
membersihkan amal perbuatan dan perhatian manusia atau makhluk.

Sedangkan jujur menurut al-Qusyiri mengatakan bahwa kejujuran
yang paling utama adalah kesesuaian antara penampilan lahir dengan
batin. Diriwayatkan oleh al-Harist, al-Muhasibi bahwa orang paling
benar dan jujur ialah yang tidak memperhatikan segala penghargaan
manusia terhadap dirinya, demi kedamaian hatinya. Dia tidak suka
manusia mengetahui kebaikan dirinya seberat apapun, dia tidak
menaruh rasa benci jika ada manusia mengetahui kejelekan dirinya.
Kebencian atas hal itu hanyalah menunjukan bahwa dia menginginkan
tambahan perhatian dari mereka, hal itu bukanlah akhlak dari orang
yang jujur.®?

Pengajar Al-Quran harus berakhlak mulia

Seorang pengajar Al-Quran harus mempunya akhlak dan tabiat
yang jauh lebih baik dari pada guru-guru atau pengajar Yyang
mengajarkan disiplin ilmu-ilmu lain. ** Karena akhlak mulia yang
dimaksud adalah perilaku terpuji yang telah dicontohkan oleh Nabi
Muhammad dalam hidupnya, berdasarkan Al-Quran.

Berlaku baik terhadap murid

52 Imam Nawawi, Adab Mengajarkan Al-Quran (Jakarta: Hikmah, 2001), him. 37.
> Ibid., him. 46.



d)

Selayaknya pengajar berlaku lembut terhadap  murid,
menyambutnya dengan lembut, menghormatinya dengan layak yang
sesuai dengan keadaannya, tanpa memandang latar belakang murid.>
Pengajar Al-Quran harus menasehati muridnya

Seorang guru harus ikhlas menasehati murid-muridnya, yang
merupakan bagian dari umat Islam, pengikut Nabi Muhammad saw.
Karena Nabi Muhammad telah mewasiatkan hal tersebut lewat
sabdanya “Agama adalah nasihat (kesetiaan) atau loyalitas”. Kata
kami (sahabat) : Nasihat untuk siapa Rasulullah, beliau bersabda,
“Untuk bakti kepada Allah, Kitabnya, Rasulnya dan untuk para
pemimpin umat Islam dan orang-orang awam ’(HR. Muslim).>

Pengajar Al-Quran harus sayang terhadap murid-muridnya,
mencurahkan  perhatian  terhadap  mereka sebagaimana ia
memperhatikan kepentingan pribadi anak-anaknya. Memperlakukan
murid dengan kasih sayang, memiliki kepedulian terhadap berbagai
kemaslahatannya, bersabar menghadapi tabiat kasar, sikap yang tidak
etis, memaafkan sikap mereka yang kadang kurang sopan, karena
manusia memiliki kelebihan dan kekurangan.

Menghindari mencari keuntungan dunia

Seorang pengajar Al-Quran tidak boleh mempunyai maksud
mendapatkan keuntungan duniawi dari pengajarannya, baik harta,
kekayaan, kedudukan, martabat, popularitas, untuk membanggakan diri

atas orang lain. Dia juga tidak boleh bermaksud mendapat pujian orang,

5 1bid., him. 42.
% 1bid., him. 43.



9)

menarik perhatian manusia atau pengajar Al-Quran tidak boleh
mengotori ibadahnya dengan kerakusan lewat sikap lemah. Karena
mengharapkan keuntungan duniawi, harta atau bakti dari mereka yang
belajar kepadanya, meskipun sedikit.

Bersikap tawadlu’

Seorang pendidik Al-Quran harus tawadlu’ dan tidak boleh
sombong khususnya terhadap anak didik. la mesti berlaku sopan,
rendah hati, luwes dan lemah lembut, sikap tawadlu’ terhadap ornag
lain harus dikembangkan. la lebih mulia berlaku seperti itu di depan
para murid yang belajar Al-Quran. Para guru harus bisa dekat pada
anak-anak dan bersahabat dengan mereka.

Membimbing dengan pelan-pelan

Guru Al-Quran selayaknya mendidikan anak didiknya secara
bertahap, dengan adab-adab dan etika mulia, sifat-sifat terpuji yang
diridhai Ilahi, melatih jiwanya untuk menjadi pribadi yang mulia. la
mesti melatih mereka untuk bisa membiasakan diri memelihara sifat-
sifat baik, lahir maupun batin dan selalu mengingatkan untuk
mempunyai sifat jujur, ikhlas, niat serta motivasi yang baik. la juga
harus merasa di pantau oleh Allah swt setiap saat dan dimanapun
berada. Kepada murid perlu juga dijelaskan bahwa sikap-sikap dan
sifat-sifat terpuji akan lahir cahaya ilmu pengetahuan, lapang dada dan
dari lubuk hatinya memancar sumber hikmah. Dengan itu niscaya ia

mendapat berkah dari Allah swt.>’

% 1bid., him. 39.
57 1bid., him. 33.



BAB Il
METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dan jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang
bersifat Deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian khusus objek
yang tidak dapat diteliti secara statistik atau cara kuantitatif, biasanya
digunakan untuk meneliti peristiwa atau gejala sosial.*® Berdasarkan pendapat
di atas, maka yang menjadi peristiwa sosial dalam penelitian ini adalah adanya
implementasi program “BTA (Baca Tulis Al-Quran)” di Sekolah Dasar Islamic
Global School kota Malang yang didalamnya terdapat interaksi antara siswa
yang menjadi sasaran program dengan pengajar di Sekolah Dasar Islamic
Global School.

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik
karena penelitiannya dilakukan dalam kondisi yang alamiah.®® Bentuk
Implementasi Program “BTA (Baca Tulis Al-Quran)” di Sekolah Dasar Islamic
Global School kota Malang ditulis sesuai dengan hasil penelitian yang apa
adanya, tidak dilakukan dengan rekayasa sehingga menghasilkan data
deskriptif mengenai strategi guru dan faktor-faktor pendukung serta faktor
penghambat implementasi program “BTA (Baca Tulis Al-Quran)” di Sekolah
Dasar Islamic Global School kota Malang yang berupa kata-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Hal ini didasarkan pada

*® M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), HIm. 13.

%9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2011),HIm. 8.



teori yang diungkapkan oleh Bogdan dan Taylor.® Berdasarkan keterangan
tersebut, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deksriptif.

Penelitian  deskriptif ~ merupakan  penelitian  yang  berusaha
mendeskripsikan dan menginterpretasikan data-data yang ada, disamping itu
penelitian deskriptif terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau
keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar
mengungkapkan atau memaparkan fakta.

Dalam penelitian ini, peneliti mengungkapkan atau memaparkan secara
detail tentang bagaimana strategi Guru PAI dalam implementasi program
“BTA (Baca Tulis Al-Quran)” di Sekolah Dasar Islamic Global School kota
Malang.

2. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini kehadiran peneliti sangat diperlukan, selain itu
peneliti sendiri yang bertindak sebagai instrumen penelitian. Peneliti bertugas
untuk merencanakan, melaksanakan dan mengumpulkan data, menafsirkan data
sampai akhirnya peneliti juga yang menjadi pelapor hasil penelitiannya. Hal ini
dikarenakan agar dapat lebih memahami latar penelitian dan konteks penelitian.
Sebagai pengamat, peneliti berperan serta dalam kehidupan sehari-hari
subjeknya pada setiap situasi yang diinginkan untuk dipahaminya.®

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang
lain merupakan alat pengumpul data utama. Karena, jika memanfaatkan alat
yang bukan manusia dan mempersiapkannya terlebih dahulu sebagai yang

lazim digunakan dalam penelitian klasik, maka sangat tidak mungkin untuk

%9 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002),HIm. 3.
81 _exy J. Moleong, Ibid, HIm. 121.



mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan.
Selain itu, hanya “manusia sebagai alat” saja yang dapat berhubungan dengan
responden atau objek lainnya, dan hanya manusia yang mampu memahami
kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan.®

Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui bagaimana strategi
guru dan faktor-faktor pendukung serta faktor penghambat dari pelaksanaan
program “BTA (Baca Tulis Al-Quran)” di Sekolah Dasar Islamic Global
School kota Malang. Sehingga untuk mendapatkan data yang valid dan

maksimal peneliti dituntut untuk terjun langsung ke lapangan.

3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah obyek penelitian dimana kegiatan penelitian
dilakukan. Adapun lokasi penelitian ini bertempat di Sekolah Dasar Islamic
Global School JI Sudanco Supriadi No.35 Malang. Alasan pemilihan
didasarkan pada keunikan dari sekolah ini yang menjadi salah satu sekolah full
day dan di kota Malang yang menjadikan nilai-nilai islami sebagai dasar

mengembangkan program-program di sekolah tersebut.

4. Data dan Sumber Data
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.1 Data dan Sumber Data

62_exy J. Moleong, Ibid, Hlm. 4-5.



No. | Jenis data Data yang Sumber
dibutuhkan
1. Primer Draf wawancara | a. Kepala sekolah SD Islamic
Dokumentasi Global School (Bapak
Drs.Suyadi, S.Pd, MM)
b. Wakil Kepala Sekolah
bagian Kurikulum
c. Penanggungjawab program,
yaitu Tim BTA (Baca Tulis
Al-Quran) yang terdiri guru
PAI
d. Guru kelas
e. Siswa
2. Sekunder . Buku panduan | a. Penanggungjawab program
materi BTA yaitu Tim BTA (Baca Tulis
(Baca Tulis Al- Al-Quran) yang terdiri guru
Quran). PAI
. Dokumen- b. Staf administrasi SD Islamic
dokumen Global School Malang
tentang profil
SD Islamic
Global School
kota malang.

Dalam penelitian ini, penentuan sampel dilakukan secara sengaja dengan
menggunakan teknik sampel purposif (purposive sampling).”® Sampel ini
menfokuskan pada informan-informan terpilih yang kaya dengan data dan
informasi mengenai “Strategi Guru dalam Implementasi Program BTA (Baca
Tulis Al-Quran) Kota Malang” yaitu guru PAI, guru kelas, Kepala Sekolah,
Waka Kurikulum serta siswa. Penentuan besarnya sampel didasarkan atas
tujuan penelitian, fokus penelitian, cara mengumpulkan data, kelayakan
informan, kebaruan informasi dan kelengkapan informasi.* Selain itu juga

menggunakan teknik gerak bola salju (snowball sampling). Metode ini

®*Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif Pemahaman Filosofis dan
Metodologis Ke Arah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2003), him.
53.

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 102.



digunakan untuk mendapatkan sampel unik yang sulit diidentifikasi langsung
oleh peneliti ketika berada di Sekolah Dasar Islamic Global School. Untuk
menerapkan teknik pengambilan sampel ini, mula-mula peneliti memilih salah
satu informan yakni Tim BTA (Baca Tulis Al-Quran) selaku penanggungjawab
program. Selanjutnya Tim BTA (Baca Tulis Al-Quran) tersebut diminta
memberikan daftar informan atau referensi lain sebagai informan berikutnya.
Demikian seterusnya, sehingga sampel terkumpul atas dasar referensi

informan-informan sebelumnya.®

Kriteria informan dalam penelitian ini mengacu pada apa yang
disyaratkan oleh Moleong yaitu seseorang yang dapat memberikan pandangan
dari orang dalam mengenai BTA (Baca Tulis Al-Quran) di Sekolah Dasar
Islamic Global School kota Malang. Selain itu informan yang dipilih harus

memiliki sikap jujur, patuh pada peraturan, dan suka berbicara.®®

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data sebagai salah satu bagian penelitian yang
sangat penting.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode-metode sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi
berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Data yang

diobservasi dapat berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, perilaku,

®|stijanto, Riset Sumber Daya Manusia Cara Praktis Mendeteksi Dimensi-Dimensi Kerja
Karyawan (Jakarta: Gramedia, 2006), him. 119.

%exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), him. 132.



tindakan, keseluruhan interaksi antar manusia.®” Peneliti menggunakan
jenis observasi partisipasi pasif (passive participation), jadi dalam hal ini
peneliti datang di tempat kegiatan yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat
dalam kegiatan tersebut.®®

Metode ini digunakan untuk mengamati proses pelaksanaan
(hafalan surat pendek, do’a sehari hari, hadits, membaca dan menulis Al-
Quran), kondisi siswa saat pembelajaran khususnya pada kelas 111 A, IV
A,B dan V, sarana dan prasarana pembelajaran meliputi buku panduan
materi BTA (Baca Tulis Al-Quran), Religius Raport serta hal yang
berhubungan dengan pelaksanaan program BTA (Baca Tulis Al-Quran)
di Sekolah Dasar Islamic Global School kota Malang.

b. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pemberi pertanyaan dan
yang diwawancarai (interviewe) sebagai pemberi jawaban atas
pertanyaan itu.*®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara
terstruktur.  Wawancara  terstruktur adalah wawancara  yang
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan
yang akan diajukan. Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan

data tentang:

%7J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia,
2010), him. 112.

%8Sugiyono, Op.cit, HIm. 227.

%Barowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
him. 127.



a) Strategi yang digunakan oleh guru dalam implementasi program BTA
(Baca Tulis Al-Quran) di Sekolah Dasar Islamic Global School kota
Malang

b) Faktor pendukung dan penghambat implementasi program BTA (Baca
Tulis Al-Quran) di Sekolah Dasar Islamic Global School kota Malang

c) Data-data lain yang belum bisa didapat dengan metode observasi dan
dokumentasi.

Adapun subjek yang akan dijadikan interview antara lain: kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, Tim BTA (Baca Tulis
Al-Quran), guru kelas dan siswa.

c. Metode Dokumentasi

Disamping metode observasi dan metode wawancara (interview),
penelitian ini juga menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi
berasal dari kata document yang artinya barang-barang tertulis, seperti
buku-buku, majalah, dokumen, catatan, surat kabar, dan lainnya.” Data
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini metode dokumentasi
yang digunakan oleh peneliti adalah foto-foto, jadwal pelaksanaan BTA

(Baca Tulis Al-Quran), materi BTA (Baca Tulis Al-Quran) kelas 1

sampai dengan kelas 6, Iqra’, lembar evaluasi program yakni BTA

Religius Raport, serta data-data tertulis lainnya yang ada hubungannya

dengan tema penelitian ini.

6. Teknik Analisis Data

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1988), him.236.



Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.”

Pada penelitian ini, proses analisis data dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
Adapun tahapan proses analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Analisis Sebelum di Lapangan

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian.”? Data-data tersebut meliputi penelitian
terdahulu mengenai program BTA (Baca Tulis Al-Quran), buku-buku
yang berhubungan dengan BTA (Baca Tulis Al-Quran) serta observasi
awal untuk mengetahui kondisi dilapangan. Kemudian menentukan
strategi guru dalam program BTA.

b. Analisis Data di Lapangan

'Sugiyono, Op.cit, him. 244.
"2Sugiyono, Ibid, him. 245,



Dalam penelitian ini, analisis data selama di lapangan
menggunakan model Miles and Huberman. Adapun aktivitas dalam
analisis data antara lain:"

a) Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Data penelitian yang diperoleh dari sumber data yang terkait
dengan Implementasi Program “BTA (Baca Tulis Al-Quran)” di
Sekolah Dasar Islamic Global School kota Malang oleh peneliti akan
dipilah-pilah, mana yang dibuang, dan mana yang akan digunakan
dalam penelitian ini.

b) Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Data penelitian yang disajikan
terkait dengan strategi guru PAIl serta faktor penghambat dan
pendukung dalam implementasi program BTA (Baca Tulis Al-Quran)
di Sekolah Dasar Islamic Global School Malang.

c) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and
Verification)
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan

"*Sugiyono, Ibid, him. 247-252.



awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel.

Gambar 3.1; Komponen dalam Analisis data (Interactive Model).”

Data collection \
(pengumpulan data) J 4
Data display ]

(penyajian data)

\4 ”

Data reduction y

(reduksi data) Conclusions
drawing/verifying

L (penarikan kesimpulan dan

7. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.” Setelah data terkumpul dan
dianalisis, maka diperlukan adanya uji keabsahan data yang bertujuan untuk

menjamin kepercayaan atau validitas data yang diperoleh melalui penelitian.

“Sugiyono, Ibid, him. 247
>Sugiyono, Ibid, him. 268.



Untuk menetapkan keabsahan data tersebut dilakukan dengan berbagai cara,
yaitu:

a. Perpanjangan pengamatan, dalam hal ini peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang
pernah ditemui maupun yang baru untuk mengecek data-data yang sudah
diperoleh. Bila setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar
berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.

b. Ketekunan pengamatan, yaitu melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data
dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau
tidak.

c. Triangulasi, vyaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin (1978)
membedakan empat macam triangulasi yaitu sebagai teknik pemeriksaan
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode/teknik, teori dan
peneliti.”® Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik

pengumpulan data.

"®Lexy J. Moleong, Op.Cit, HIm. 178.



Gambar 3.2: Triangulasi teknik pengumpulan data

[ Wawancara }: { Observasi ]

‘\;[ Dokumentasi ]4/'

8. Tahap-Tahap Penelitian

a. Tahap Pra Lapangan
a) Menentukan lapangan untuk penelitian.
b) Menyusun proposal penelitian.
c) Mengurus surat-surat perizinan untuk pelaksanaan penelitian.
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a) Pengumpulan Data
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan
data adalah:
(@) Wawancara langsung kepada Kepala Sekolah di BTA (Baca Tulis
Al-Quran) di Sekolah Dasar Islamic Global School kota Malang
(b) Wawancara langsung kepada penanggungjawab program, yaitu
Tim BTA (Baca Tulis Al-Quran) yang terdiri guru PAI di Sekolah
Dasar Islamic Global School kota Malang
(c) Wawancara kepada guru kelas di Sekolah Dasar Islamic Global
School kota Malang
(d) Wawancara kepada siswa Sekolah Dasar Islamic Global School

kota Malang.



(e) Observasi langsung dan pengambilan data langsung dari
lapangan.
b) Mengidentifikasi Data
Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara,
dokumentasi, dan observasi diidentifikasi agar memudahkan peneliti
dalam menganalisa sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
c. Tahap Akhir Penelitian
a) Menyajikan data dalam bentuk deskripsi.

b) Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Diskripsi Objek Penelitian

1. Profil Sekolah Dasar Islamic Global School Malang

Sekolah Dasar Islamic Global School yang terletak di JI. Sudanco
Supriadi No 35 Malang ini didirikan pada tahun 2010. Sejak tahun 2010,
Sekolah Dasar Islamic Global School hadir sebagai wujud kepedulian
Yayasan Dian Nusantara untuk turut mencerdaskan dan mempersiapkan
anak bangsa yang berkarakter Islami dan berkualitas, khususnya di
wilayah Kota Malang. Generasi masa depan yang islami, cerdas, sekaligus
sholih menjadi harapan setiap orang tua, masyarakat, dan bangsa di era
global yang penuh tantangan. Untuk itu, sistem full day menjadi pilihan

cerdas di sekolah ini.

Dengan Sistem Full Day, karakter anak bisa mudah dibentuk
melalui lingkungan sekolah yang islami, latihan disiplin dan daya tahan
belajar, dan pembiasaan perilaku mulia serta adanya sinergi pendidik dan
siswa yang intensif. Durasi waktu yang lama di sekolah (pukul 07.00 s.d.
15:30) akan terasa singkat ketika semua aktivitas dibingkai melalui
aktivitas yang menyenangkan (joyfull learning) sekaligus mencerdaskan

(smart learning), baik bagi perkembangan 1Q, EQ, maupun SQ siswa.

Sekolah Dasar Islamic Global School terus meningkatkan kualitas
pembelajaran dan layanan pendidikan dengan program pelatihan yang

terstruktur dan berkelanjutan kepada guru-guru. Melalui pelatihan ini



diharapkan guru-guru memperoleh peningkatan kompetensi dan
keterampilan mengelola pembelajaran yang dinamis dan inovatif dengan
menerapkan praktik-praktik terbaik (The Best Practices) dalam

pembelajaran di kelas.

Sekolah Dasar Islamic Global School adalah sekolah yang Pro-
Anak berkebutuhan khusus. Ini terbukti dengan adanya kelas inklusi.
Selain itu, SD-IGS juga memberikan layanan remedial bagi siswa lambat
dan pengayaan bagi siswa berbakat. Program-program ini dijalankan agar
anak dengan segala keberagamannya belajar berkolaborasi dan bersinergi
sejak dini di sekolah. Inilah cikal bakal buat anak untuk sukses hidup di
era global nantinya. Adapun bekal keterampilan hidup di era global seperti
IT, bahasa Inggris akan diprioritaskan dan dioptimalkan. Beberapa prestasi
sudah berhasil diraih, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran-

lampiran.”’

. Visi Sekolah Dasar Islamic Global School Malang

Terwujudnya sekolah dasar islam yang unggul dalam prestasi,
imtag, iptek yang siap berperan aktif dalam era global dan siap berbakti
kepada keluarga, agama dan negara melalui pembelajaran unggul.”
Misi Sekolah Dasar Islamic Global School Malang

a. Mengoptimalkan pengembangan pengetahuan, kecakapan dan sikap

siswa melalui proses pembelajaran dengan didukung kurikulum

" Data Dokumentasi Profil Sekolah Dasar Islamic Global School Malang
"8 Data Dokumentasi Profil Sekolah Dasar Islamic Global School Malang



berwawasan global berlandaskan nilai-nilai keislaman yang harus terus
menerus dikembangkan.

Menyelenggarakan manajemen pendidikan dasar berkualitas untuk
menjamin terlaksananya layanan pendidikan yang unggul dengan
strategi pembelajaran yang unggul.

Meningkatkan sarana dan sumber belajar serta menciptakan
lingkungan belajar kondusif untuk mengoptimalkan persiapan hasil
belajar siswa.

Meningkatkan kualitas profesionalisme staf dan pimpinan sekolah
untuk menciptakan sistem pembelajaran dan menegemen sekolah yang
mengoptimalkan hasil belajar siswa.

Menciptakan kemitraan sekolah dengan orang tua yang efektif serta
jejaring antar institusi untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa.
Menumbuhkan komitmen keislaman, kemanusiaan dan nilai-nilai
budaya bangsa kepada semua pelaksana dan pendukung sekolah dasar

Islamic global school. "

Tujuan Pendidikan

a.

b.

Mencetak calon pemimpin yang sholih dan sholihah

Melatih, mengajar kemampuan siswa dasar baca-tulis-hitung,
pemahaman dasar agama dan keterampilan dasar yang bermanfaat bagi
siswa sesuai tingkat perkembangan dan mempersiapkan siswa untuk
mengikuti jenjang pendidikan berikutnya.

Mencetak generasi muda muslim memiliki karakter sebagai berikut :

" Data Dokumentasi Profil Sekolah Dasar Islamic Global School Malang



1) Agidah Salimah (Keimanan yang lurus)

2) Agliyyah Dzakiyyah (Akal yang cerdas)

3) Akhlag Karimah (Perilaku yang mulia)
4) lbadah Shohihah (Ibadah yang benar)

5) Amaliyah Shalihah (Perbuatan yang baik)

5. Keunggulan Sekolah
a. Kurikulum Dan Pembelajaran
Sekolah Dasar Islamic Global School menggunakan Kurikulum

Terpadu, yakni dengan mamadukan kurikulum Departemen
Pendidikan Nasional 100% dan Kurikulum Departemen Agama serta
dipadukan dengan Kurikulum Khusus. Kebijakan unggulan dalam
pengelolaan pembelajaran yang telah diterapkan sebagai berikut.

1) Kelas ideal: tiap kelas hanya untuk 20-25 siswa

2) Team Teaching: dua guru dalam satu rombongan belajar

3) Penerapan Pembelajaran Tematik

4) Strategi pembelajaran dengan model terbaru (CTL, Joyfull, dan

Pakemi) dan berbasis Lingkungan (studi empiris)

5) Pembinaan Karakter Unggulan untuk setiap bidang studi

6) Remedial dan pengayaan berkelanjutan

Pembentukan Karakter Islami, melalui :

1) Tahfizul Qur’'an

2) Everyday with Qur’an and sunnah: Setiap hari belajar Qur’an dan

Sunnah

3) Pembiasaan Shalat Dhuha, Dzuhur dan Ashar Berjama’ah



4) Pembiasaan Shadaqoh Jum’at

5) Mengisi aktivitas pada Peringatan Hari Besar Islam

6) Gerakan Siswa Peduli

7) Penyembelihan Hewan Qurban

8) Praktek Manasik Haji dll.

6. Profil Siswa

a. Beriman

b. Bertaqwa

c. Berilmu

d. Berakhlaq :

e. Berbudaya:

: Siswa memiliki keimanan yang benar kepada Sang

Khalik sebagai pondasi dalam kehidupan kini dan masa

depan yang dinamis dan penuh tantangan

: Siswa menjalankan kehidupan dengan berperilaku mulia,

taat pada aturan Sang Khalik dimanapun dalam aktivitas

apapun

: Siswa memiliki semangat menuntut ilmu yang benar

dengan cara yang benar dan mengamalkan ilmunya untuk
membangun diri, masyarakat dan negara

Siswa memiliki etika islami yang memuliakan Sang
Khalik, manusia dan lingkungan sekitar sehingga mampu
menjadi rahmah bagi lingkungan sekolah, keluarga,
masyarakat dan negara

Siswa memiliki kepribadian keislaman dan keindonesiaan
yang kokoh yang berangkat dari pola fikir yang benar,
perilaku yang mulia dan kebiasaan hidup yang terpuji

yang dilakukan secara istigomah



f. Berprestasi: Siswa memiliki kesadaran hidup berkualitas dengan
menerapkan hal-hal terbaik untuk dirinya dan lingkungan
dengan belajar dan bekerja keras, ikhlas dan tuntas

7. Budaya Sekolah

a. Bertindak sesuai prinsip-prinsip keislaman, keterbukaan, kejujuran dan

saling menghormati antar sesama

b. Mengutamakan terbentuknya kerja sama tim di lingkungan sekolah

untuk memberikan alternatif solusi yang terbaik keapda warga sekolah

c. Mewujudkan kemitraan efektif dengan berbagai pihak untuk

mendukung kesuksesan program sekolah

d. Mendorong terwujudnya komunitas pembelajaran di lingkungan

sekolah dengan memanfaatkan waktu dan tempat sebagai sarana
pembelajaran

e. Menerapkan praktek-praktek terbaik demi terciptanya perbaikkan

berkelanjutan.

8. Struktur Organisasi Sekolah
Kemajuan dan perkembangan sebuah instansi/ lembaga/ organisasi
terletak pada kinerja struktur organisasi dan semua system yang ada di
dalamnya. Sekolah Dasar Islamic Global School sebagai suatu lembaga
pendidikan dibawah nanungan yayasan memiliki sistem yang

menjalankannya yang disebut dengan struktur organisasi sekolah dan



struktur komite sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran-
lampiran.®
. Program Ekstrakurikuler

Pembentukan pribadi islami yang unggul memerlukan adanya
proses dan program yang terstruktur. Praktek kependidikan menunjukkan
bahwa pengembangan potensi siswa secara menyelururh tidak mungkin
bisa dicapai hanya mengandalkan program kurikulum. Untuk itu,
kehadiran program ekstrakurikuler diperlukan guna melengkapi dan
mendukung program kurikulum. Program ekstrakurikuler di Sekolah
Dasar Islamic Global School Malang di posisikan sebagai bagian tak
terpisahkan dari program sekolah. Melalui program ini diharapkan mampu
mendukung tercapainya profil siswa yang diinginkan. Selain itu, program
ini diarahkan untuk memberi bekal keterampilan khusus, memupuk bakat

dan minat, keberanian dan kemandirian siswa.

a. Tujuan Program Ekstrakurikuler
1) Memandu siswa untuk dapat mengembangkan bakat dan minat
secara terencana dan terarah
2) Sebagai wahana untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi diri siswa
menuju hal-hal positif
3) Membentuk keperibadian yang mantap dan membangun citra siswa

agar memiliki kepercayaan diri yang kuat
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4) Mengoptimalkan perkembangan potensi siswa

5) Melatih keberanian siswa tampil di muka umum atau masyarakat

6) Sarana menjaga kebugaran dan kesegaran fisik siswa

7) Melatih kedisiplinan dan tanggung jawab siswa.

b. Jenis Program Ekstrakurikuler

Sesuai dengan visi dan misi sekolah, program ekstrakurikuler di

Sekolah Dasar Islamic Global School Malang, yaitu :

1) Ekstra Unggulan adalah bidang ekstra yang dijadikan program

unggulan sekolah dan memiliki sarana kompetisi yang regular,

yaitu tahfidzh al-quran, computer, sains dan bahasa inggris

2) Ekstra Reguler terdiri dari mewarna, kaligrafi, menulis, menari,

sepak bola, basket, bela diri, badminton, pramuka, ceramah agama,

giroah, jurnalistik.

10. Data guru
Kepala Sekolah
Ka. Tata Usaha
Waka Kurikulum
Waka Sarana & Prasarana
Sekretaris
Staff Tata Usaha

Guru Kelas VI

: Drs.Suyadi, S.Pd, MM

: I Gusti Ayu Putu Nurlikawati, S.Pd
: Ahmad Khoiri, S.Pd

: Akhmad Susanto, S.S

: Sulismiati

: Cholimahwati Suryatiningrum, S.Pt

. Lailatus Syifak, S



Guru Kelas VI

Guru Kelas V

Guru Kelas V

Guru Kelas VI A

Guru Kelas VI A

Guru Kelas VI B

Guru Kelas VI B

Guru Kelas 111 A

Guru Kelas 111 A

Guru Kelas 111 B

Guru Kelas I11B

Guru Kelas IlIC

Guru Kelas IlIC

Guru Kelas Il A

Guru Kelas 1A

Guru Kelas 11B

Guru Kelas 1B

Guru Kelas IIC

Guru Kelas IIC

Guru Kelas 1A

Guru Kelas 1A

Guru Kelas IB

Guru Kelas IB

Guru Kelas IC

: Ahmad Khoiri, S.Pd

: Akhmad Susanto, S.S

: Mufidatul Khusnaini, S.Pd.1
> Yeni Ismawati, S.Pd

: Evi Marcellina, S.Pd

: Eni Yuliatiningsih, S.Pd

: Moh. Azis Amrozi, S.Psi

: Eka Hasanah Wati, S.Pd.|

: Joko Prih Triyana, S.Pd

> Yudi Irawan, S.Pd

: Festy Retika Adriane, S.Pd

: Muhammad Anwar, S.Pdl

: Heris Hulay Fitern, S.PdlI

: Dwi Aris Setyawan, S.Pd

> Yunita Krisanti, S.PdlI

: Nuriaratih Sinthasari Putri, S.Pd
: Nur Huda, S.Pd

: Alfan Nurazizi, S.Pd

: Enny Retna Herawati, S.Sos
: Siti Kholifah, S.Pd.1

: Ahmad Badrus Hisbulloh, S.PdlI
. Santika Radityatama, S.Pd

: Puji Lestarianti, S.Pd

: Lusi Dyah Anggraeni, S.Pd



Guru Kelas I C : Muhimmatul Mukharomah, S.Pd

Guru Bhs Inggris : Akhmad Susanto, S.S

Guru Conversation : Basuki Irianto, S.Pd

Guru IT : Wahyu Hariyanto S.Kom

Guru Olahraga : Festy Retika Adriane, S.Pd
Guru PAI : Eka Prihatiningsih, S.PdI

Guru PAI : Fahmi Yahya, S.Pdl

Guru PAI : Ahmad Badrus Hisbulloh, S.Pd
Guru BK : Aziz Amrozi, S.Psi

Guru Bhs Arab : Muhimmatul Mukharomah, S.Pdl
Bag. Katering : Sumarsih

Bag. Katering : Sri Kustiani, SE

Bag. Katering : Sutriyani

Bag Katering . Atik

Security : Haryono

Cleaning Service : Suyanto

Cleaning Service : Pribadi Anwar®

11. Sarana dan Prasarana

Tabel 4.1

Data Inventaris Sekolah

. Luas
Jenis Ruangan 5 Jumlah
M
Ruang Administrasi :
Ruang Kepala Sekolah 40 1
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Ruang Wakil Kepala Sekolah 18 3
Ruang Guru 40 1
Ruang Tata Usaha 32 1
Ruang Belajar :

Ruang Teori 960 12
Ruang Laboratorium Komputer 42 1
Ruang Penunjang :

Ruang Perpustakaan 28 1
Ruang Kantin atau Koperasi 400 2
Ruang Aula 112 1
Ruang Musholla 48 1
Ruang Gudang 10 2
Ruang Penjaga 4 1
Ruang UKS 10 1
Ruang OSIS 10 1
Ruang Dapur o4 1
Ruang Makan 54 1
Ruang Serbaguna 54 1
Kamar Mandi 29 3

B. Profil Program membaca dan menulis Al-Quran Sekolah Dasar Islamic
Global School Malang

1. Sejarah Berdirinya Program Membaca dan Menulis Al-Quran

Pendidikan sebagai proses menolong manusia pada konteks
keilmuan. Mengingat pertumbuhan jumlah manusia yang semakin banyak
dan kebutuhan manusia yang semakin kompleks, termasuk kebutuhan
manusia akan pendidikan. Dalam pendidikan islam, khususnya di

Indonesia, kelembagaan pendidikan berada dibawah naungan kementerian



agama. Berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan
penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional
serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. Jenisnya meliputi
pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan
keagamaan, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan
pelatihan kerja.

Anak-anak mampu berhasil membaca Al Qur’an melalui lembaga
pendidikan. Para siswa diajari mulai dari mengenal huruf arab dan belajar
tajwid. Kebanyakan anak didik, terutama para siswa, didorong oleh orang
tuanya belajar agama di lembaga pendidikan tersebut. Adanya lembaga
pendidikan yang berbasis agama seperti ini, menjadikan tidak banyak
orang mengeluh tentang terbatasnya jumlah jam pelajaran agama di
sekolah. Berapapun jumlah jam pelajaran agama di sekolah umum sekolah
dasar, tidak pernah dipersoalkan.

Pendidikan Islam memiliki peranan yang penting dan lebih
komfrehensif dalam mencetak generasi-generasi yang islami, khususnya di
lembaga pendidikan SD Islamic Global School. Berawal dari berdirinya
SD IGS pada 2010, BTA SD IGS pertama Kali dirintis oleh para guru
agama yang ada di sekolah guna meningkatkan kualitas keilmuan dibidang
keagamaan. Pembentukan tim BTA pada awalnya dipimpin oleh Ustadzah
Ulfa dengan ditemani ustadz Huda yang pada saat itu adalah pengajar awal
Pendidikan Agama Islam di SD Islamic Global School. Pengajaran pada

mulanya hanya dilakukan di kelas-kelas dengan menggunakan Iqor’ dari



jilid pertama sampai jilid enam. Karena jumlah siswa yang belum banyak
penggunaan metode ini dirasa cukup maksimal meski pada akhirnya
seiring berjalannya waktu dan bertambahnya jumlah siswa di SD IGS, tim
BTA merasa kesulitan dalam mengembangkan pembelajaran baca tulis al-
Quran ini. Pada tahun 2013 ada pergantian guru Pendidikan Agama Islam
yang pasti berdampak juga pada perubahan kepengurusan tim BTA SD
Islamic Global School. Ustadz Ragil, Ustadz Suko, dan Ustadzah Ulfa
adalah guru PAI pada tahun tersebut. Ide pergantian metode baca al-Quran
muncul dari ustadz Ragil untuk menggantinya menggunakan metode
tilawati, karena dirasa pada waktu itu mayoritas sekolah-sekolah yang ada
di Malang raya menggunakan metode tersebut. Namun karena kendala
pengajar di SD IGS yang tidak memiliki dasar metode tilawati serta selain
itu juga keinginan untuk melakukan pelatihan metode tilawati tidak
terlaksanakan, akhirnya metode ini hanya bertahan sekitar setahun di SD
Islamic Global School.

Mengingat pentingnya pembelajaran baca tulis al-Quran ini, mau
tidak mau tim BTA kembali lagi ke metode baca Iqro’, karena sebagian
besar pengajar yang ada di IGS memahami baca tulis al-Qurannya
menggunakan metode tersebut. Pergantian guru-guru agama yang ada di
IGS sangat mempengaruhi pembelajaran al-Quran yang ada di sekolah.
Islamic Global School beberapa kali mengganti pengajar Pendidikan
Agama Islam.

Pada awal tahun ajaran baru 2015-2016 tim BTA SD Islamic

Global School memantapkan lagi metode baca al-Quran dengan



menggunakan Iqro’ sebagai tolak ukurnya. Agenda-agenda keagamaan
disusun secara matang untuk menghidupkan kembali syiar Islam di SD
Islamic Global School.

Intensitas dalam komunikasi pendidikan dalam melaksanakan
pengajaran dan pemahaman merupakan dua hal yang ini bisa dikatakan
baik. Mengingat pertemuan Ustad/Ustadzah dan santri tercipta dalam
nuansa yang lebih familier, dekat dan bersahaja. Artinya proses belajar
lebih santai dan ringan. Disinilah proses peneladanan dan pembiasaan
diterapkan. Ustadz/Ustadzah menjadi panutan para santrinya, para santri
terbiasa dengan sholat dan dzikir berjama’ah, mengaji bersama, makan
bersama yang diawali dan diakhiri dengan berdo’a, dan hal-hal lain yang
kemungkinan tidak terdapat pada pendidikan-pendidikan formal. Bahkan
pada saat-saat tertentu, ustadz bisa menjadi penasehat spiritual dalam
berbagai problematika kehidupan para santrinya. Kedekatan antara
pendidik dan yang dididik pada sekolah ini yang mempunyai nilai lebih
yang menjadikan yayasan pendidikan tersebut menjadi model pendidikan
terbaik dari pada sekolah pada umumnya. Oleh sebab itu diadakannya
pendidikan Al-Quran, dengan visi misi berikut :

Visi :  Menjadi generasi Qur’an, berprestasi tinggi dan bermanfaat

bagi lingkungan



Misi 1. Mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
2. Mampu memahami makna ayat-ayat dalam Al-Qur’an
3. Mampu mengamalkan nilai mulai yang terkandung dalam
Al Qur’an
4. Menjadikan Al-Qur’an sebagi pedoman hidup yang
utama
2. Susunan Pengurus Program Membaca dan Menulis Al-Quran

Dunia pendidikan adalah dunia tenaga pendidik (Ustad/Ustadzah),
dan rumah rehabilitas anak didik. Atas unsur kesengajaan tenaga pendidik
berupaya mengerahkan tenaga dan pikiran untuk mengeluarkan anak didik
dari tali kebodohan. Tenaga pendidik dan anak didik adalah dua figur yang
selalau hangat di bicarakan dan tidak akan pernah absen dari agenda
pembicaraan masyarakat. Oleh karena itu seorang figur perlu untuk terus
menggali dan mengkaji beberapa segi yang berperan dominan dalam
melaksanakan tugasnya, langkah-langkah kongkrit harus di bangun untuk
dapat meningkatkan mutu pendidikan.

Tenaga pendidik harus berjuang dengan optimal membutuhkan
upaya aktual, kreatif dan terpadu, akan tetapi semua itu apabila
perencanaan pengembangan teranilisir dari hal yang terkecil dan dapat
terbingkai dalam beberapa hal yang diangap besar, seperti supervisi adalah
suatu hal yang hanya melibatkan beberapa orang saja, namun peran
sesungguhnya teramat sangat penting kendati melibatkan semua elemen
dalam suatu pendidikan. Meningkatkan mutu pendidikan dengan

memperhatikan komponen dasar mempengaruhi, kurikulum, proses



pembelajaran, administrasi, manajemen. Pendidikan akan bermutu jika
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh masyarakat dapat di penuhi.
Jaminan mutu adalah suatu proses yang di laksanakan secara
berkesinambungan secara sistematis, objektif dan terpadu untuk
menetapkan masalah dan penyebabnya berdasarkan standar yang telah di
tetapkan. Adapun nama-nama kepengurusan BTA (Baca Tulis Al-Quran)

Sekolah Dasar Islamic Global School adalah sebagai berikut :%?

Gambar 4.1 : Struktur Organisasi BTA (Baca Tulis Al-Quran) Sekolah Dasar

Islamic Global School

Pelindung

Penasehat

Ketua

Wakil Ketua Sekretaris Bendahara

PJ Iqro’ I PJ Iqro’ 11 PJ Iqro’ II1

PJ Iqro’ IV PJ Iqro’ V PJ Iqro’ VI

Ustadz/ustadzah
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3. Kepengurusan Bidang Pendidikan

Tabel 4.2

Kepengurusan Kependidikan

No. Nama Pengajar Jabatan

1 | Drs. Suyadi, S.Pd, MM Pelindung

2 | Akhmad Susanto, S.S Penasehat / Pengajar BTA
Kelas Al-Quran

3 | Ahmad Badrus H., S.Pd.| Ketua / Penanggung Jawab dan
Pengajar BTA Kelas Iqro’ I

4 | Fahmi Yahya, S.Pd.| Wakil Ketua / Penanggung
Jawab dan Pengajar BTA Kelas
Al-Quran

5 | Siti Kholifah, S.Pd Bendahara / Pengajar BTA
Kelas Iqro’ I

6 | Muhimmatul Mukharomah, S.Pd | Sekretaris / Pengajar BTA
Kelas Iqro’ I

7 | Alfan Nurazizi, S.Pd Penanggung Jawab dan
Pengajar BTA Kelas Iqro’ 11

8 | Muhammad Anwar, S.Pd.I Penanggung Jawab dan
Pengajar BTA Kelas Iqro’ 111

9 | Moh. Azis Amrozi, S. Psi Penanggung Jawab dan
Pengajar BTA Kelas Iqro’ IV

10 | Mufidatul Khusnaini, S.Pd.1 Penanggung Jawab dan




Pengajar BTA Kelas Iqro’ V

11

Lailatus Syifak, S.Pd

Penanggung Jawab dan

Pengajar BTA Kelas Iqro’ VI

12

Santika Radityatama, S.Pd

Pengajar BTA Kelas Iqro’ I

13

Puji Lestarianti, S.Pd

Pengajar BTA Kelas Iqro’ I

14

Lusi Dyah Anggraeni, S.Pd

Pengajar BTA Kelas Iqro’ I

15

Dwi Aris Setyawan, S.Pd

Pengajar BTA Kelas Iqro’ II

16

Yunita Krisanti, S.Pd.l

Pengajar BTA Kelas Iqro’ 11

17

Nuriaratih Sinthasari Putri, S.Pd

Pengajar BTA Kelas Iqro’ 11

18

Nur Huda, S.Pd

Pengajar BTA Kelas Iqro’ 11

18

Enny Ratna Herawati, S.Sos

Pengajar BTA Kelas Iqro’ 11

20

Eka Hasanah Wati, S. Pd.I

Pengajar BTA Kelas Iqro’ III

21

Joko Prih Triyana, S.Pd

Pengajar BTA Kelas Iqro’ I1I

22

Yudi Irawan, S.Pdd

Pengajar BTA Kelas Iqro’ I1I

23

Heris Hulay Fitern, S.Pd.I

Pengajar BTA Kelas Iqro’ VI

24

Evi Marcellina, S.Pd

Pengajar BTA Kelas Iqro’ IV

25

Eni Yuliatiningsih, S.Pd

Pengajar BTA Kelas Iqro’ IV

26

Ahmad Khoiri, S.Pd

Pengajar BTA Kelas Iqro” VI

4. Tugas-tugas Tenaga Pendidik
a) Ketua BTA
Bertanggung jawab atas semua kegiatan yang ada di BTA,
bertanggung jawab secara menyeluruh pada wali santri, memberikan

arahan kepada tenaga pendidik dalam proses dan sistem pembelajaran



b)

d)

f)

bagi peserta didik dan memberikan ruang gerak kepada tenaga
pendidik untuk memunculkan aspirasi dalam proses komunikasi.
Wakil Ketua BTA

Membantu tugas Ketua BTA, dan menggantikannya apabila
ketua BTA berhalangan hadir. Menyampaikan pesan dari Ketua tenaga
pendidik untuk disampaikan kepada forum yang sedang berlangsung

serta membimbing anggota-anggota lain untuk tertib dalam berdiskusi.

Sekretaris

Mencatat segala aktifitas yang ada di tenaga pendidik,
mengagendakan surat masuk dan surat keluar, serta membuat laporan
keuangan beserta bendahara.
Bendahara

Menyimpan dan mengeluarkan uang atas sepengetahuan Ketua
BTA dan bekerjasama dengan Sekretaris untuk menyusun laporan
keuangan.
Petugas Koperasi

Menangani segala sesuatu yang berkaitan dengan keuangan
BTA dan melaporkan situasi keuangan tiap bulan serta membuat
laporan secara menyeluruh diakhir tahun ajaran pada Ketua BTA.
Penanggung Jawab Kelas Iqro’

Menangani santri pada setiap kelas, hasil dari bimbingan,

tanggung jawab mengembangkan dan memajukan kelas masing-



masing yang berpengaruh pada perkembangan dan kemajuan sekolah
secara keseluruhan.
g) Ustadz/Ustadzah
Keseluruhan dari tanggungjawab tenaga pendidik adalah
memberikan fasilitas dan sebagai fasilitator dalam pengajaran, agar
mampu mendorong anak didik unttuk giat dalam proses belajar.
Memberikan perhatian khusus.

Dengan pembagian tugas-tugas tersebut, akan nampak terlihat jelas
pada pengembanan yang harus dipertangggung jawabkan menurut aturan-
aturan yang sudah dibuat dan disetujui bersama, toleransi dan saling
mengkoreksi hasil dari pekerjaan dan dimusyawarahkan bersama.

. Program Kerja

Program yang diagendakan setiap tahunnya dalam masing-masing
bidang, akan melewati pihak sekolah yang terkait dengan persetujuan
setiap kegiatan yang berhubungan dengan sekolah. Seperti halnya
peringatan hari besar Islam ataupun kegiatan keagamaan lainnya.

Diantaranya kegiatan yang sudah dalam program untuk bidang
pendidikan yakni :

a) Memperingati hari besar Islam
1) Dilaksanakan dengan ceramah agama dan santri membawa kue
sendiri-sendiri
2) Hari Raya Idul Fitri Dilaksanakan dengan takbir keliling, makan
bersama, dan ceramah agama.

3) Hari Raya Idul Adha



Dilaksanakan dengan takbir, solat 1dul Adha bersama, dan ceramah
agama.
4) Maulid Nabi
Dilaksanakan dengan membaca shalawat dan ceramah agama
5) Isra’mi’raj
Dilaksanakan dengan mengadakan lomba antar siswa
b) Lomba untuk santri
1) Dilaksanakan pada waktu memperingati hari Isra’Mi’raj dan Maulid
Nabi.
2) Mengikuti lomba, dengan ketentuan :
(@) Adanya pemberitahuan terlebih dahulu kepada siswa
(b) Mengadakan musyawarah dengan wali siswa
(c) Hadiah berupa penghargaan (piagam, uang atau semacamnya)
¢) Tadabbur Alam
Termasuk program pembelajaran diadakan diluar kelas, seperti :
1) Ke pantai/laut, kebun binatang, ke tempat rekreasi
2) Ke panti asuhan, memberikan santunan pada fakir miskin
3) Ziarah ke makam para wali
d) Wisuda Lokal
1) Dilaksanakan oleh SD Islamic Global School bekerja sama dengan
wali siswa
2) Waktu pelaksanaan disesuaikan dengan situasi dan kondisi, seperti
terdapatnya calon wisudawan dalam berbagai kelas.

3) Persyaratan untuk mengikuti wisuda :



(@ Wisuda Igra’ : Sudah menyelesaikan Iqra’ dengan lancar dan
benar dalam membaca dan mengikuti tes yang meliputi tes
hafalan, bacaan.

(b) Wisuda Al-Qur’an : Sudah menyelesaikan Al-Qur’an, mengikuti
tes yang meliputi tes hafalan, bacaan dan mengenakan baju
wisuda yang sudah disediakan

e) Pemberian Penghargaan Bagi Santri Berprestasi

1) Penghargaan bagi santri yang nilai raportnya menduduki rangking
tertinggi, ini dilihat dari nilai raport persemester. Penghargaan yang
diberikan dapat berupa hadiah uang nilainya disesuaikan dengan
situasi dan kondisi. Hadiah akan diserahkan pada akhir semester
(akhir tahun ajaran baru, pada waktu penerimaan raport)

2) Pemberian penghargaan bagi santri yang diikutkan lomba diluar,
dan yang berhasil mendapat kejuaraan (hadiah berupa piala akan
digandakan, bila berupa piala dan uang maka piala tersebut akan
diserahkan TPA).

3) Pemberian penghargaan bagi santri yang telah menuntaskan hafalan
perkelas.

f) Pemberian Penghargaan untuk Tenaga Pendidik

Tenaga pendidik yang aktif sebagai fasilitator untuk anak didiknya

merupakan  fungsi  berlangsungnya komunikasi yang dapat

meningkatkan kinerja. Pemberian penghargaan akan diberikan kepada
tenaga pendidik pada kriteria seperti berikut:

1) Pembinaan



2) Mengadakan penataran gabungan
3) Pembinaan baca tulis Al-Qur’an
4) Setoran hafalan 30 juz
g) Manasik Haji
Praktek ibadah haji yang diprogramkan setahun sekali.
Pelaksanaannya pada waktu bulan Dzulhijjah (bulan haji).
h) Rapat Bulanan
Rapat bulanan yang dipimpin oleh Ketua tenaga pendidik untuk
menyampaikan, membahas, dan mengkaji usulan-usulan yang timbul
dibagian  masing-masing  tenaga  pendidik. = Mereka  bisa
mengekspresikan aspirasinya terhadap tenaga pendidik, selain itu dapat
menyampaikan aspirasi yang timbul untuk ditujukan kepada pengurus
sekolah dengan melalui perantara ketua tenaga pendidik.
1) Silaturrahmi
Dimaksudkan untuk mempererat tali persaudaraan antara sekolah,
tenaga pendidik, wali santri, dan masyarakat sekitar, agar komunikasi
antar kelompok dapat terjalin dengan baik dan lancar.
. Tugas Pokok Pengurus BTA (Baca Tulis Al-Quran)
a) Ketua BTA
1) Menerima Laporan
2) Memberikan Nasehat
b) Penanggung Jawab Kelas Iqro’ dan Kelas al-Quran
1) Pelaksana harian tugas Pengasuh

2) Memberikan masukan untuk kegiatan BTA



¢) Wakil Ketua, Sekretaris, dan Bendahara BTA
1) Kurikulum
2) Membuat jadwal pelajaran
3) Membuat absensi ustadz / ustadzah
4) Memantau kegiatan belajar mengajar
5) Kesiswaan
6) Membuat absensi siswa
7) Memantau keadaan siswa
8) Membantu siswa bersosialisasi
9) Keuangan
10) Membuat pembukuan pemasukan dan pengeluaran
11) Memantau keadaan keuangan BTA
d) Wali Kelas
1) Memantau kondisi kelas
2) Mengisi absensi santri
3) Memberikan bimbingan dan motivasi kepada anak didiknya

7. Pembelajaran Membaca

Pendahuluan

a) Membaca Surat Al-Fatihah (ditujukan ke guru ngaji pengajar)
b) Membaca Asmaul Husna
¢) Membaca Nadzom Kalamun Qodimula dst.

d) Membaca Doa akan Belajar doa Mohon Kemudahan



Kegiatan Inti

a) Membaca peraga / klasikal (diawali dengan membaca Bismillah)
1) Guru memberikan contoh (opsional)
2) Guru bersama siswa-siswa membaca bersama
3) Para siswa membaca bersama
4) Durasi membaca peraga antara 5-10 menit.
5) Satu jilid peraga selesai dalam 4 kali pertemuan
6) Cara membaca adalah dengan ketukan (setiap guru disarankan
mempunyai tongkat untuk membaca peraga)
b) Baca simak
1) Siswa secara bergantian mengaji di depan guru:
Hari pertama / di awal mengajar:
a. Guru memberi contoh ke siswa
b. Guru bersama siswa membaca bersama
c. Siswa membaca sendiri disimak guru.
Hari kedua dan hari-hari berikutnya:
a. Siswa membaca halaman vyang diajarkan kemarin
(penentuan lancar / kurang lancar)
b. Jika lancar, maka ajarkan seperti langkah-langkah dihari
pertama pada halaman berikutnya.
c. Jika kurang lancar, maka ajarkan seperti langkah-langkah
dihari pertama pada halaman yang sama dengan penekanan

dan perhatian yang lebih.



d. Setiap selesai membaca di depan guru, perintah siswa itu
untuk mempelajari halaman yang baru saja dibaca (minimal
3 kali)

2) Budayakan pada setiap siswa untuk rajin mempelajari halaman
yang akan di baca di depan guru (nderes), yaitu sewaktu menunggu
giliran akan maju membaca di depan guru dan setelah membaca di
depan guru.

3) Jika siswa ramai / gaduh / bosan, maka berilah mereka kesibukan
untuk menyalin halaman iqra’ mereka dan berilah nilai dengan
tulisan mereka atau kesibukan-kesibukan lain seperti menggambar
dll.

8. Pembelajaran Menulis
a) Di lakukan setiap hari, yaitu sewaktu para siswa menunggu giliran
mengaji “baca simak” dan setelahnya.
b) Guru memberikan contoh dan membimbing siswa dari huruf-huruf
hijaiyah sampai menyalin ayat-ayat Al-Quran, dengan tahapan, yaitu:
1) Berikan contoh huruf hijaiyah dengan satu huruf dan bimbinglah

untuk menyalin di buku tulis mereka dengan baik dan benar. (1

bulan)
a - —o—|
b z-z-¢

. j—,—d—0>
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2) Berikan contoh huruf hijaiyah dengan dua huruf dan bimbinglah
untuk menyalin di buku tulis mereka dengan baik dan benar. (1
bulan)
3) Berikan contoh huruf hijaiyah dengan tiga huruf dan bimbinglah
untuk menyalin di buku tulis mereka dengan baik dan benar. (1
bulan)
4) Latihan atau review (1 bulan)
C. Paparan Hasil Penelitian
Dari hasil observasi dan wawancara peneliti dengan beberapa informan
diantaranya Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Guru PAI, Guru Kelas dan
siswa, didapatkan hasil wawancara sebagai berikut :
1. Strategi Guru PAI dalam Implementasi Program BTA di Sekolah
Dasar Islamic Global School Malang
Strategi merupakan cara atau tindakan yang dijadikan acuan untuk

mencapai keberhasilan suatu tujuan. Dalam pendidikan strategi merupakan



poin yang sangat penting dalam mewujudkan keberhasilan dari tujuan
pendidikan yang ditentukan. Dalam pelaksanaan suatu program tentunya
strategi juga menempati posisi yang sangat penting, dimana dengan
strategi yang tepat maka hasil akan maksimal. Termasuk untuk
pelaksanaan program BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) di SD Islamic Global
School Malang akan berhasil secara maksimal dengan strategi yang tepat.
Dalam kebijakan keunggulan sekolah, disebutkan bahwa sekolah
menanamkan pendidikan karakter Islami yakni everyday with Qur’an dan
sunnah. Yang mana program BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) termasuk dalam
kategori program unggulan sekolah yang membiasakan siswa untuk
bersama Al-Qur’an dalam kesehariannya. Hal ini sesuai dengan apa yang
disampaikan oleh Bapak Suyadi, S.Pd, MM, selaku pendiri dan Kepala
Sekolah Sekolah Dasar Islamic Global School Malang.
BTA memang sebuah program sekolah yang mengacu pada visi
dan misi sekolah serta merupakan salah satu keunggulan sekolah
ini, yakni “everyday with Qur’an and sunnah”, dimana siswa
dalam kesehariannya diperkenalkan dan dibiasakan untuk selalu
membaca Al-Qur’an dan belajar dasar-dasar keislaman. Jika nilai-
nilai Qur’ani pada anak sudah terbentuk maka akan lebih mudah
bagi kita seorang guru dalam membenahi akhlak dan pribadi siswa
sehingga siswa diharapkan ketika lulus dari sekolah ini sudah bisa
membaca Al-Qur’an dengan baik dan melaksanakan dasar-dasar
keislaman dengan baik dan benar. Karena di sekolah ini kita juga
melakukan pembiasaan keislaman yang kesemuannya dikelola dan
dipantau oleh guru PAIL®
Hal ini yang menjadi tuntunan seluruh warga sekolah untuk

mensukseskan program BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) yaitu rasa tanggung

jawab sebagai pengajar kepada anak didiknya agar menjadi generasi yang

8\Wawancara dengan Bapak Suyadi, Kepala Sekolah Sekolah Dasar Islamic Global
School Malang, 26 April 2016, 10:15 WIB



Qur’ani. Dengan menanamkan nilai-nilai Qur’ani dalam diri siswa akan
mempermudah bagi seorang guru dalam membenahi akhlak dan pribadi
siswa untuk menjadi manusia yang berakhlaqul karimah.

Pernyataan itu diperkuat dengan pernyataan yang ada dalam
dokumen sekolah yang menyebutkan bahwa salah satu keunggulan yang
terdapat di SD Islamic Global School Malang adalah ‘“everyday with
Qur’an and sunnah”.

Pada periode awal BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) dikelola dengan
startegi team work, dimana Guru PAI bekerjasama dengan Dbaik,
membentuk sebuah TIM BTA. Guru PAI bekerjasama dan membentuk
program BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) yang dilaksanakan dengan metode
iqra’ serta berada sesuai dengan kemampuan siswa. Dan saat ini TIM BTA
mencoba mengubah strategi dalam pembelajaran dengan menjadikan Guru
Kelas sebagai bagian dari pembelajaran BTA (Baca Tulis Al-Qur’an). Hal
ini disampaikan oleh Bapak Ahmad Khoiri, S.Pd selaku Waka Kurikulum
Sekolah Dasar Islamic Global School Malang.

Guru PAI sendiri membuat suatu sistem dan metode yang akan

digunakan. Dan hal ini dibuat berdiri sendiri yang dianggap

sebagai muatan lokal bukan ekstra maupun kurikuler. Kami sedikit
berbeda dengan MIN dimana mereka mutlak harus ada Kurikulum

Depag sedangkan kami mengikuti mana yang harus dipakai dan

tidak. Guru PAIl kemudian membentuk sebuah TIM dimana

mereka mengajarkan membaca dan menulis Al-Qur’an dengan
metode iqra’ yang pengajarannya sesuai dengan kemampuan
peserta didik. Jadi, kelas disesuaikan dengan jilid igra, umpama
jilid satu maka mereka berkumpul sesuai dengan kelas jilid satu.
Berbeda dengan sekarang dimana jadwal serentak dan

disamaratakan seluruhnya serta pengajar bukan dari Guru PAI
namun dari guru kelas masing-masing.®*

#Wawancara dengan Bapak Ahmad Khoiri, Wakil Kepala bagian kurikulum Sekolah
Sekolah Dasar Islamic Global School Malang, 27 April 2016, 09:20 WIB



Dari hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Khoiri diatas
diketahui bahwa salah satu strategi yang digunakan Guru PAI sebagai
pengelola dan pembentuk program BTA (Baca Tulis Al-Qur’an), saat ini
pengajar BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) secara langsung adalah Guru Kelas.
Bisa dikatakan pembelajaran BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) setiap siswa
dibimbing dengan Guru Kelas mereka masing-masing dan berada dikelas.
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai proses dan pelaksanaan program,
peneliti mengamati beberapa kelas.

Terdapat 13 ruang kelas di sekolah ini yang terdiri dari kelas 1
hingga kelas 6. Peneliti mengamati beberapa kelas, dimana terdapat
perbedaan pengajaran dan pola pembelajaran yang dilakukan oleh setiap
guru kelas. Peneliti memilih kelas 11l A, IV A,B dan V untuk di jadikan
objek pengamatan berdasarkan keterangan Guru PAI terdapat siswa yang
berprestasi di kelas tersebut yang menjadikan peneliti ingin mengetahui
bagaimana pengajaran BTA (Baca Tulis Al-Quran) yang dilakukan di
kelas tersebut.

Pada kelas Il A yang peneliti amati Guru Kelas melakukan awal
pembelajaran dengan cara muroja’ah yakni mengulang kembali
pembelajaran kemarin dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
mengenai ayat yang sudah dihafalkan. Kemudian guru kelas memberikan
tugas kepada siswa untuk menulis ayat Al-Quran yang dibaca hari ini
selain siswa yang maju kedepan untuk tes bacaan Al-Qur’an ke guru kelas

dan guru pendamping.®® Hal ini di perkuat dengan dokumentasi teknis

%Data Observasi kelas 111 A, 25 April 2016, 07.00-08.00 WIB



pelaksanaan BTA (Baca Tulis Al-Quran) yaitu pada kegiatan menulis guru
memberikan contoh dan membimbing siswa dari huruf-huruf hijaiyah
sampai menyalin ayat-ayat Al-Quran.®®
Siswa terlihat antusias ketika pembelajaran berlangsung dengan
cara memberikan pertanyaan dari surah-surah yang sudah dihafalkan dan
salah satu siswa yang bisa memberikan contoh surah yang sudah
dihafalkan dengan maju kedepan kelas serta ditirukan oleh teman-teman
dikelasnya.?” Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Eka Hasanah Wati,
S.Pd.1 selaku Guru Kelas 111 A.
Pembelajaran BTA di kelas ini dimulai di pagi hari dan di siang
hari, dimana saat pagi hari kami membiasakan anak-anak untuk
membaca surah pendek dan di siang hari kami muraja’ah dengan
memberikan pertanyaan mengenai surah yang sudah mereka
hafalkan. Untuk membaca dan menulis al-quran berada di siang
hari yakni pukul 14.00 sampai pukul 15.00. Jadwal yang berada
dikelas ini mulai dari hari senin sampai rabu kami isi dengan
membaca dan menulis al-quran sedangkan kamis khusus hadis,
surah pendek dan doa sehari-hari.®
Berdasarkan wawancara dengan Guru Kelas Il A, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran BTA (Baca Tulis Al-Qur’an)
dilaksanakan pada pagi dan siang hari, dimana saat pagi siswa dibiasakan
untuk membaca surah pendek dan di siang hari siswa dibiasakan untuk
membaca dan mengulang kembali hafalan yang sudah mereka hafalkan.
Sedangkan pada kelas 1V A, Guru Kelas melakukan awal

pembelajaran dengan membiasakan siswa-siswanya untuk berwudhu

terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran. Kemudian siswa mulai

%Data Dokumentasi Teknis Pelaksanaan BTA (Baca Tulis Al-Quran) Sekolah Dasar
Islamic Global School

¥Data Observasi kelas 111 A, 26 April 2016, 14.00-15.00 WIB
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membaca bacaan iqra’ ataupun al-quran yang akan mereka setorkan hari
itu pada Guru Kelas dan menulis bacaan surah yang mereka baca hari ini.®
Pembelajaran serupa dengan kelas Il A, namun terdapat perbedaan yakni
di kelas ini siswa yang sudah berada di jenjang al-quran untuk mengajari
teman-temannya yang masih jenjang yang rendah yakni iqra’ jilid satu,
dua, tiga dan empat.®® Sebagaimana wawancara peneliti dengan Ibu Yeni
Ismawati, S.Pd sebagai Guru Kelas IV A.
Saya membiasakan agar anak-anak selalu berwudhu sebelum
pembelajaran BTA dimulai dan membiasakan mereka untuk bisa
mengayomi teman-temannya yang berada dibawah mereka, dengan
mengajari siswa yang masih iqra’ satu, dua, tiga dan empat. Disisi
lain mengenai jadwal BTA seperti hafalan do’a sehari-hari, surah
pendek dan hadis, saya sesuaikan dengan keadaan jadi kondisional
tidak harus hari senin hafalan surah pendek tapi saya selingi agar
siswa tidak merasa bosan dengan pembelajaran BTA.™
Siswa dikelas ini aktif dan antusias menerima tugas dan arahan
guru, tenang hingga akhir pembelajaran. Saat diakhir pembelajaran siswa
diajak untuk membaca do’a selesai belajar dan langsung mengambil
wudhu untuk dilanjutkan shalat ashar berjamaah.®? Dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh Guru Kelas IV A sangat baik,
karena siswa mematuhi tugas dan arahan guru.
Peneliti juga melakukan pengamatan pada kelas IV B, dimana
Guru Kelas memulai pembelajaran dengan membaca surah bersama-sama,

kemudian menunjuk siswa bergantian untuk membaca di depan kelas. Dan

dilanjutkan pembelajaran BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) seperti pada kelas-

¥Data Observasi kelas 1V A, 2 Mei 2016, 07.00-08.00 WIB
%Data Observasi kelas 1V A, 3 Mei 2016, 14.00-15.00 WIB
wWawancara dengan Ibu Yeni Ismawati, Guru Kelas IV A, 2 Mei 2016, 09:00 WIB
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kelas sebelumnya.®® Sebagaimana wawancara peneliti dengan lbu Eni
Yuliatiningsih, S.Pd selaku Guru Kelas IV B.
Di kelas ini saya buat kondisional, jadi tidak selalu hari ini
membaca saya selingi dengan yang lain hafalan do’a dan
sebagainya, jadi jadwalnya tidak tentu. Saya mengkondisikan
dengan anak-anak, karena anak-anak SD itu biasanya mudah
bosan. Jadi saya buat selingan seperti itu. Strategi yang saya
ajarkan juga selalu berbeda tergantung, terkadang saya suruh maju
untuk menghafal terkadang juga saya memberikan pertanyaan.®*
Berdasarkan hasil dari wawancara diatas, Guru Kelas menjelaskan
bahwa pembelajaran sangat kondisional tidak memiliki jadwal yang tetap
seperti di kelas IV B vyang terjadwal. Siswa sedikit tidak dapat

dikondisikan, Guru Kelas terlihat kurang memberikan ketegasan terhadap

siswa-siswanya.

Sedangkan pengamatan lanjutan peneliti yang berada di kelas V
dimana pembelajaran sebagian besar sama dengan yang dilakukan oleh
kelas-kelas sebelumnya yaitu berdo’a bersama-sama membaca surah
pendek yang di hafalkan dan maju satu persatu untuk melakukan tes
bacaan.” Pada kelas ini peneliti ikut mengetes bacaan siswa yang berada
di tingkat Al-Quran, menurut peneliti bacaan siswa sangat baik sesuai
dengan makhraj dan tajwid serta beberapa siswa dapat membaca dengan
tartil.*® Sebagaimana keterangan Ibu Mufidatul Khusnaini, S.Pd.I selaku
Guru Kelas V.

Sebenarnya pembelajaran di kelas ini sama dengan pembelajaran
BTA di kelas yang lainnya yakni maju satu persatu. Saya

%Data Observasi kelas 1V B, 9 Mei 2016, 07.00-08.00 WIB
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memberikan pemantapan dengan memberikan tugas BTA di rumah
seperti bacaan tajwid ataupun dengan berlatih menulis huruf arab
atau Al-Quran. Dengan adanya tugas di rumah menjadikan siswa
belajar lagi mengenai apa yang sudah kami ajarkan di kelas. Dan
hasilnyapun anak-anak bisa mengingat apa yang sudah kami
ajarkan dan ketika berada di sekolah mereka bisa mempraktekkan
apa yang sudah mereka hafal dan trima dengan bimbingan kami.®’

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Mufidatul Khusnaini diatas,
dapat diketahui bahwa pembelajaran berjalan sebagian besar sama dengan
kelas-kelas sebelumnya dan di lakukan dengan baik di tambah dengan
beberapa tugas atau pekerjaan rumah yang di terima siswa untuk lebih
memantapkan pemahaman mereka.

Hasil dari proses pembelajaran BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) yang
diajarkan oleh Guru Kelas masing-masing bergantung pada kemampuan
Guru Kelas dalam mengkondisikan kelas dan memotivasi siswa untuk
belajar Al-Quran. Guru PAI sebagai pengkoordinir dan pengelola BTA
(Baca Tulis Al-Qur’an) memiliki peran untuk memantapkan siswa-Siswi
yang kurang dalam hasil belajarnya dan membimbing siswa-siswi yang
sudah lancar serta memberikan bimbingan kepada siswa-siswi yang
berprestasi untuk berkesempatan mengikuti lomba. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Bapak Fahmi Yahya, S.Pdl selaku guru PAI dalam
wawancara yang penliti lakukan.

Kami dari TIM BTA yang terdiri dari Guru PAI memberikan

patokan atau standar pencapaian dari setiap jenjang kelas satu

sampai kelas enam yang kemudian disampaikan kepada Guru

Kelas masing-masing. Untuk pembiasaan keislaman sekolah yang

mengkoordinir juga Guru PAI, dari shalat dhuhah, shalat terawih

dan pondok romadhon juga kegiatan keislaman lainnya. Didukung
juga dengan guru yang lainnya. Untuk siswa-siswa yang memiliki

\Wawancara dengan Mufidatul Khusnaini, Guru Kelas V, 10 Mei 2016, 08:40 WIB



prestasi kami bimbing lagi dengan bacaan tilawah dan
berkesempatan untuk mengikuti lomba. Jadi kami memilih dari
berbagai siswa dari setiap jenjang yang disarankan dari Guru Kelas
masing-masing kemudian kami seleksi kembali hingga
menemukan yang terbaik. Bagi siswa yang sudah baik dalam
bacaan kami bimbing dengan metode gjiroati dan tilawah.®
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa Guru PAI berperan untuk memberikan standar pencapaian dan
pemantapan pada siswa dan memberikan bimbingan-bimbingan secara
khusus. Guru PAI juga yang menkoordinir kegiatan keislaman di sekolah
selain mengajarkan pendidikan agama islam dan budi pekerti. Untuk
memberikan kejelasan dari standar yang dibuat oleh Guru PAI sebagai
TIM BTA, peneliti menemukan dokumen yang berisi materi yang harus

disampaikan dari setiap jenjang. Adapun materi-materi program tersebut

bisa diklasifikasikan sebagai berikut :

WIB
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Tabel 4.3

Materi BTA kelas 1

Surat Pendek Do’a sehari-hari Hafalan Hadits Semester
) Do’a sebelum y )
Surat Al-Fatihah Hadits Kebersihan
makan
Do’a Sesudah - )
Surat An-Nass Hadits Berkata Jujur
makan
Hadits Menunjukkan
Semester 1
Surat Al-Falaq Do’a Masuk Kelas | Kebenaran
Surat Al-lkhlas
Surat Al- Lahab Do’a mau belajar Hadits Kasih Sayang
Surat An-Nashr
_ Do’a Kedua Orang | Hadits Syukur dan
Surat Al-Kafirun )
tua Nikmat
Do’a Kebahagian )
Surat Al-Kautsar ) ) Hadits Dermawan
Dunia Akhirat
Do’a Naik Semester 2
Surat Al-Ma’un
Kendaraan
Y Hadits Keutamaan
Surat Al-Quraisy
_ Do’a Keluar Agama Islam
Surat Al-Fiil
Rumah

Surat Al- Humazah




Tabel 4.4

Materi BTA kelas 2

Surat Pendek Do’a sehari-hari Hafalan Hadits Semester
Do’a Masuk Hadits Rendah
Surat Al-*Ashr 3 )
Masjid Hati
Do’a Keluar Hadits Hidup
Surat Al-Takatsur y
Masjid Sederhana
Hadits
] Semester 1
Surat Al-Qari’ah Menghormati
Do’a Penutup Orang tua
Surat Al-*Adiyat Majlis ] _
Hadits Kasih
Surat Al- Zalzalah
i Sayang
Surat Al-Bayyinah
Hadits Sesama
Surat Al-Qadr Do’a Akan Mandi | Muslim
Bersaudara
Do’a Memakai Hadits Kedudukan
Surat Al-‘Alaq )
Pakaian Ibu dalam Islam
Hadits Tujuan Semester 2

Surat At-Thin

Surat Al-Insyirah

Surat Al-Dhuhah

Surat Al-Lail

Do’a Melepas
Pakaian

diutusnya Nabi
Muhammad

Hadits Keutamaan

Shalat Berjamaah




Tabel 4.5

Materi BTA kelas 3

Surat Pendek Do’a sehari-hari Hafalan Hadits Semester
Do’a Pembuka Hadits Perintah
Surat Al-Syams ]
Hati Shalat
Do’a Mohon Hadits
Surat Al-Balad Diberi Kecerdasan | Meluruskan Shof
berfikir dan Barisan Shalat Semester 1
Do’a Memohon
_ Pertolongan dalam | Hadits Perintah
Surat Al-Fajr ) )
Menunaikan Mencari lImu
Ibadah
_ Do’a Ketika Susah | Hadits Hidup
Surat Al-Ghasiyah _
dan Sedih Hemat
DO’a Ketika )
Hadits Keutamaan Semester 2

Surat Al-A’la

Mendapat Nikmat
dan Anugrah

Pergi ke Masjid

Do’a Masuk Shof

atau Barisan

Hadits Tekun

Beramal




Tabel 4.6

Materi BTA kelas 4

Surat Pendek Do’a sehari-hari Hafalan Hadits Semester
Hadits Berbicara
) Do’a Akan o
Surat At-Thariq yang Wajar tidak
Berwudhu )
dibuat-buat
Hadits Perkataan
) Do’a Setelah ]
Surat Al-Buruj Bertujuan kepada Semester 1
Berwudhu )
Kebaikan
Hadits Berbicara
_ Doa Ketika Ada yang Bathil
Surat Al-Insyigaq i
Igomah Hadits Larangan
Namimah
Do’a Ketika Akan ) ]
Hadits Etikat
| Shalat _
Surat Al-Muthaffifin Bertemu (Berniat Semester 2

Do’a Selesai

Shalat

yang baik)




Tabel 4.7

Materi BTA kelas 5

Surat Pendek Do’a sehari-hari Hafalan Hadits Semester
Hadits Memberi
) Do’a Ketika
Surat Al-Infithar _ Salam kepada yang
Bercermin )
lebih tua
' Hadits Larangan
Do’a Mencuci ] )
Minum Sambil Semester 1
Muka /|
Berdiri
Surat Al-Takwir Do’a Mencuci
Tangan Hadits Berjabat
Do’a Mencuci Tangan
Kaki
Hadits Larangan
Do’a Ketika Turun )
) Mencaci Sesama
Hujan
Teman
Hadits Larangan
Surat Abasa Do’a Setelah Semester 2

Turun Hujan

Mencelakakan

Sesama Teman

Do’a Ketika Ada
Petir

Hadits Bersikap
Sabar




Tabel 4.8

Materi BTA kelas 6

Surat Pendek Do’a sehari-hari Hafalan Hadits Semester
Do’a Mohon Ilmu, | Hadits Anjuran
Amal dan Rizki Bersedekah
Hadits Ucapan
Surat An-Naziat Do’a Percaya Diri | yang baik itu Semester 1
Sedekah
Do’a Diberi Hadits Keutamaan
Ketetapan Iman Bersedekah
Hadits Larangan
Do’a Ketika Lupa | Mencela Makanan
yang Dimakan
Do’a Menghadapi
Cobaan
Surat An-Naba Semester 2
Hadits Anjuran
Do’a

Menghilangkan
Marah

Do’a Menghadapi
Musuh

Mendo’akan Tuan

Rumah

Berdasarkan tabel di atas, dijelaskan bahwa materi-materi dari

program BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) di Sekolah Dasar Islamic Global

School terbagi atas 2 macam yaitu materi Al-Qur’an (Baca tulis Al-Qur’an

dengan metode Iqro’ dan imla’) dan materi-materi hafalan. Untuk materi

Al-Qur’an disesuaikan dengan kelas jilid yang sudah ditentukan sesuai




dengan kemampuan anak melalui prates yang dilakukan sebelumnya oleh
TIM BTA.*®

Sedangkan untuk materi hafalan terdiri dari materi surat pendek,
materi do’a, dan materi hadits. Untuk Materi-materi hafalan yang
diberikan setiap jenjang kelasnya juga berbeda. Pemilihan bobot materi
disesuaikan dengan kemampuan dan usia anak. Untuk anak kelas paling
rendah yaitu kelas satu diberikan materi yang lebih ringan dari anak-anak
yang berada di kelas 2, begitupun untuk kelas 3, 4, 5 dan 6. Pemilihan
materi menggunakan pedoman semakin tinggi kelas maka semakin tinggi
pula bobot materinya. Begitupula dengan kegiatan menulis yang
disesuaikan dengan tingkatan kelas dimana pada kelas dasar siswa di
perkenalkan dengan penulisan huruf hijaiyah (imla”) seperti pada gambar
di bawah ini :'%

Gambar 4.2 : Penulisan Huruf Hijaiyah siswa kelas satu atau dasar
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=
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Siswa yang memiliki bacaan Al-Qur’an yang sudah baik akan

dibimbing kembali oleh Guru PAI. Pernyataan berikut diperkuat dengan

%Data Dokumentasi Teknis Pelaksanaan BTA (Baca Tulis Al-Quran di Sekolah Dasar
Islamic Global School

1%Data Dokumentasi Imla” BTA (Baca Tulis Al-Quran di Sekolah Dasar Islamic Global
School



apa yang dijelaskan pada kutipan wawancara peneliti dengan Ibu Eka
Hasanah Wati, S.Pd.1.
Jadi kami memberikan penilaian terhadap siswa setiap
semesternya mengenai BTA dan dari penlilaian kesehariannya
yang kemudian kami laporkan kepada Guru PAI. Nah, dari situ
guru PAI akan memberikan bimbingan bagi siswa yang berprestasi
maupun yang kurang dalam pembelajaran dan waktunya sendiri
pada hari jum’at. Di sekolah ini masuk hanya dari senin sampai
dengan hari jumat, nah dihari jumat dikhususkan untuk
ekstrakulikuler sekolah.™®
Dengan demikian pengajaran dilakukan langsung oleh Guru Kelas
dan dipantau oleh Guru PAI. Keberhasilan pembelajaran dapat dinilai dari
kerjasama antara Guru Kelas dan Guru PAI khususnya pada Guru Kelas
yang melakukan pembelajaran setiap harinya. Dari hal tersebut bisa
disimpulkan bahwa strategi yang digunakan oleh Guru PAI pada program
BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) yakni dengan melakukan pembelajaran
serentak oleh Guru Kelas masing-masing yang kemudian dikontrol oleh
Guru PAI dan memberikan bimbingan tambahan kepada siswa-siswi.
Faktor Penghambat dan Pendukung Program BTA di Sekolah Dasar
Islamic Global School Malang
Sebagaimana pelaksanaan program-program lainnya, dalam
pelaksanaan program BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) di Sekolah Dasar
Islamic Global School Malang tidak lepas dari faktor-faktor pendukung
dan penghambat.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru PAI Bapak

Fahmi selaku TIM BTA, menyatakan bahwa :

%w/awancara dengan Ibu Eka Hasanah, Guru Kelas 111 A, 27 April 2016, 10:00 WIB



Untuk keberhasilan program ini, ada pada kerjasama antar Guru
dalam pembelajaran di kelas dan koordinasi yang baik serta jumlah
siswa yang tidak terlalu banyak dalam satu kelas yakni sekitar 21-
23. Beberapa hal yang menghambat perjalanan program karena
proses pembelajaran dalam satu kelas berada pada jilid yang
berbeda-beda. %

Menurut pengamatan peneliti dalam satu kelas yang berada pada
jilid yang berbeda-beda terlihat sangat sulit untuk menkondisikan kelas,
dan hasilpun kurang maksimal.’®® Dalam suatu pembelajaran akan lebih
mudah ketika di kelompokkan berdasarkan kemampuan siswa.

Senada dengan pendapat diatas, lbu Eka Guru Kelas 11l A
menyatakan bahwa :

Saya sedikit kesulitan untuk mengajar siswa yang dalam satu kelas
berada pada jilid yang berbeda-beda. Karena beberapa siswa disini
ada yang dirumah mengaji lagi bersama orangtuanya ada juga yang
tidak di pelajari kembali bahkan ada juga yang mengikuti TPQ di
rumah. Secara otmatis beberapa kemampuan siswa berbeda-beda.
Hal ini menyulitkan saya ketika memberikan materi yang sama
kepada siswa yang berbeda kemampuan, misalnya saya
memeberikan materi tajwid, namun beberapa siswa sudah
memahami materi tersebut dan merasa sudah bisa yang pada
akhirnya mereka tidak mendengarkan penjelasan guru didepan.
Saya biasanya mensiasatinya dengan memberikan tugas mencari
hukum tajwid."®*

Lebih lanjut peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Eka
Prihatiningsih, S.Pdl selaku TIM BTA, menyatakan bahwa :

Kami dari TIM BTA selalu menganjurkan agar setiap siswa di
berikan tugas di rumah, agar siswa selalu belajar dan mempelajari
kembali materi yang sudah diajarkan. Sehingga materi yang di
sampaikan dapat di serap dengan baik oleh siswa. Pemberian tugas
di rumah sangat membantu siswa untuk mengingat dan memahami
apa yang sudah di ajarkan. Dan orang tua dapat mengetahui materi
pembelajaran dan kemampuan anak ketika di rumah. Bentuk tugas
tersebut seperti tugas menulis bahasa arab ataupun tugas menghafal

19%2\\/awancara dengan Bapak Fahmi Yahya, Guru PAI dan TIM BTA, 3 Mei 2016, 09:00
WIB

1%3pata Observasi kelas 111 A, 26 April 2016, 14.00-15.00 WIB

1%nawancara dengan Ibu Eka Hasanah, Guru Kelas 111 A, 27 April 2016, 10:00 WIB



tajwid, karena materi kedeuanya membutuhkan waktu yang banyak
dan latihan.*®

Lebih lanjut peneliti melakukan wawancara dengan Wakil Kepala
Sekolah tentang faktor penghambat pelaksanaan program BTA (Baca
Tulis Al-Qur’an) di Sekolah Dasar Islamic Global School Malang, beliau
menjelaskan :

Untuk faktor penghambat pelaksanaan program BTA ini tidak

semuanya berasal dari guru namun dukungan dari orangtua juga

sangat perlu. Siswa di sekolah diajarkan pembiasaan islami namun

di rumah mereka tidak didukung untuk melanjutkan pembiasaan

tersebut sama halnya dengan membaca al-quran. Di sekolah siswa

di ajak untuk terbiasa membaca al-quran namun di rumah, orangtua

tidak pernah memantau dan mengontrol apa yang sudah anak-anak

mereka pelajari. %

Berdasarkan wawancara dengan salah satu siswa M. Ainurrofik
Fadilah mengenai pembelajaran BTA (Baca Tulis Al-Quran),
menjelaskan :

Saya sangat senang di sekolah terdapat pembelajaran mengaji atau

BTA (Baca Tulis Al-Quran) karena pengetahuan saya bertambah

dalam hal membaca al-quran, sekarang saya bisa tartil dan

mengikuti lomba dengan bimbingan Guru PAI. Tapi terkadang

pembelajaran di kelas sedikit membosankan karena belajar tidak

bersama dengan teman-teman yang memiliki kemampuan yang

sama.*?’

Berdasarkan hasil wawancara di atas dan beberapa data yang
diperoleh peneliti dengan memadukan hasil observasi dan dokumentasi
selama penelitian, faktor-faktor pendukung dan penghambat yang
ditemukan dalam program BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) di Sekolah

Islamic Global School Malang diantaranya :

1%\wawancara dengan Ibu Eka Prihatiningsih, Guru PAI dan TIM BTA, 3 Mei 20186,
10:00 WIB

19%%nawancara dengan Bapak Ahmad Khoiri, Wakil Kepala Sekolah Sekolah Dasar
Islamic Global School Malang, 27 April 2016, 09:20 WIB

Ynawancara dengan M. Ainurrofik Fadilah, siswa kelas V, 2 Mei 2016, 14:20 WIB



a. Faktor-Faktor Pendukung
1) Kerjasama antar Guru Kelas dan TIM BTA
2) Adanya dua tenaga pendidik dalam setiap kelas
3) Tersedianya buku iqgra’ dan lembar monitoring BTA
4) Siswa yang tidak terlalu banyak dalam satu kelas
5) Siswa selalu di beri tugas untuk mempelajari kembali di rumah
b. Faktor-Faktor Penghambat
1) Pengajar bukan guru khusus BTA namun Guru Kelas
2) Dalam satu kelas terdiri dari beberapa jilid
3) Hasil pembelajaran tergantung pada kreativitas Guru Kelas
D. Hasil Penelitian
Berdasarkan data-data yang diperoleh selama penelitian, maka hasil
penelitian bisa disimpulkan sebagai berikut :
1. Strategi Guru PAIl dalam Implementasi Program Membaca dan
Menulis di Sekolah Dasar Islamic Global School Malang
Terdapat beberapa strategi yang digunakan oleh Guru PAI dalam
penerapan program Yyaitu dengan mengelompokkan kemampuan siswa
berdasarkan jilid iqra’ dan di bimbing langsung dengan Guru PAI atau
TIM BTA. Hasil yang diperoleh dengan startegi ini cukup baik namun
terdapat beberapa kendala yang menjadikan TIM BTA mengubah startegi
dalam pembelajaran BTA yaitu dengan menjadikan Guru Kelas ikut andil
sebagai pengajar BTA.
TIM BTA menjadikan Guru Kelas sebagai pengajar BTA secara

langsung di kelas. Guru PAI memberikan arahan kepada seluruh Guru



Kelas supaya memberikan pengajaran sesuai dengan apa yang sudah
ditetapkan, meliputi materi dan indikator pencapaian. Memberikan
pedoman pembelajaran yakni materi-materi yang harus disampaikan oleh
Guru Kelas terhadap peserta didik. Materi-materi yang dipersiapkan oleh
TIM BTA menyesuaikan dengan tingkatan jenjang pendidikan yakni kelas
1 sampai dengan kelas 6 sesuai dengan tabel 4.2 sampai dengan 4.7.
Materi yang disampaikan tersebut sekaligus menjadi indikator pencapaian
setiap jenjang pada setiap semester.

Melakukan bimbingan kepada siswa dan siswi yang memiliki
prestasi dan yang kurang dalam pembelajaran BTA. Guru PAI memantau
pelaksanaan pembelajaran setiap kelas dengan melihat hasil prestasi setiap
kelas melewati Guru Kelas. Kemudian Guru PAI mulai membimbing
siswa-siswi yang sudah disarankan oleh Guru Kelas untuk melakukan
pembelajaran ekstra atau pemantapan. Begitu pula dengan siswa yang
memiliki prestasi, Guru PAI akan membimbing siswa tersebut dengan
materi yang lebih tinggi salah satunya yakni memberikan materi tartil.
Sehingga kedepannya siswa dapat menunjukkan prestasinya dalam ajang
lomba antar sekolah.

Guru PAI menetapkan waktu pembelajaran BTA pada awal dan
diakhir pembelajaran di sekolah yakni pada pagi hari dan siang hari. Di
pagi hari siswa diajak untuk membaca do’a sebelum belajar dan membaca
surah-surah pendek yang harus di hafalkan secara bersama-sama. Waktu
pagi hari adalah waktu dimana siswa masih segar karena belum banyak

beraktivitas membantu siswa berkonsentrasi dalam belajar. Sedangkan



pada siang hari peserta didik biasa merasa lelah dan bosan, peserta didik
beristirahat dari pembelajaran umum dan beralih ke pembelajaran al-quran
dimana tingkat kesulitan pembelajaran berkurang.

Guru PAIl juga memberikan materi-materi tajwid dalam
pembelajarannya sendiri. Materi tersebut tidak berada pada kumpulan
materi-materi BTA seperti yang tercantum pada table 4.2 sampai dengan
4.7. Materi tajwid yang di sampaikan oleh Guru PAI di sampaikan ketika
berada pada pembelajaran PAI di kelas.

2. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat
a. Faktor-Faktor Pendukung
1) Kerjasama antar Guru Kelas dan TIM BTA
2) Adanya dua tenaga pendidik dalam setiap kelas
3) Tersedianya buku iqra’ dan lembar monitoring BTA
4) Siswa yang tidak terlalu banyak dalam satu kelas
5) Siswa selalu di beri tugas untuk mempelajari kembali di rumah
b. Faktor-Faktor Penghambat
1) Pengajar bukan guru khusus BTA namun Guru Kelas
2) Dalam satu kelas terdiri dari beberapa jilid
3) Dukungan orang tua kurang maksimal
4) Hasil pembelajaran tergantung pada kreativitas Guru Kelas
5) Siswa kurang bersemangat dalam menulis

6) Siswa kurang fokus dalam pembelajaran



BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

E. Strategi Guru PAI dalam Implementasi Program BTA di Sekolah Dasar

Islamic Global School Malang

Keberhasilan pendidikan berada pada proses pembelajaran, dimana
guru sebagai pengajar yang berhubungan langsung dengan peserta didik.
Sebagaimana disebutkan dalam undang-undang guru dan dosen tentang sistem
pendidikan bahwa guru memiliki jabatan profesional.*®® Hal ini berarti guru
harus memiliki keahlian dan kompetensi tertentu baik kepribadian ataupun
kemampuan mengajar. Salah satu kompetensi mengajar yang harus dimiliki

seorang guru pada perencanaan pembelajaran yakni strategi pembelajaran.

Beberapa penelitian mengungkapkan terdapat pengaruh antara strategi
yang digunakan oleh guru dengan hasil belajar peserta didik. Penggunaan
strategi yang tepat akan menghasilkan pembelajaran yang maksimal, dan jika
pembelajaran bisa dilaksanakan dengan maksimal maka tujuan pendidikan
akan tercapai dengan baik. Tanpa adanya strategi atau suatu rencana yang
sistematis maka sebuah program tidak akan berjalan efektif dan efisien karena
tidak memiliki panduan dalam melaksanakan program. Demikian pula dengan

pembelajaran Al-Qur’an yang biasa disebut BTA (Baca Tulis Al-Qur’an).

Sekolah Dasar Islamic Global School Malang merupakan salah satu

sekolah yang menerapkan program BTA (Baca Tulis Al-Qur’an). Sekolah ini

1% Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta:
Transmedia Pustaka, 2008), him. 20.



merupakan sekolah yang memiliki sistem full day school, dimana siswa
menghabiskan sebagian waktunya berada di sekolah. Dengan latar belakang
sekolah islam yang menanamkan nilai-nilai keislaman kepada peserta
didiknya, maka program BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) bukan lagi program
yang berada pada ekstrakulikuler dimana siapa yang berminat boleh mengikuti
dan yang tidak berminat tidak perlu mengikuti. Namun sekolah ini memiliki
keunggulan yakni “everyday with Al-Quran and sunnah”, yang mana siswa
diajak untuk terbiasa melakukan kegiatan keislaman dan terbiasa bersama Al-

Quran dalam kegiatan kesehariannya.

Pembiasaan bagi peserta didik di usia sekolah dasar sangatlah penting,
karena pada usia itu adalah masa dimana seorang anak dapat dengan mudah
dipengaruhi oleh lingkungan. Saat dimana anak masih mudah untuk menerima
arahan dan saat dimana anak masih dalam proses suka meniru. Oleh
karenanya pendidikan di sekolah dengan berbasis full day memberikan

pendidikan yang optimal bagi siswanya.

Program BTA (Baca Tulis Al-Quran) di Sekolah Islamic Global
School di bentuk untuk memberikan pembiasaan kepada siswa dengan selalu
membaca Al-Quran. Pendidikan merupakan proses pembiasaan. Sekolah yang
berbasis full day akan memberikan pengaruh yang sangat positif terhadap
peserta didik. Siswa memiliki perkembangan yang baik dari segi sosial,
intelektual dan keagamaan, hal tersebut juga pengaruh dari lingkungan yang

baik yakni lingkungan sekolah.



Pembiasaan pengenalan dan pembacaan Al-Quran oleh siswa-siswi di
Sekolah Islamic Global School yang didukung oleh sekolah dengan bantuan
TIM BTA vyang terdiri dari Guru PAI. bentuk pelaksanaan program BTA di
lakukan dengan cara bekerjasama dengan seluruh Guru Kelas. Berdasarkan
observasi dan wawancara peneliti, proses pembelajaran BTA terdapat kegiatan
pembelajaran pendahuluan, penyampaian informasi, tes dan kegiatan lanjutan.
sebagaimana disampaikan oleh Dicky dan Grey mengenai komponen strategi

pembelajaran, bahwa :

Terdapat 5 komponen strategi pembelajaran, yaitu (1) kegiatan
pembelajaran pendahuluan, (2) penyampaian informasi, (3) pertisipasi peserta
didik, (4) tes dan (5) kegiatan lanjutan.'® Dari beberapa kelas yang peneliti
observasi, melakukan kegiatan pendahuluan dengan membaca do’a sebelum
belajar secara bersama-sama dilanjutkan dengan membaca surah-surah pendek
yang harus dihafal secara bersama-sama, kegiatan ini di lakukan sebelum

memulai pembelajaran di pagi hari.

Kegiatan kedua yakni penyampaian informasi di lakukan ketika siang
hari, saat di mana anak-anak merasa bosan dengan pembelajaran umum. Hal
ini merupakan sebuah strategi yang digunakan oleh Guru PAI untuk mengolah
waktu dan menyesuaikan dengan keadaan siswa. Penempatan waktu dalam
pelaksanaan pembelajaran dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta

didik.

199 Hamzah, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mnegajar yang Kreatif
dan Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) him. 3-7.



Kegiatan selanjutnya yakni pemberian tes, guru memanggil setiap
siswa maju satu persatu untuk melakukan tes dalam bacaan, hal ini biasa
disebut dengan sistem individu. Sebagaimana yang disampaikan oleh Zarkasyi

mengenai strategi pembelajaran Al-Quran, bahwa :

Strategi pembelajaran Al-Quran dibagi menjadi 3 yaitu, (1) sistem
sorogan atau individu, yang dalam prakteknya santri bergiliran satu persatu
menurut kemampuan bacaannya, (2) klasikal individu yang dalam prakteknya
sebagian waktu guru dipergunakan untuk menerangkan pokok-pokok
pelajaran, (3) klasikal baca simak yang dalam prakteknya guru menerangkan
pokok pelajaran yang rendah, kemudian para santri atau siswa pada pelajaran

ini dites satu persatu dan disimak oleh semua santri.**°

Strategi digunakan untuk mendapatkan hasil yang efektif dan efisien.
Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang berbeda untuk mencapai
hasil pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi yang berbeda. Variabel

strategi pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu :'**

1. Strategi Pengorganisasian
Merupakan cara untuk menata isi suatu bidang studi dan kegiatan
ini berhubungan dengan tindakan pemilihan isi atau materi, penataan isi,
format dan sejenisnya. Pada penelitian ini TIM BTA sebagai pemilih isi
atau materi, memilih materi yakni hafalan juz 30, do’a sehari-hari, hafalan
hadits serta imla’ (menulis huruf al-quran) sesuai dengan jenjang

pendidikan kelas 1 hingga kelas 6 dimana kesulitan materi sesuai dengan

10 Zarkasyi, Op.,Cit, him. 13-14
11 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: Bumi Aksara,
2014) him. 5.



kemampuan siswa. Namun pada pembelajaran membaca al-quran yang
menggunakan metode iqra’ TIM BTA menguji siswa dan menetapkan
siswa berada pada jilid iqra’ yang sesuai dengan kemampuannya.
Pemilihan materi menghafal surah juz 30, hadits dan do’a sehari-
hari dimulai dari kelas terendah yakni kelas 1 dengan memilih surah-surah
pendek dan mudah untuk dihafal oleh siswa dan menyesuaikan
kemampuan memori siswa pada jenjang kelas 1 begitu seterusnya hingga
pada kelas tinggi. Dengan demikian diharapkan siswa setelah menghafal
juz 30 dapat melanjutkan untuk menghafal Al-Quran dengan dukungan
ekstrakurikuler Tahfidz Al-Quran di Sekolah Dasar Islamic Global School

Malang.

Strategi Penyampaian

Merupakan cara untuk menyampaikan pembelajaran pada siswa
dan menerima respon dari siswa.''? Pada program BTA (Baca Tulis Al-

Quran) di Sekolah Dasar Islamic Global School Malang terdapat beberapa

komponen yang perlu diperhatikan dalam mendeskripsikan strategi

penyampaian yaitu :

(@) Media pembelajaran yang merupakan sarana untuk memudahkan
peserta didik memahami materi yang di sampaikan.'** Dengan adanya
buku iqra’ dan buku imla’ memudahkan peserta didik untuk belajar
membaca dan menulis Al-Quran. Buku iqra’ merupakan buku yang
dibaca siswa setiap harinya untuk belajar membaca al-quran yang

diselingi dengan tajwid praktis dimana setiap halamannya terdapat

Y12 1hid., him 6
13 1hid., him 9



materi tajwid sesuai dengan tingkatan jilid iqra’. Sedangkan buku
imla’ adalah buku yang digunakan siswa untuk belajar menulis huruf-
huruf hijaiyah dari termudah hingga kalimat bersambung dan ayat Al-
Quran.

(b) Bentuk belajar mengajar yang mengacu kepada apakah siswa belajar
dalam kelompok besar, kecil atau perseorangan. Setiap kelas memiliki
siswa dengan karakteristik berbeda-beda, guru kelas sebagai pengajar
BTA (Baca Tulis Al-Quran) atau ustad/ustadzah memberikan
pengajaran bergantung pada kondisi siswa sehingga siswa tidak mudah
jenuh. Siswa untuk membaca bersama-sama surah pendek dalam
bentuk kelompok besar dan maju untuk tes satu persatu dalam bentuk
perseorangan.

3. Strategi Pengelolaan
Merupakan cara untuk menata interaksi antara siswa dan variabel
strategi pembelajaran lainnya (variable strategi pengorganisasian dan
stratgei penyampaian). Strategi pengelolaan pembelajaran berhubungan
dengan penjadwalan pembuatan catatan kemajuan belajar dan motivasi.

Dalam hal ini TIM BTA memberikan buku evaluasi dan monitoring serta

mengadakan diskusi antar guru kelas dan TIM BTA untuk keberhasilan

program. Buku monitoring adalah lembaran penilaian membaca siswa
setiap harinya sedangkan buku evaluasi adalah raport religious yang berisi
nilai keseluruhan siswa dalam pembelajaran BTA (Baca Tulis Al-Quran)
dan seluruh kegiatan keislaman di Sekolah Dasar Islamic Global School

Malang.



Pembelajaran yang dilakukan dengan Guru Kelas yang berarti bukan
Guru PAI ataupun Guru Khusus BTA akan memberikan hasil yang kurang
optimal. Sebagaimana materi pembelajaran yang tidak ditangani dengan
seseorang yang menguasai materi tersebut, seorang guru PAI tidak bisa
mengajarkan dengan baik pembelajaran matematika sekalipun dapat
memahami namun tidak dapat memberikan penyampaian yang baik karena
bukan pada bidangnya demikian sebaliknya guru matematika juga tidak dapat

menyampaikan materi PAI dengan baik sekalipun memahami materi tersebut.

Pembelajaran yang tidak dilakukan dengan bimbingan orang yang ahli
dibidangnya akan memberikan hasil yang kurang optimal. Namun disisi lain
hal ini menjadikan motivasi setiap guru untuk mempelajari dan meningkatkan
kemampuan dirinya terutama dalam hal pemahaman pembelajaran Al-Quran.
Setiap guru termotivasi untuk belajar Al-Quran lebih dalam untuk menjadikan
pembelajaran lebih baik. TIM BTA sendiri menyediakan diskusi dan
bimbingan setiap minggu terkait dengan pembelajaran BTA, untuk membahas
permasalahan dan kesulitan-kesulitan yang terjadi di dalam kelas saat
pembelajaran BTA serta untuk mengontrol seberapa jauh pembelajaran BTA

di laksanakan.

Materi yang diberikan kepada siswa dalam program BTA yaitu mulai
dari membaca al-quran, menulis, menghafal surah pendek, menghafal do’a
sehari-hari dan hadits yang disusun oleh TIM BTA berdasarkan jenjang
pendidikan kelas 1 hingga kelas 6. Penyusunan materi yang disesuaikan

dengan jenjang pendidikan.



Untuk menyusun startegi yang tepat pada program BTA (Baca Tulis

Al-Quran) di Sekolah Dasar Islamic Global School Malang, terlebih dahulu

mengetahui kelemahan dan kekuatan dalam penerapan program BTA (Baca

Tulis Al-Quran), berikut strategi yang dapat digunakan :

Tabel 5.1

Analisis Strategi Program BTA

Kekuatan (S)

1. Ruang kelas ideal

2. Kerjasama antar
Guru dan TIM BTA

3. Tersedianya iqra’
dan lembar

monitoring

Kelemahan (W)

1. Satu kelas terdiri dari
beberapa jilid

2. Bukan guru khusus
BTA

3. Kemampuan guru

dalam mengajar

Peluang (O)

1. Tuntutan masyarakat
terhadap lulusan
yang berkualitas

2. Penambahan
pengajar

3. Bimbingan terhadap
guru BTA

Strategi (SO)

Dengan ruang kelas
ideal dan kerjasama
antara guru dan TIM
BTA dengan di dukung
metode iqra’, dengan
penambahan pengajar
akan memudahkan
pembelajaran dan
menghasilkan lulusan
yang berkualitas sesuai

visi dan misi sekolah

Strategi (WO)

Dengan penambahan
pengajar diharapkan
terdapat guru khusus
BTA yang menangani
pembelajaran sesuai
dengan jilid masing-
masing dengan
demikian pembelajaran
BTA sesuai dengan
kemampuan guru sebab
adanya guru khusus

BTA. yang pada




akhirnya memunculkan

hasil yang optimal.

Ancaman (T)

sejenis
2. Persaingan antar

sekolah

1. Lembaga pendidikan

Strategi (ST)

Selalu berusaha dan
bekerja keras untuk
menjadi yang terbaik
baik guru, siswa dalam
rangka persaingan

dengan sekolah lain.

Strategi (WT)
Menerima tenaga guru
dengan melalui tes
masuk dan memiliki
standar sendiri untuk
guru BTA sehingga

dapat memenubhi

kebutuhan siswa sesuai
dengan kondisi yang

ada

F. Faktor Penghambat dan Pendukung Program BTA Kelas Il1 di Sekolah

Dasar Islamic Global School Malang

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneiliti lakukan
selama penelitian di Sekolah Islamic Global School Malang, ditemukan bahwa
dalam pelaksanaan program BTA (Baca Tulis Al-Quran) tidak terlepas dari
faktor-faktor pendukung dan penghambat. Berdasarkan paparan data dari
temuan penelitian diatas, diperolen bahwa faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan program BTA (Baca Tulis Al-Quran), adapun

urainnya sebagai berikut :

1. Faktor-Faktor Pendukung
a. Kerjasama antar Guru Kelas dan TIM BTA

Dalam mewujudkan keberhasilan suatu program tentu

dibutuhkan kerjasama yang baik dari semua anggota yang

bertanggungjawab terhadap program. Tanpa adanya kerjasama yang



baik dari antar anggota suatu program tidak akan dapat berjalan dengan

sukses, bahkan bisa jadi program tersebut akan gagal.

Tim kerja menghasilkan sinergi positif melalui usaha yang

terkoordinasi.Usaha-usaha individual mereka menghasilkan satu tingkat
kerja yang lebih tinggi daripada jumlah masukan individual.
Penggunaan tim secara ekstensif menghasilkan potensi bagi sebuah
organisasi untuk membuahkan banyak hasil yang lebih besar tanpa
peningkatan masukan. Kinerja tim akan lebih unggul daripada kinerja
individu jika tugas yang harus dilakukan menuntut keterampilan
ganda.**
Begitupun dalam implementasi program BTA (Baca Tulis Al-
Qur’an) yang ada di Sekolah Dasar Islamic Global School Malang.
Dalam kesuksesan pelaksanaan program ini, kerjasama yang terbangun
antar Tim BTA dengan guru kelas maupun dengan sesama tim BTA
sendiri juga sangat berpengaruh besar terhadap kesuksesan program.
Oleh karena itu kerjasama itu harus terbangun dengan baik.

Untuk mensukseskan program BTA di Sekolah Dasar Islamic
Global School Malang ini yang dilakukan oleh Tim BTA yaitu dengan
membangun kepercayaan terhadap sesama Tim dan dengan guru kelas,
menjalin hubungan baik antar tim dan guru kelas. Selain itu dalam
setiap minggu Tim BTA selalu rutin melakukan diskusi khusus dan
diskusi bersama. Dalam diskusi ini membahas terkait evaluasi

pelaksanaan program selama 1 minggu, bagaiamana perkembangan

4 Dina Rolanna, Analisis Hubungan Kerjasama TIM untuk Meningkatkan Efisiensi
Kerja. Jurnal Manajemen FE USU, him. 5.



program, adakah masalah yang muncul selama pelaksanaan, bagaimana
strategi pemmbelajarannya sampai pada solusi bersama dalam
menyelesaikan persoalan.

Dalam diskusi khusus hanya diikuti oleh tim BTA saja, dan
untuk waktu tertentu dilakukan dengan melibatkan kepala sekolah dan
wakil kepala sekolah 1 (Sie. Kurikulum) dan wakil kepala sekolah 2
(Sie. Kesiswaan). Sedangkan untuk diskusi bersama adalah diskusi
yang dilakukan antara tim BTA, Kepala Sekolah, wakil kepala sekolah
1 (Sie. Kurikulum) dan wakil kepala sekolah 2 (Sie. Kesiswaan) dan
dengan seluruh guru kelas dan guru pendamping yang ada di sekolah
Dasar Islamic Global School Malang. Diskusi ini dilakukan bersamaan
dengan agenda rapat rutin yang wajib diikuti oleh seluruh guru dan
karyawan yang ada di sekolah Dasar Islamic Global School Malang.

Bentuk kerjasama yang bisa dilihat juga yaitu kerjasama yang
baik antar guru dalam satu kelas. Karena di sekolah ini termasuk
sekolah inklusi yang menerapkan sistem pembelajaran team teaching
yaitu satu kelas dua guru dimana guru yang pertama disebut guru kelas,
sedangkan guru kedua adalah guru pendamping. Keduanya harus bisa
saling bekerjasama dalam mensukseskan pembelajaran BTA di kelas.
Dengan begitu, pelaksanaan pembelajaran BTA di kelas masing-masing
bisa terlaksana dengan baik dan lancar. Dengan dua guru ini juga
mempermudah dalam pengondisian kelas selama peembelajaran.

b. Adanya dua tenaga pendidik dalam setiap kelas



Dengan adanya dua tenaga pendidik dalam setiap kelas,
menjadikan kelas lebih mudah untuk dikondisikan. Guru bisa saling
bekerjasama dalam pembelajaran, guru bisa membagi tugas masing-
masing dan materi menjadi mudah untuk disampaikan. berdasarkan
hasil observasi dan wawancara penliti, kelas dengan menggunakan dua
tenaga pendidik akan lebih kondusif. Guru Kelas memberikan materi
dan Guru Pendamping mengkondisikan kelas dan menertibkan siswa-
siswi di kelas.

Ketika siswa maju satu persatu untuk di tes kemampuan bacaan
Al-Quran dengan Guru Kelas, Guru Pendampin memberikan bimbingan
bagi siswa-siswa yang kurang bisa dalam membaca Al-Quran dan
mengkondisikan apabila terdapat siswa-siswi yang mulai ramai dalam
kelas dan menganggu teman lainnya ketika belajar.

Tersedianya Buku Iqra’ dan Lembar Monitoring BTA

Program BTA yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Islamic Global
School Malang menggunakan metode iqra’ yaitu suatu sistem yang
mempelajari cara membaca Al-Quran yang sistematis dimulai dari yang
sederhana ketahap yang lebih sulit. Buku Iqra’ disusun oleh As’ad
Human, terdiri dari enam jilid.

Metode ini termasuk salah satu metode yang sangat di kenal
masyarakat karena proses penyebarannya melalui banyak jalan. Seperti
melaui jalur Depag atau melalui cabang-cabang yang menjadi pusat
Iqra’. Metode Iqra’ dalam prakteknya tidak melalui alat yang

bermacam-macam karena hanya ditekankan pada membaca huruf Al-



Quran dengan fasih. Sifat metode Iqra’ adalah bacaan langsung tanpa
dieja. Artinya tidak diperkenalkan nama-nama huruf hijaiyah dengan
cara belajar siswa aktif (CBSA) dan lebih bersifat individual. Bila harus
terpaksa klasikal, santri dikelompokkan berdasarkan kemampuan/jilid.
Guru hanya menerangkan pokok-pokok pelajaran secara Klasikal
dengan menggunakan alat peraga, dan secara acak santri dimohon
membaca bahan latihan. Metode ini dalam prakteknya tidak
membutuhkan alat yang bermacam-macam, karena hanya ditekankan
pada bacaannya (membaca huruf Al-Quran dengan fasih). **>
Adanya lembar monitoring BTA sebagai alat ukur kemampuan
siswa dalam belajar membaca Al-Quran. Dengan bantuan lembar
monitoring dapat dilihat siswa mana yang memiliki kemampuan yang
baik dalam membaca Al-Quran dan siswa mana yang kurang dalam
membaca Al-Quran dan memerlukan bimbingan tambahan.
d. Siswa yang Tidak Terlalu Banyak dalam Satu Kelas
Dengan jumlah siswa yang tidak terlalu banyak pada setiap kelas
menjadikan kelas dapat dikondisikan dengan baik, hal ini juga didukung
dengan sistem team teaching yang diterapkan di sekolah dasar Islamic
Global School Malang. Dengan adanya dua guru dikelas dan jumlah
murid yang ideal dalam setiap kelas tentu sangat berpengaruh terhadap

keberhasilan program BTA. Kelas akan lebih kondusif karena semua

siswa bisa mendapatkan perhatian dari guru secara merata. Siswa juga

5 As’ad Human, Buku Iqra’ Cara Cepat Belajar Al-Quran (Yogyakarta: Balai Litbang
LPTQ. Nasional Team Tadarus,2000), him. 1.



akan lebih mudah fokus dalam mendengarkan penjelasan guru dan
mengikuti pembelajaran BTA di kelas dengan baik.
e. Siswa selalu di beri tugas untuk mempelajari kembali di rumah

Dengan pemberian tugas di rumah untuk mempelajari kembali
menjadikan siswa lebih cepat dalam memahami, membaca dan menulis
Arab maupun dalam menghafalkan materi-materi hafalan seperti hadits,
do’a dan surat pendek. Sehingga dalam hal membaca ketika di sekolah
anak sudah lancar dalam membaca halaman yang ditunjuk karena
sebelumnya sudah dipelajari dan dilancarkan di rumah. Begitupun
untuk materi-materi hafalan dan imla’.

2. Faktor-Faktor Penghambat
a. Pengajar Bukan Guru Khusus BTA namun Guru Kelas

Karena di sekolah dasar Islamic Global School Malang
menerapkan sistem kelas paralel, maka jumlah siswa di SD IGS bisa
dikatakan dua kali lebih banyak dari siswa di SD pada umumnya dan
mengingat jumlah tim BTA SD IGS yang terbilang kurang maka
kebijakan yang diterapkan yaitu dengan memberikan kewenangan
terhadap guru kelas masing-masing untuk turut bekerjasama dalam
mengajar BTA. Meskipun disisi lain hal ini mempermudah
pengkondisian dalam pembelajaran BTA, kondisi ini juga menjadi salah
satu faktor penghambat keberhasilan implementasi program karena
tidak semua guru kelas memiliki kemampuan yang mumpuni dalam
bidang keilmuan dan pendidikan Al-Qur’an. Schingga masih perlu

diadakan pelatihan-pelatihan dan pengarahan dari tim BTA dalam hal



pendidikan Al-Qur’an baik mengenai strategi pengajaran, maupun dari
kemampuan baca tulis I-Qur’an.

Sebagaimana diungkapkan oleh Ani M. Hasan dalam jurnal bahwa
salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya profesionalisme guru
adalah guru tidak mengajarkan pembelajaran sesuai dengan bidang
studinya.'® Dengan demikian proses pembelajaran yang tidak sesuai
dengan bidang studi yang guru miliki menunjukkan rendahnya
profeionalisme guru.

b. Dalam Satu Kelas Terdiri Dari Beberapa Jilid

Pembelajaran yang di dalamnya memiliki variasi kemampuan
peserta didik menjadikan pembelajaran kurang optimal dan
menyulitkan pendidik dalam menyampaikan pembelajaran. Dalam
pendidikan al-quran kemampuan membaca dan memahami al-quran
akan lebih mudah diserap ketika berada pada satu jilid yang sama.
Dikarenakan beberapa pembelajaran membutuhkan klasikal atau
membaca secara bersama-sama dan memberikan materi seperti tajwid
sesuai dengan jilid yang mereka pelajari. Namun ketika dalam satu
kelas jilid berbeda-beda pembelajaran sedikit monoton karena guru
harus melakukan pembelajaran satu persatu sesuai dengan kemampuan
mereka.

c. Hasil Pembelajaran Tergantung Pada Kreativitas Guru Kelas

Pembelajaran BTA (Baca Tulis Al-Quran) yang ditangani langsung

oleh Guru Kelas, menuntut Guru Kelas untuk lebih kreatif sebab dalam

16 Mustofa, Upaya Pengembangan Profesionalisme Guru Di Indonesia, jurnal ekonomi
dan pendidikan, FISE Universitas Negri Yogyakarta, vol 4 no 1 April 2007.



satu kelas terdiri dari bermacam-macam jilid iqra’. Dengan memberikan
pembelajaran yang menyenangkan dan dapat di terima siswa dengan
kemampuan membaca al-quran yang berbeda. Memberikan
pembelajaran dan hafalan-hafalan do’a ataupun surah dengan berbagai

metode.

Sebagaimana menurut Munandar dalam jurnal bahwa kreativitas
atau berfikir kreatif merupakan kemampuan untuk melihat berbagai
kemungkinan penyelesaian suatu masalah, merupakan bentuk
pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian.**’
Dengan demikian guru harus lebih melihat berbagai kemungkinan
untuk menyelesaikan permasalah dalam kelas dimana dalam satu kelas
terdiri dari berbagai jilid atau kemampuan membaca Al-Quran.

d. Siswa kurang bersemangat dalam menulis

Seorang anak akan memperoleh pengetahuan dan menerima
dengan baik pembelajaran jika siswa memiliki keinginan untuk belajar
dan termotivasi untuk selalu menggali kemampuan dirinya.
Sebagaimana dikutip pada pendapat Daniel Goleman bahwa kecerdasan
intelektual (1Q) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan
80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya
adalah kecerdasan emosional (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri

sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana

Y7 Farid Alisyahbana, Pengaruh Kreativitas dan Kerjasama Tim Terhadap Kinerja
Pendamping, Jurnal Neo-bis, vol 9 no 2 Desember 2015.



hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama.**® Sama halnya
dengan pembelajaran menulis Al-Quran, siswa merasa kurang
bersemangat dalam pembelajaran dikarenakan motivasi dalam dirinya
kurang dalam hal menulis Al-Quran. Oleh karenanya, siswa harus
selalu diberikan arahan dan motivasi mengenai pentingnya belajar dan
berlatih menulis Al-Quran.
e. Siswa kurang fokus dalam pembelajaran

Siswa tidak fokus dalam pembelajaran salah satunya karena
mereka merasa bosan dan membutuhkan hiburan, mereka merasa materi
dan pembelajaran yang disampaikan kurang menarik bagi mereka
sehingga antusias mereka teralihkan kepada hal yang menarik lainnya.
Pembelajaran BTA (Baca Tulis Al-Quran) yang ditangani langsung
oleh guru kelas bukan guru khusus BTA akan menuntut guru untuk
lebih kreatif dalam pembelajarannya oleh karenanya jika seorang guru
tidak mampu mengkondisikan kelas sehingga anak termotivasi dalam
pembelajaran hal ini membuat proses pembelajaran tidak berjalan

maksimal.

U8http://nadhirin.blogspot.co.id/2010/01/dalam-dunia-pendidikan-terutama-
dalam_17.html, diakses 28 Juni 2016
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BAB VI

PENUTUP

G. Kesimpulan
1. Strategi Guru PAI dalam Implementasi BTA (Baca Tulis Al-Quran) di
Sekolah Dasar Islamic Global School Malang disimpulkan sebagai
berikut : a) Strategi pengorganisasian, guru PAI sebagai TIM BTA yang
membuat perencanaan sesuai kurikulum, menyusun materi dan mengelola
kegiatan yang berkaitan dengan BTA (Baca Tulis Al-Quran). b) Strategi
penyampaian, guru menyediakan media pembelajaran yakni iqra’ dan
lembar monitoring serta memberikan metode pembelajaran yang berbeda
setiap harinya. c) Strategi pengelolaan, guru melakukan evaluasi dan
diskusi untuk perkembangan program dan membantu memecahkan

kesulitan-kesulitan yang di hadapi oleh guru kelas dalam pembelajaran.

2. Faktor pendukung program BTA (Baca Tulis Al-Quran) : a) Kerjasama
antara guru kelas dan TIM BTA. b) Adanya dua tenaga pendidik dalam
setiap kelas. ¢) Tersedianya buku iqra’ dan lembar monitoring. d) Siswa
yang ideal dalam satu kelas. e) Siswa selalu diberi tugas untuk
mempelajari kembali di rumah. Sedangkan faktor penghambat program
antara lain : a) Pengajar bukan guru khusus BTA (Baca Tulis Al-Quran).
b) Satu kelas terdiri dari berbagai jilid. ¢) Hasil pembelajaran bergantung

pada kreativitas guru kelas.



H. Saran

1. Untuk pengembangan program sebaiknya sekolah menambah pengajar
yang dikhususkan untuk pembelajaran BTA dengan melalui tes bacaan al-
guran dan pembelajaran al-quran lainnya sesuai dengan standart untuk
memenuhi visi dan misi sekolah. Sehingga bukan lagi guru PAI yang
mengelola namun guru khusus yang akan menangani kegiatan BTA serta
dengan adanya penambahan guru, dapat memaksimalkan pembelajaran di
sekolah dengan membuat kegiatan keislaman dikelola oleh guru khusus
kegiatan keislaman sehingga guru PAI akan lebih fokus mengajar sesuai
bidang studinya.

2. Sebagai tindak lanjut agar program lebih maksimal dengan membuat guru
atau pengajar sesuai dengan bidang yang ditekuninya. Seperti, kegiatan
keislaman dikelola oleh guru khusus kegiatan keislaman sehingga guru
PAI akan lebih fokus mengajar sesuai bidang studinya.

3. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikaji lebih lanjut dengan
populasi yang lebih besar dan penerapan strategi lain untuk pendidikan

BTA (Baca Tulis Al-Quran).
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Kelas 01
Semester . 1 (Satu)

A. Surat-surat Pendek
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B. Hadits-Hadits Pilihan
1. Hadis Tentang Kebersihan

(e ol QG a3 52k

At-thuhuuru syatrul iiman
“Kebersihan itu sebagian dari iman”. (HR. Muslim)

2. Hadis Tentang Berkata Benar
S 5 b b

Qulil hagga walau kaana murran
“Katakanlah yang sebenarnya walau pahit sekalipun” (HR. Ibnu Hibban)

3. Hadis Tentang Menunjukkan Kebenaran

f‘dﬁ“ﬁ;&éﬁd/ e

Man dalla ‘ala khoirin falahu mitslu ajrin faa’ilihi
“Barangsiapa menunjukkan orang lain untuk berbuat baik, maka orang itu
mendapat pahala sama seperti pahala orang yang mengerjakannya”. (HR.

Muslim)

4. Hadis Tentang Kasih Sayang
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Laa yu’minu ahadukum hatta yuhibba liakhiihi ma yuhibba linafsihi
“ Tidak sempurna iman seseorang, sehingga dia mencintai saudaranya
sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri *“ (HR. Ahmad — Bukhori Muslim)

C. Do’a Sehari-Hari
1. Do’a Sebelum Makan

“o0E G B9 2% T A @ 2]

Allahumma baariklana fiima razaqtanaa wagqinaa ‘adzaabannaar
“Ya... Allah, berkahilah rizqi yang telah Engkau berikan kepada kami, dan
Jjauhkanlah kami dari siksa api neraka”

2. Do’a Sesudah Makan
<0 o}c P f//// e f//o/i .& M }c/o
Mn// \JjL.l:o-j L’Lbﬂj L.Mia\ L”g:x.U\é».x.d-\

Alhamdulillahil-ladzii ath’amana wasaqaana waja’alanaa minal muslimiin
“Segala puji bagi Allah, yang telah memberi kami makan dan minum, serta
menjadikan kami golaongan orang-orang islam”

3. Do’a Masuk Kelas
LS55 1) il ey Lops bl ooy 35 ) 0t

Bismillahi walajnaa wabismillahi khorojnaa wa’alallahi robbinaa
watawakkalnaa
“Dengan nama Allah kami masuk, dan dengan nama Allah kami keluar, dan
hanya kepada Allah kami berserah diri”

4. Do’a Mau Belajar
- o7 .?"30/ P I . O. ¢ -
g S29 Lls 32 <

Robbii zidnii ‘ilmaa warzuqnii fahmaa
“Ya... Allah, tambahlah ilmuku dan berilah aku kefahaman”



Kelas 01
Semester : 11 (Dua)

A. Surat-surat Pendek

SURAT AL-KAFIRUN
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B. Hadis-Hadis Pilihan
1. Hadis Tentang Syukur Nikmat

S K Y e A K Y

Laa yasykurullaha man laa yasykurunnaasa
" tidak dikatakan bersyukur kepada Allah orang yang tidak berterima kasih
kepada manusia " (HR. At-Tirmidzy)

2. Hadis Tentang Dermawan

st PaEY S
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z

Al jannatu daarul askhiyaa’
" surga adalah tempat bagi orang-orang yang dermawan " (HR. “Awiyyin-

Qudloiy)
3. Hadis Tentang Keutamaan Agama Islam
‘Cl./c ;lx_:“ yj ,,bu ")L:}!\

Al Islaamu ya’luu walaa yu’laa ‘alaihi
"islam itu tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi dari islam " (HR. Thabrani)



C. Do’a Sehari-hari

1. Do’a Untuk Kedua Orang Tua

Sl gl LSTLER Gl s 22D

Allahummaghfirlii wa liwaalidaiyya warhamhuma kamaa robbayaani shoghiiro
"ya Allah... ampunilah dosaku dan dosa kedua orang tuaku, dan sayangilah
mereka sebagaimana mereka menyayangiku diwaktu kecil"

2. Do’a Kebahagiaan Dunia Akhirat
JU\ C)U./C« \.;éj SIS 99—‘}“ L:%j Ll L.:.U\ LS/

Robbanaa aatina fiddunnya hasanatan wafil aakhiroti hasanatan waginaa
‘adzaabannaar
" ya Tuhan kami... berilah kami kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, dan
peliharalah kami dari siksa api neraka "

3. Do’a Naik Kendaraan
Splel & 4y Oy Gk 4 53 g e | A ol Sl

Subhaana-lladzii sakhkhoro lanaa haadza wamaa kunna lahu mugriniin
wainna ilaa robbina lamungolibuun
"Maha suci Allah yang telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal
sebelumnya kami tidak mampu menguasainya. dan sesungguhnya kami akan
kembali kepada Tuhan kami *

4. Do’a Keluar Rumah

V..bd\ le;d\ 4»\., Y\ SN RN PERSLe -

Bismillahi tawakkaltu ‘alallah walaa haulaa walaa quwwata illa billahil aliyyil
adhziim

" Dengan menyebut nama Allah, kuserahkan segalanya pada Allah. tiada daya

dan kekuatan melainkan atas pertolongan Allah yang Maha Mulia lagi Maha

Agung "



Kelas 12
Semester . 1 (Satu)

A. Surat-surat Pendek
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B. Hadits- Hadits Pilihan

1. Hadits Tentang Rendah Hati
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Man takabbaro wadho’ahullah waman tawaadho’a rofa’ahullah



“Barangsiapa menyombongkan diri, maka Allah akan merendahkan derajatnya
dan barangsiapa yang mau merendahkan diri, maka Allah akan mengangkat
derajatnya,”. (HR. Al Khotib)

2. Hadits Tentang Hidup Sederhana
To £ <1 . 0% . °.-¢/f,/°/°/o/°:./°}
22 N 2l fe (3 BTy o dly Srklg s
Kul wasyrab walbas watashoddaq fi ghairi sarofin walaa mahiilatin

“Makan, minum, dan berpakaianlah, serta bersedekahlah, tapi jangan berlebihan
dan jangan menyombongkan diri”" (HR. Abu Daud dan Ahmad)

3. Hadits Tentang Menghormati Orang Tua

Rldhollohl fi ridhol Waalldaln Wasakhotullahl fii sakhotll Waalldaln
“Keridhoan Allah itu tergantung keridhoan kedua orang tua, dan kemurkaan
Allah itu tergantung kemurkaan kedua orang tua”. (HR. At-Tirmidzy)

C. Do’a Sehari-hari

1. Do’a Masuk Mas;jid
1. 4@ & R
u\j.s\ Q cab dj-’-’ J,a.c\ ("G'U\ 44).3\ J3g A8 oNalls A ——
gty
Bismillahi washolaatu ‘alaa rosuulillahi, Allahummaghfirlii dzunuubi waftahlii
abwaaba rohmatika

"Dengan Menyebut Nama Allah serta Sholawat atas Rasulullah. Ya... Allah,
Ampunilah dosa-dosaku dan bukalah pintu rahmat-Mu untukku "

2. Do’a Keluar Masjid
°/g ° 2% - G/?’g o 'o' @ "L ° - // 5/ @ - "L °
Sl d ety s Lasl felh () 3 Je Slalls it
Slasy Elieg
Bismillahi washolaatu ‘alaa rosuulillahi, Allahummaghfirlii dzunuubi waftahlii
abwaaba rohmatika wafadzlika

"Dengan menyebut Nama Allah serta Sholawat atas Rasulullah. Ya... Allah,
Ampunilah dosa-dosaku dan bukalah pintu rahmat-Mu dan keutamaan-Mu

untukku "
3.Do’a Penutup Majlis
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Subhaanakallahumma wabihamdika asyhadu anlaa ilaaha illa anta
asytaghfiruka wa atuubu ilaika
"Maha suci Engkau, ya... Allah dengan memuji-Mu aku bersaksi bahwa tiada
Tuhan selain Engkau, aku mohon ampunan-Mu dan aku bertobat kepada-Mu

Kelas 22
Semester : 11 (Dua)

A. Surat-surat Pendek
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B. Hadits-Hadits Pilihan

1. Hadits Tentang Sesama Muslim Bersaudara

Jeel 2J) C‘ 2J)

Al muslimu akhul muslim
" Orang islam itu saudara orang islam lainnya " (HR. Bukhori- Muslim)

2. Hadits Tentang Kedudukan Ibu Dalam Islam
P ~ -
€0 9% _ o% 5&/
olgl pldsl &£ 22

Aljannatu tahtaa agdaamil ummahaat
" Surga itu berada dibawah telapak kaki ibu " (HR. Tirmidzy)

3. Hadits Tentang Tujuan Diutusnya Nabi Muhammad
Ky lp 2. i gy e
S| D\_{,, Y i )
Innamaa bu’itstu liutammima makaarimal akhlaaq

" Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlaqg yang sempurna " (HR.
Ahmad)

4. Hadits Tentang Keutamaan Sholat Berjama'ah "

A\Y

< °, ~ “ vl ~ e 92 . /o ﬂ -
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Sholaatul jamaa’ati afdholu min sholaatil faddzi bisab’in wa isyriina darojatan

" Sholat berjama‘ah itu lebih utama daripada sholat sendirian dengan pahala 27
derajat " (HR. Bukhori- Muslim)

C. Do’a Sehari-hari

1. Do'a Mau Mandi
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Allahummaghfirlii dzunuubi wawassi’lii fii daari wabaariklii fii rizqii
" Ya Allah... ampunilah semua dosaku dan berilah keluasan dirumahku, serta
berkahilah rizqgiku "

2. Do’a Memakai Pakaian
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Allahumma innii asaluka min khoirihi maa huwa lahu wa a’uudzubika mi
syarrihi wa syarri maa huwa lahu
"Ya Allah, Aku memohon kepada-Mu dari kebakannya dan kebaikan sesuatu yang
ada padanya, aku jua memohon kepada-Mu dari kejelekannya dan kejelekan yang
ada pada-Nya”

3. Do’a Melepas Pakaian

AN A Y el ey

Bismillahilladzii laa ilaha illa huwa
“Dengan nama Allah yang tiada Tuhan selain dia”



Kelas :3
Semester . 1 (Satu)

A. Surat-surat Pendek
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B. Hadits-Hadits Pilihan

1. Hadits Tentang Perintah Shalat
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Shollu kamaa roaltumuunu usholli

"Sholatlah kamu sekalian seperti kamu melihatku shalat”.
(HR. Bukhori)

2. Hadits Tentang Meluruskan Shof atau Barisan Shalat
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Sawwu shufuufakum fainna taswiyatashshoffi min tamaamish sholati



"Luruskanlah shofmu sekalian, sesungguhnya lurusnya shof merupakan
kesempurnaan shalat” (HR. Bukhori)

3. Hadits Tentang Perintah Mencari limu
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Wa man salaka thorigon yathlubu bihi ‘ilman sahhalallahu lahu thorigon
ilal jannah
"Dan barang siapa yang berusaha mencari ilmu, maka Allah akan
mempermudah jalan baginya menuju surga” (HR. Bukhori)

C. Do’a Sehari-hari
1. Do’a Pembuka Hati

5 (S g}/ ) <
Robblsy rohlii shodrii wa yassirlii amrii
"Ya Allah, Lapangkanlah dadaku dan mudahkanlah urusanku”

2. Do’a Mohon Diberi Kecerdasan Berfikir
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Allahumma alhimnii rusydii wa a’idznii min syarri nafsii
"Ya Allah, Ilhamkanlah kepadaku petunjuk dan aku mohon perlindungan
kepada-Mu dari kejahatan nafsuku”

3. Do’a Memohon Pertolongan dalam Menunaikan Ibadah

st ity 4555 883 o Ll 24l
Allahumma a’innii ‘ala dzlkrtka wa syukrika wa husni ‘ibadatika

"Ya Allah, Tolonglah aku untuk selalu berdzikir, bersyukur dan beribadah
kepada-Mu dengan baik”



Kelas 03
Semester : 11 (Dua)

A. Surat-surat Pendek

SURAT AL-GHASIYAH
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B. Hadits-Hadits Pilihan

1. Hadits Tentang Hidup Hemat
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Inna minassarfi an ta’kula maa isytahaita

"Sesungguhnya termasuk boros, kalau engkau makan apa saja yang engkau
inginkan. (HR. Ibnu Majah)

2. Hadits Tentang Kutamaan Pergi ke Masjid
Fhis 1as LIy & a4 ”‘C Aot I s
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Man Ghoda ilal masjid waraaha a’addallahu lahu fiil jannah nuzulan
kullamaa ghoda warooha
"Barang siapa pergi ke masjid pada waktu pagi hari atau petang hari, maka
Allah menyediakan untuknya suatu hidangan-hidangan yang lazim diberikan
untuk tamu di surga, setiap kali ia pergi pagi atau petang hari” (Muttafaqun
‘alaihhi)

3. Hadits Tentang Tekun Beramal
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I‘mal lidunyaaka ka annaka ta’iisyu abadan wa i’mal liaakhirotika ka
annaka tamuutu ghodan
"Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan engkau akan hidup selamanya, dan
beramallah untukakhiratmu seakan-akan engkau akan mati besok” (HR. Ibnu
‘Asyakir)

Do’a Sehari-hari

1. Do’a Ketika Susah atau Sedih
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Allahummma innii a’udzubika minal hammi wal hazani wa a’udubika minal
‘ajzi wal kasali wa a’udzubika minal jubni wal bukhli wa a’udzubika min
gholabati daini wa gohrir rijaali
"Ya Allah, Aku berlindung kepada-Mu dari susa dan gelisah, dari lema dan
malas, dari perasaan takut dan kikir serta dari terlilit hutang dan pengaruh atau
tekanan orang lain”

2. Do’a Ketika Mendapat Ni’mat atau Anugerah
S is S B1isg e 2550 o)) all A4

Alhamdulillahil ladzii an’ama ‘alainaa wa hadaanaa ‘ala diinil islami
"Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami ni’'mat dan menunjukkan kami
pada agama islam”

3. Do'a Masuk Shof / Barisan
40 & - - o °'1 - “ ?E wife &
SElall d3le 0 U sl ST AU
Allahumma aatinii afdhola maa tu’tii ‘ibaadakash-shoolihin

" Ya Allah... berikanlah keutamaan kepadaku, seperti apa yang telah Engkau
berikan kepada hamba-hamba-Mu yang sholih ™



Akte Notaris No. 2 Tanggal 3 Juni 2011
JI. S. Supriyadi No. 35 Telp. (0341) 801391, 08125252660

MALANG

PENGUMUMAN JUARA

LOMBA PAI

“ ISLAMIC GLOBAL SCHOOL *

NO NAMA KELAS Tempat tanggal lahir JENIS LOMBA | JUARA

1 | Achmad Maulana \ Malang, 11 April 2004 MTQ |

2 L Amurroflk VA Pasuruan, 25 Desember 2005 Tartil |
Fadilah

3 Sela Garneta Lana \Y Malang, 07 April 2005
Muhammad Novan Cerdas Cermat

4 Ramadhan V Malang, 02 November 2004 PAI I

5 | Rohmatul Istigomah \ Malang, 02 Oktober 2004

o) | AchmadRigalds V | Malang, 30 Desember 2004 Da'l Cilik I
Sonaini Fuandono

7 M. Faiz Arrabbani v Malang, 24 Oktober 2005 Hafidz Qur'an Il

A Ve I A | Malang, 10 Oktober 2006 Adzan Harapan

Bakhtiar

Malang, 16 Maret 2016
Kepala SD Islamic Global School

(ot

Drs. Suyadi, S.Pd, MM




DATA GURU
SD-ISLAMIC GLOBAL SCHOOL

STATUS Nomor & Tanggal SK
Nama/ Titel/ Tempat/ / Tgl Mulai SK Brkla Kenaikan
Gaji
NO Tanggal Lahir L/P | UAZAH JURUSAN JABATAN KEPEG AGAMA Bekefid Terakhir ™T Berkala Alamat & Telepon
di Sekolah
NIP (baru) Ini YAD
Drs. Sulz’/lal\i" SPd, 001/YDNM/I/2012 Sukun Pondok Indah Blok V/6 M
1 Lampug. 19 Februari L S2 Pendidikan Ka. Sekolah GTY Islam 8/7/2010
P g'lg o 01 Januari 2012 082233446004 / 08125252660
242/SD-
Lail ifak, S.P kun P k Indah Blok V/6 M
, | LallatusSyifak, SPd | | o PGSD GuruKelas5 | GTY | Islam | 11/7/2011 IGS/VII/2014 Sukun Pondok Indah Blok V/6
Gresik, 3 Maret 1983 7 Juli 2014 Telp. 081332000083
- 242/SD- . ..
Basuki Irianto, M.Pd Bahasa Guru IGS/VII/2014 Perum Asabri A2.E24 Sawojajar
3 | Malane. 10 Januari | - S2 GTY Islam | 11/7/2011
g1,958 Inggris Bhs Inggris 7 Juli 2014 Telp. 085731029875
Yeni Ismawati, S.Pd Pendidikan IGSZ/4V2|{/S§614 JI. Gunung Jati RT.20 RW.5 Pand
4 Malang. 1 Aaustus P S1 Guru Kelas 1A GTY Islam 9/7/2012
g1'980gu ! Matematika 7 Juli 2014 Telp. 085233351291
. 242/SD- . .
5 Ahmad Khoiri, S.Pd L S1 PGSD Guru Kelas Il B GTT Islam 9/7/2012 JI. Wisnuwardhana no.23 Sawoj;

IGS/VI1/2014




Bojonegoro, 3 April

1988 7 Juli 2014 Telp. 08563564479
ika Radityat -
Santika Radityatama, Pendidikan 242/5D JI. Galunggung 1lI/11 Malang
S.Pd Guru IGS/VII/2014
6 . S1 GTT Islam 15/07/2013
Malang, 27 Februari Bhs 7 Juli 2014
1988 Indonesia Bhs Indonesia u Telp. 085645464988
Yudi Irawan, S.Pdl PGMI IG52/4\/2I{/S§(;14 JI. S. Supriadi No. 35 Malang
7 Raman Fajar, 16 S1 Guru Kelas 11 C GTT Islam | 10/10/2013
Februari 1992 Ayl 2014 Telp. 085788579174
E R 242/SD-
nny 'etna Sosiologi Guru /s JI. Klayatan Gg. I11/21 Malang
Herawati, S.Sos IGS/VII/2014
8 S1 . GTT Islam 9/7/2012
Malang, 01 Maret Pendamping IlI 7 Juli 2014
1981 A Telp. 081555468650
242/SD-
Eny Yuliati ih, S.P P idik | VIl/2014 .
9 ny. u |a't|ng5| , S' d s1 endidikan Guru. GTT lslam 5/5/2014 GS/VII/20 JI. Ters Ambarawa No 35 Malan;
Sidoarjo, 16 Mei Pendamping llI 7 Juli 2014
1988 Matematika B Telp. 085648906906
Lusi Dyah Anggraini, 242/SD-

10 S.Pd S1 PGSD Guru Kelas Il A GTT Islam 5/5/2014 IGS/VII/2014 JIn. Bromo RT 11/RW 05 Wajak
Malang, 04 Juli 1990 7 Juli 2014 Telp. 085234143718
Nuriaratih Sinthasari 242/SD-

Bhs & Sastra
Putri, S.P | VIl/2014 In. iTi
11 utri, S.Pd 51 Qliru Kelat1s GTT lslam 7/7/2014 GS/VII/20 JIn. Danau Sentani Timur 2 H1 B
Malang, 15 Agustus Indonesia 7 Juli 2014
1991 Telp. 08987190833
Dwi Aris Setiawan, 242/SD-
12 S.Pd S1 PGSD Guru GTT Islam 7/7/2014 IGS/VI1/2014 JIn. Patimura VI/19 Batu
Batu, 07 Juni 1991 Pendamping | 7 Juli 2014 Telp. 085732510109




Eka Hasanah Wati, 242/SD-
.Pdl | VIl/2014 In. Mushola Al-Jihad RT L
13 S.Pd ' s1 PGM| Guru' CTF lslam 7/7/2014 GS/VII/20 JIn. Mushola Al-Jihad RT 03/06
Lamongan, 15 Juli Pendamping Il 7 Juli 2014
1992 B Telp. 085645528047
250/SD-
Alfan Nur Azizi, S.P | IX/2014 In.M i legi W
14 an Nur Azizi, 3.Pd s1 PGSD GuruKelasIC | GTT | Islam | 1/9/2014 Q20 lin- Manggis Gondanglegi Wetar
Malang, 12 April 1-Sep-14
1992 P Telp. 085784054572
Muhimmatul - 242/SD-
Mukaromah, S.Pdl Pendidifap Guru IGS/VI1/2014 JIn. Sunan Drajat 8 Sumbersari
15 e s1 GTT | Islam | 7/7/2014 ' J
Ponorogo, 25 Bhs Arab
Desember 1991 Pendamping | C 7 Juli 2014 Telp. 085745316153
242/SD-
Pendidikan
i Hafidati .P | VIl/2014 In. RT 1Si h
16 Unv afidatin, S d s1 Guru' GTT lslam 7/7/2014 GS/VII/20 JIn. Sadewa RT 09/01 Sidorahay
Bojonegoro, 3 Juni Bhs Ingaris Pendamping Il
1984 ge A 7 Juli 2014 Telp. 085649992434
Eka Prihatiningsih . 242/SD-
’ Pendidikan
.Pdl | VIl/2014 .M No. 2 Ml
17 S.Pd 51 Guru GTT lslam 7/7/2014 GS/VIl/20 JI. Mangga No aten Jombar
Jombang, 05 Maret Agama
1992 Islam Agama Islam 7 Juli 2014 Telp. 058745545018
. . 242/SD-
Wahyu H t Teknik JI. Gad Gg. 5C/30 Mal
18 ahyu narlyanto s1 exn! Staf IT GTT | Islam | 1/3/2014 IGS/VII/2014 adang Gg. 5C/30 Malang
Malang, 21 Juli 1989 Informatika 7 Juli 2014 Telp. 085755591911
242/SD-
Akhmad Susanto, S.S Bhs & Sastra Guru IGS/VI{52014 JIn. S. Supriadi no 35 Malang
19 Lamongan. 25 Mei S1 GTT Islam 7//7/2014
§99'2 Inggris Bhs Inggris 7 Juli 2014 Telp. 085746177086
20 | Evi Marcellina, S.Pd S1 Guru GTT Islam 1/9/2014 | 250/SD- Mojoroto Bangsal Mojokerto




IGS/I1X/2014
Mojokerto, 24 Maret Pendamping
1992 A 1-Sep-14 Telp.081554093548
Muhamsrr;)addlAnwar, Guru IZGSS//S(%OM JIn. Joyosuko Metro no 50 A Blit
21 Blitar .8A. UStus S1 PGMI GTT Islam 1/9/2014
'1ggf Pendamping IIC 1-Sep-14 Telp. 085736932454
Edi Awan, S.PdlI Pendidikan Guru IG3$2/T//§(?15 JIn. Ters Ambarawa 3/8 Sumber
22 Sumenen. 5 Oktober S1 Agama GTT Islam 5/1/2015
P & Agama Islam 5 Januari 2015 Telp. 081216837973
1990 Islam
Dony Pradana A, W 321/SD- .
P k P Pulo Asri Blok H
23 5.0r,S.Pd s1 endiditan Gyt GTT | Islam | 5/1/2015 IGS/1/2015 erum Pulo Asri Blok H/36
Jombang, 7 Juni 1990 Jasmani Olahraga 5 Januari 2015 Telp. 085730440019
- . 321/SD-
Kholifah, S.PdI In. T M R RTXI/ RW
24 | Siti Kholifah, S.Pd s1 PGMI Guru GTT | Islam | 5/1/2015 1GS/1/2015 Jin. Ters Mergan Raya RTXI/
Malang, 5 Mei 1985 Pendamping IV 5 Januari 2015 Telp. 081254314650
Mufidatul Khusnaini Guru IC-?SZ/T//;?l-S JIn. Jeruk No 2 Rt 2/ RW 3 Turen
25 Malang, 2 Februari 51 PGMI Pendamping QIT L St
1992 e 5 Januari 2015 Telp. 08980006067
DATA KARYAWAN

SD-ISLAMIC GLOBAL SCHOOL



STATUS Nomor & Tanggal SK Kenaikan
Nama/ Titel/ Tempat/ / Tgl Mulai SK Berkala Gaji
Gaji
NO Tanggal Lahir L/P | UAZAH JURUSAN JABATAN KEPEG AGAMA Bekerja Terakhir T™T Berkala Alamat & Telepon
di Sekolah
NIP (baru) Ini YAD
IGAP NSuLI::Ikawatl, Bhs& Sastra IGSZ/4V2|{/S§O_14 JI. Muharto Gg. VII/54 Malang
26 Semar'ang )4 P S1 KaTU PTY Islam 8/7/2010
Desember 1955 Indonesia 7 Juli 2014 Telp. 5427116/085855339207
. 242/SD-
Sumarsih Sukun Pondok Indah Blok O/1 V
27 P SMA Katering PTY Islam 8/7/2010 IGS/VII/2014 /
Malang, 31 Mei 1969 7 Juli 2014
Sulismiati Adm IGSZ/4V2I{/S£0_14 Petungsewu RT.12 RW.4 Wagir
28 Malang, 15 P SMK Tata Usaha PTY Islam 8/7/2010
Desember 1981 Perkantoran 7 Juli 2014 Telp. 082245741416
242/SD-
Suyanto IGS/VI{?2014 JI. S. Supriadi No. 35 Malang
29 Malang, 23 L | SMA Clening Service PTY Islam 8/7/2010
September 1955 7 Juli 2014
242/SD-
Haryono JI. S Supriadi VI/2328 RT.7 RW.6
30 y L | SMA Security PTY Islam 8/7/2010 IGS/VI1/2014 P /
Malang, 4 Juli 1968 7 Juli 2014 Telp. 085646411325
. 242/SD- .
Jayadi JI. S. Supriadi No. 35 Malan
31 y L SMA Clening Service PTT Islam 1/11/2012 IGS/VII/2014 P &
Malang, 1968 7 Juli 2014
. . 242/SD-
32 | Cholimahwati S,S.Pt P S1 Peternakan Tata Usaha PTT Islam 1/4/2014 Sukun Pondok Indah Y 12 A Mal;

IGS/VII/2014




Malang, 30 Oktober

Telp. 085755461009

1987 7 Juli 2014
Sri Kustiani IG52/4\/2I{/S§(;14 Sukun Pondok Indah AA-9 Malat
33 S1 Ekonomi Katering PTT Islam 7/7/2014
Tulungagung, 07
Oktober 1978 7 Juli 2014 Telp. 085749464692
Dyah Ayu Roro 242/SD- )
. Letjen S Parman Il no 2 Malan
34 Prawesti D3 Gizi Ahli Gizi PTT Islam 7/7/2014 IGS/VII/2014 ) &
Malang, 14 Juni 1984 7 Juli 2014 Telp. 081334313222
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TRANSKRIP WAWANCARA
(Selasa, 26 April 2016)
Informan: Suyadi, S.Pd, MM
Kepala Sekolah Dasar Islamic Global School Malang

. Apa alasan diadakannya BTA (Baca Tulis Al-Quran) di Sekolah Dasar

Islamic Global School Malang?

: BTA memang sebuah program sekolah yang mengacu pada visi dan misi

sekolah serta merupakan salah satu keunggulan sekolah ini, yakni
“everyday with Qur’an and sunnah”, dimana siswa dalam kesehariannya
diperkenalkan dan dibiasakan untuk selalu membaca Al-Qur’an dan belajar
dasar-dasar keislaman. Jika nilai-nilai Qur’ani pada anak sudah terbentuk
maka akan lebih mudah bagi kita seorang guru dalam membenahi akhlak
dan pribadi siswa sehingga siswa diharapkan ketika lulus dari sekolah ini
sudah bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan melaksanakan dasar-dasar
keislaman dengan baik dan benar. Karena di sekolah ini kita juga
melakukan pembiasaan keislaman yang kesemuannya dikelola dan dipantau
oleh guru PAI

: Bagaimana proses pelaksanaan BTA (Baca Tulis Al-Quran) di Sekolah

Dasar Islamic Global School Malang?
BTA (Baca Tulis Al-Quran) dilaksanakan setiap hari dalam kegiatan aktif
siswa, jadi BTA (Baca Tulis Al-Quran) ini bukan merupakan ekstra seperti

kebanyakan sekolah umum, namun masuk dalam kegiatan aktif siswa.

. Siapa pengajar BTA (Baca Tulis Al-Quran) di Sekolah Dasar Islamic

Global School Malang?

. Untuk pengajar BTA (Baca Tulis Al-Quran) kami serahkan kepada guru

PAI sehingga terdapat TIM BTA yang terdiri dari guru PAIl. Merekalah
yang mengkoordinir dan mengelola seluruh kegiatan keislaman di sekolah
termasuk BTA (Baca Tulis Al-Quran).



PT : Apa hasil dari pelaksanaan program BTA (Baca Tulis Al-Quran) di Sekolah
Dasar Islamic Global School Malang?

JW : Alhamdulillah beberapa dari siswa kami sudah mengikuti lomba dan
memenangkan beberapa dari perlombaan. Dan dari pembentukan niai-nilai
keislaman di sekolah yang berbasis full day siswa menjadi bisa lebih mudah

diatur dan mudah menerima pembelajaran.

PT : Apa faktor pendukung dari program BTA (Baca Tulis Al-Quran) di Sekolah
Dasar Islamic Global School Malang?

JW : Faktor pendukung dari program ini tentunya kerjasama guru dalam
mengelola program dan pada pelaksanaannya di kelas, serta dari kami
memang menjaring guru yang berbasis pendidikan atau sekolah islam
seperti UIN. Jadi, kurang lebih setiap guru disini bisa memberikan

pembelajaran keislaman walaupun bukan guru pendidikan agama islam.



(Rabu, 26 April 2016)
Informan: Ahmad Khoiri, S.Pd

Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum Sekolah Dasar Islamic Global

PT

JW

PT

JW :

PT

JW :

School Malang

: Bagaimana proses pelaksanaan program BTA (Baca Tulis Al-Quran) di

Sekolah Dasar Islamic Global School Malang?

. Guru PAI sendiri membuat suatu sistem dan metode yang akan digunakan.

Dan hal ini dibuat berdiri sendiri yang dianggap sebagai muatan lokal
bukan ekstra maupun kurikuler. Dan pelaksanaannya kami membuatnya
setiap hari yakni dari senin sampai kamis yang dibagi menjadi dua kali
pembelajaran yakni pagi dan siang, namun hal ini juga bergantung pada

kebijakan guru dikelas ingin merubahnya atau tidak.

: Apa ada perbedaan antara program BTA (Baca Tulis Al-Quran) di Sekolah

Dasar Islamic Global School dengan sekolah lain di Malang?

Kami sedikit berbeda dengan MIN dimana mereka mutlak harus ada
Kurikulum Depag sedangkan kami mengikuti mana yang harus dipakai dan
tidak. Guru PAIl kemudian membentuk sebuah TIM dimana mereka
mengajarkan membaca dan menulis Al-Qur’an dengan metode iqra’ yang

pengajarannya sesuai dengan kemampuan peserta didik.

: Bagaimana pembelajaran BTA (Baca Tulis Al-Quran) di Sekolah Dasar

Islamic Global School Malang?

Kelas BTA (Baca Tulis Al-Quran) kami sesuaikan dengan jilid igra,
umpama jilid satu maka mereka berkumpul sesuai dengan kelas jilid satu.
Berbeda dengan sekarang dimana jadwal serentak dan disamaratakan
seluruhnya serta pengajar bukan dari Guru PAI namun dari guru kelas

masing-masing



PT

JW

PT

JW

PT

JW

(Selasa, 3 Mei 2016)
Informan: Fahmi Yahya, S.PdI
Guru PAI Sekolah Dasar Islamic Global School Malang

: Bagaimana proses pelaksanaan program BTA (Baca Tulis Al-Quran) di

Sekolah Dasar Islamic Global School Malang?

: Kami dari TIM BTA yang terdiri dari Guru PAlI memberikan patokan atau

standar pencapaian dari setiap jenjang kelas satu sampai kelas enam yang
kemudian disampaikan kepada Guru Kelas masing-masing. Untuk
pembiasaan keislaman sekolah yang mengkoordinir juga Guru PAI, dari
shalat dhuhah, shalat terawih dan pondok romadhon juga kegiatan

keislaman lainnya. Didukung juga dengan guru yang lainnya.

: Bagaimana dengan siswa yang memiliki prestasi pada bidang BTA (Baca

Tulis Al-Quran) di Sekolah Dasar Islamic Global School Malang?

: Untuk siswa-siswa yang memiliki prestasi kami bimbing lagi dengan bacaan

tilawah dan berkesempatan untuk mengikuti lomba. Jadi kami memilih dari
berbagai siswa dari setiap jenjang yang disarankan dari Guru Kelas masing-
masing kemudian kami seleksi kembali hingga menemukan yang terbaik.
Bagi siswa yang sudah baik dalam bacaan kami bimbing dengan metode
giroati dan tilawah.

: Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program BTA (Baca

Tulis Al-Quran) di Sekolah Dasar Islamic Global School Malang?

Untuk keberhasilan program ini, ada pada kerjasama antar Guru dalam
pembelajaran di kelas dan koordinasi yang baik serta jumlah siswa yang
tidak terlalu banyak dalam satu kelas yakni sekitar 21-23. Beberapa hal
yang menghambat perjalanan program karena proses pembelajaran dalam
satu kelas berada pada jilid yang berbeda-beda



PT
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(Selasa, 3 Mei 2016)
Informan: Eka Prihatiningsih, S.PdlI
Guru PAI Sekolah Dasar Islamic Global School Malang

: Bagaimana proses pembelajaran program BTA (Baca Tulis Al-Quran) di
kelas Ibu?

: Kami menjadwalkan BTA mulai dari hari senin hingga kamis masuk dalam
kegiatan aktif sekolah. Waktunya pagi dan siang, di pagi hari kami
sarankan agar guru kelas membimbing siswanya untuk berdoa bersama dan
membaca surah-surah pendek yang harus di hafal agar memudahkan siswa
dalam menghafal dan membiasakan siswa dalam membaca al-quran dan

berdoa

. Sejak kapan program ini mulai dilaksanakan di sekolah Islamic Global
School Malang?

Sejak berdirinya sekolah program BTA pun mulai dibentuk untuk
menunjang kualitas keagamaan siswa mengingat visi dan misi sekolah

adalah everyday with quran and sunnah

: Apa visi dan misi BTA di sekolah Islamic Global School Malang?

Menjadi generasi quran dan berprestasi tinggi serta bermanfaat bagi
lingkungannya. Kalau misinya yang jelas kami menginginkan anak
membaca al-quran dengan baik dan benar, memahaminya dan dapat

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari

: Bagaimana langkah-langkah dalam penyampaian materi program BTA
(Baca Tulis Al-Quran) di SD Islamic Global School kota Malang?

Kami dari Tim BTA menyusun materi sesui dengan janjang pendidikan
yakni dari terendah ke tertinggi. Jadi pada kelas satu kami berikan materi

yang mudah agar memudahkan mereka memahami pembelajaran.

. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program BTA (Baca
Tulis Al-Quran) di Sekolah Dasar Islamic Global School Malang?



JW : Kami dari TIM BTA selalu menganjurkan agar setiap siswa di berikan tugas
di rumah, agar siswa selalu belajar dan mempelajari kembali materi yang
sudah diajarkan. Sehingga materi yang di sampaikan dapat di serap dengan
baik oleh siswa. Pemberian tugas di rumah sangat membantu siswa untuk
mengingat dan memahami apa yang sudah di ajarkan. Dan orang tua dapat
mengetahui materi pembelajaran dan kemampuan anak ketika di rumabh.
Bentuk tugas tersebut seperti tugas menulis bahasa arab ataupun tugas
menghafal tajwid, karena materi kedeuanya membutuhkan waktu yang
banyak dan latihan
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(Rabu, 27 April 2016)
Informan: Eka Hasanah Wati, S.Pdl
Guru Kelas 111 A Sekolah Dasar Islamic Global School Malang

: Bagaimana proses pembelajaran program BTA (Baca Tulis Al-Quran) di

kelas Ibu?

: Pembelajaran BTA di kelas ini dimulai di pagi hari dan di siang hari,

dimana saat pagi hari kami membiasakan anak-anak untuk membaca surah
pendek dan di siang hari kami muraja’ah dengan memberikan pertanyaan
mengenai surah yang sudah mereka hafalkan. Untuk membaca dan menulis
al-quran berada di siang hari yakni pukul 14.00 sampai pukul 15.00. Jadwal
yang berada dikelas ini mulai dari hari senin sampai rabu kami isi dengan
membaca dan menulis al-quran sedangkan kamis khusus hadis, surah

pendek dan doa sehari-hari.

: Bagaimana hasil dan penilaian pembelajaran program BTA (Baca Tulis Al-

Quran) di kelas lbu?

Jadi kami memberikan penilaian terhadap siswa setiap semesternya
mengenai BTA dan dari penlilaian kesehariannya yang kemudian kami
laporkan kepada Guru PAI. Nah, dari situ guru PAI akan memberikan
bimbingan bagi siswa yang berprestasi maupun yang kurang dalam
pembelajaran dan waktunya sendiri pada hari jum’at. Di sekolah ini masuk
hanya dari senin sampai dengan hari jumat, nah dihari jumat dikhususkan

untuk ekstrakulikuler sekolah.

. Apa faktor pendukung dan penghambat pembelajaran program BTA (Baca

Tulis Al-Quran) di kelas 1bu?

. Saya sedikit kesulitan untuk mengajar siswa yang dalam satu kelas berada

pada jilid yang berbeda-beda. Karena beberapa siswa disini ada yang
dirumah mengaji lagi bersama orangtuanya ada juga yang tidak di pelajari
kembali bahkan ada juga yang mengikuti TPQ di rumah. Secara otmatis
beberapa kemampuan siswa berbeda-beda. Hal ini menyulitkan saya ketika

memberikan materi yang sama kepada siswa yang berbeda kemampuan,



misalnya saya memeberikan materi tajwid, namun beberapa siswa sudah
memahami materi tersebut dan merasa sudah bisa yang pada akhirnya
mereka tidak mendengarkan penjelasan guru didepan. Saya biasanya

mensiasatinya dengan memberikan tugas mencari hukum tajwid
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(Kamis, 28 April 2016)
Informan: Yeni Ismawati, S.Pd
Guru Kelas IV A Sekolah Dasar Islamic Global School Malang

: Bagaimana proses pembelajaran program BTA (Baca Tulis Al-Quran) di

kelas Ibu?

: Saya membiasakan agar anak-anak selalu berwudhu sebelum pembelajaran

BTA dimulai dan membiasakan mereka untuk bisa mengayomi teman-
temannya yang berada dibawah mereka, dengan mengajari siswa yang
masih igra’ satu, dua, tiga dan empat. Disisi lain mengenai jadwal BTA
seperti hafalan do’a sehari-hari, surah pendek dan hadis, saya sesuaikan
dengan keadaan jadi kondisional tidak harus hari senin hafalan surah
pendek tapi saya selingi agar siswa tidak merasa bosan dengan
pembelajaran BTA

: Bagaimana hasil dan penilaian pembelajaran program BTA (Baca Tulis Al-

Quran) di kelas 1bu?

: Kami memberikan penilaian terhadap siswa setiap semesternya mengenai

BTA dan dari penlilaian kesehariannya yang kemudian kami laporkan
kepada Guru PAI. Nah, dari situ guru PAI akan memberikan bimbingan
bagi siswa yang berprestasi maupun yang kurang dalam pembelajaran dan
waktunya sendiri pada hari jum’at. Di sekolah ini masuk hanya dari senin

sampai dengan hari jumat.

: Apa faktor pendukung dan penghambat pembelajaran program BTA (Baca

Tulis Al-Quran) di kelas 1bu?

. Saya selalu menganjurkan agar setiap siswa di berikan tugas di rumah, agar

siswa selalu belajar dan mempelajari kembali materi yang sudah diajarkan.
Sehingga materi yang di sampaikan dapat di serap dengan baik oleh siswa.
Pemberian tugas di rumah sangat membantu siswa untuk mengingat dan
memahami apa yang sudah di ajarkan. Dan orang tua dapat mengetahui
materi pembelajaran dan kemampuan anak ketika di rumah. Bentuk tugas



tersebut seperti tugas menulis bahasa arab ataupun tugas menghafal tajwid,

karena materi kedeuanya membutuhkan waktu yang banyak dan latihan
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(Senin, 2 Mei 2016)
Informan: Eni Yuliatiningsih, S.Pd
Guru Kelas IV B Sekolah Dasar Islamic Global School Malang

: Bagaimana proses pembelajaran program BTA (Baca Tulis Al-Quran) di

kelas Ibu?

. Di kelas ini saya buat kondisional, jadi tidak selalu hari ini membaca saya

selingi dengan yang lain hafalan do’a dan sebagainya, jadi jadwalnya tidak
tentu. Saya mengkondisikan dengan anak-anak, karena anak-anak SD itu
biasanya mudah bosan. Jadi saya buat selingan seperti itu. Strategi yang
saya ajarkan juga selalu berbeda tergantung, terkadang saya suruh maju

untuk menghafal terkadang juga saya memberikan pertanyaan

: Bagaimana hasil dan penilaian pembelajaran program BTA (Baca Tulis Al-

Quran) di kelas lbu?

: Kami memberikan penilaian terhadap siswa setiap semesternya mengenai

BTA dan dari penlilaian kesehariannya yang kemudian kami laporkan
kepada Guru PAI. Nah, dari situ guru PAI akan memberikan bimbingan
bagi siswa yang berprestasi maupun yang kurang dalam pembelajaran dan

waktunya sendiri pada hari jum’at.

: Apa faktor pendukung dan penghambat pembelajaran program BTA (Baca

Tulis Al-Quran) di kelas 1bu?

. Untuk faktor penghambat pelaksanaan program BTA ini tidak semuanya

berasal dari guru namun dukungan dari orangtua juga sangat perlu. Siswa
di sekolah diajarkan pembiasaan islami namun di rumah mereka tidak
didukung untuk melanjutkan pembiasaan tersebut sama halnya dengan
membaca al-quran. Di sekolah siswa di ajak untuk terbiasa membaca al-
qguran namun di rumah, orangtua tidak pernah memantau dan mengontrol

apa yang sudah anak-anak mereka pelajari
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(Selasa, 3 Mei 2016)
Informan: Mufidatul Khusnaini, S.Pdl
Guru Kelas V Sekolah Dasar Islamic Global School Malang

: Bagaimana proses pembelajaran program BTA (Baca Tulis Al-Quran) di

kelas Ibu?

: Sebenarnya pembelajaran di kelas ini sama dengan pembelajaran BTA di

kelas yang lainnya yakni maju satu persatu. Saya memberikan pemantapan
dengan memberikan tugas BTA di rumah seperti bacaan tajwid ataupun
dengan berlatih menulis huruf arab atau Al-Quran. Dengan adanya tugas di
rumah menjadikan siswa belajar lagi mengenai apa yang sudah kami
ajarkan di kelas. Dan hasilnyapun anak-anak bisa mengingat apa yang
sudah kami ajarkan dan ketika berada di sekolah mereka bisa
mempraktekkan apa yang sudah mereka hafal dan trima dengan bimbingan

kami

: Bagaimana hasil dan penilaian pembelajaran program BTA (Baca Tulis Al-

Quran) di kelas lbu?

: Kami memberikan penilaian terhadap siswa setiap semesternya mengenai

BTA dan dari penlilaian kesehariannya yang kemudian kami laporkan
kepada Guru PAI. Nah, dari situ guru PAI akan memberikan bimbingan
bagi siswa yang berprestasi maupun yang kurang dalam pembelajaran dan

waktunya sendiri pada hari jum’at.

. Apa faktor pendukung dan penghambat pembelajaran program BTA (Baca

Tulis Al-Quran) di kelas 1bu?

. Untuk keberhasilan program ini, ada pada kerjasama antar Guru dalam

pembelajaran di kelas dan koordinasi yang baik serta jumlah siswa yang
tidak terlalu banyak dalam satu kelas yakni sekitar 21-23. Beberapa hal
yang menghambat perjalanan program karena proses pembelajaran dalam

satu kelas berada pada jilid yang berbeda-beda.



Siswa berlatih menulis ayat Al-

Saat Pembelajaran BTA
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Peneliti menguji bacaan siswa

Peneliti melakuakan wawancara
dengan TIM BTA




Teknis BTA SD Islamic Global School
Sarana:

Peraga Iqra’ dan penyangganya.

Buku Igra’

Panduan Sholat

Juz ‘Amma

Kumpulan doa-doa sehari-hari dan kumpulan Hadis
Buku tulis BTA

S A

Tekhnik Mengajar Iqra’
Pendahuluan

e) Membaca Surat Al-Fatihah (ditujukan ke guru ngaji pengajar)
f) Membaca Asmaul Husna

g) Membaca Nadzom Kalamun Qodimula dst.

h) Membaca Doa akan Belajar doa Mohon Kemudahan

Kegiatan Mengaji

c) Membaca peraga / klasikal (diawali dengan membaca Bismillah)
7) Guru memberikan contoh (opsional)
8) Guru bersama siswa-siswa membaca bersama
9) Para siswa membaca bersama
10) Durasi membaca peraga antara 5-10 menit.
11) Satu jilid peraga selesai dalam 4 kali pertemuan
12) Cara membaca adalah dengan ketukan (setiap guru disarankan
mempunyai tongkat untuk membaca peraga)
d) Baca simak
4) Siswa secara bergantian mengaji di depan guru:
Hari pertama / di awal mengajar:
d. Guru memberi contoh ke siswa
e. Guru bersama siswa membaca bersama
f. Siswa membaca sendiri disimak guru.
Hari kedua dan hari-hari berikutnya:
e. Siswa membaca halaman yang diajarkan kemarin
(penentuan lancar / kurang lancar)
f. Jika lancar, maka ajarkan seperti langkah-langkah dihari
pertama pada halaman berikutnya.
g. Jika kurang lancar, maka ajarkan seperti langkah-langkah
dihari pertama pada halaman yang sama dengan penekanan
dan perhatian yang lebih.



h. Setiap selesai membaca di depan guru, perintah siswa itu
untuk mempelajari halaman yang baru saja dibaca (minimal
3 kali)*

5) Budayakan pada setiap siswa untuk rajin mempelajari halaman
yang akan di baca di depan guru (nderes), yaitu sewaktu menunggu
giliran akan maju membaca di depan guru dan setelah membaca di
depan guru.

6) Jika siswa ramai / gaduh / bosan, maka berilah mereka kesibukan
untuk menyalin halaman iqra’ mereka dan berilah nilai dengan
tulisan mereka atau kesibukan-kesibukan lain seperti menggambar
dll.

Kegiatan Menulis

c) Di lakukan setiap hari, yaitu sewaktu para siswa menunggu giliran
mengaji “baca simak” dan setelahnya.
d) Guru memberikan contoh dan membimbing siswa dari huruf-huruf
hijaiyah sampai menyalin ayat-ayat Al-Quran, dengan tahapan, yaitu:
5y Berikan contoh huruf hijaiyah dengan satu huruf dan bimbinglah
untuk menyalin di buku tulis mereka dengan baik dan benar. (1
bulan)

1. &—o—o—|
J-t7c ¢
k.j_J_S_J

L o=~
m. 'C—t—.b—.b
nJ—38-s—c
O.j_O—f

P Y7

6) Berikan contoh huruf hijaiyah dengan dua huruf dan bimbinglah
untuk menyalin di buku tulis mereka dengan baik dan benar. (1
bulan)

7) Berikan contoh huruf hijaiyah dengan tiga huruf dan bimbinglah
untuk menyalin di buku tulis mereka dengan baik dan benar. (1
bulan)



8) Latihan atau review (1 bulan)

Jadwal BTA SD Islamic Global School

No.

Kelas

Jam BTA
Iqro’ / al-
Quran

Hari

Ket.

13.30

\Y

OB WN -

VI

14.00

Senin-
Kamis

Hafalan surat-surat pendek (juz
‘amma), hadits-hadits pilihan,
dan doa-doa harian di pelajari
rutin setiap hari sebelum masuk
kelas (waktu berbaris masuk
kelas).

. Penyampaian materi hafalan baik

surat pendek, hadits, maupun doa
harian dilakukan setelah
membaca doa akan belajar dan
motivasi.

Perintah review materi BTA
(mempelajari materi yang telah
disampaikan saat jam-jam
istirahat)

. Perintah review juga bisa

diberikan untuk siswa yang
kurang tertib di kelas.

Tingkat Hafalan Surat Pendek (Jus ‘Amma) SD Islamic Global School

No. | Kelas Semester Ganjil Semester Genap
Iqra’ Surat Iqra’ Surat
1 I I An Naas I Al Kaafiruun
Al Falaqg Al Kautsar
Al Ikhlash Al Maa’uun
Al Lahab Quraisy
An Nashr Al Fiil
Al Humazah
2 I I Al ‘Ashr I Al Qadr
At Takaatsur Al ‘Alaq
Al Qaari’ah At Tiin
Al ‘Aadiyaat Alam Nasyrah
Al Zalzalah Adh Dhuhaa




Al Bayyinah Al Lail

3 Il i Asy Syams i Al Ghaasyiyah
Al Balad Al A’laa
Al Fajr

4 v v Ath Thaariq v Al-Insyigaq
Al Buruuj Al-Muthaffifin

5 \Y/ V Al-Infithar V ‘Abasa
Al-Takwir

6 VI VI Surat Al- VI Al-Naba’
Nazi’at

Catatan: Setiap siswa secara istigomah menghafal setiap surat bersama dengan
teman-teman; Setiap menambah hafalan surat, pastikan semua anak sudah hafal
surat sebelumnya (kroscek satu persatu); Pastikan (perkirakan) surat-surat yang
harus dihafal tercapai dalam satu semester; Penilaian hafalan surat-surat pendek

dilakukan saat ujian semester dengan skala A/B/C.




gkat hafalan Hadits dan Doa Sehari-hari

Sederhana

. Hadits Tentang

Menghormati Orang Tua

Kedudukan Ibu Dalam
Islam

Hadits Tentang Tujuan

No | Kelas Semester Ganjil Semester Genap
Hadits-hadits Pilihan Doa Sehari-hari Hadits-hadits Pilihan Doa Sehari-hari
1 I . Hadis Tentang 9. Do’a Sebelum Makan 13. Hadis Tentang Syukur 5. Do’a Untuk Kedua Orang
Kebersihan 10. Do’a Sesudah Makan Nikmat Tua
. Hadis Tentang Berkata 11. Do’a Masuk Kelas 14. Hadis Tentang Dermawan | 6. Do’a Kebahagiaan Dunia
Benar 12. Do’a Mau Belajar 15. Hadis Tentang Akhirat
. Hadis Tentang Keutamaan Agama Islam | 7. Do’a Naik Kendaraan
Menunjukkan Kebenaran 8. Do’a Keluar Rumah
. Hadis Tentang Kasih
Sayang
2 I . Hadits Tentang Rendah 1. Do’a Masuk Masjid 1. Hadits Tentang Sesama 1. Do'a Mau Mandi
Hati 2. Do’a Keluar Masjid Muslim Bersaudara 2. Do’a Memakai Pakaian
. Hadits Tentang Hidup 3. Do’a Penutup Majlis 2. Hadits Tentang 3. Do’a Melepas Pakaian




Diutusnya Nabi
Muhammad
Hadits Tentang
Keutamaan Sholat

Berjama'ah

. Hadits Tentang Perintah

Shalat

. Hadits Tentang

Meluruskan Shof atau

Barisan Shalat

1.Do’a Pembuka Hati

2.Do’a Mohon Diberi
Kecerdasan Berfikir

3.Do’a Memohon

Pertolongan dalam

. Hadits Tentang Hidup

Hemat

. Hadits Tentang Kutamaan

Pergi ke Masjid

. Hadits Tentang Tekun

3. Do’a Ketika Susah atau
Sedih

4. Do’a Ketika Mendapat
Ni’mat atau Anugerah

5. Do'a Masuk Shof /

. Hadits Tentang Perintah Menunaikan Ibadah Beramal Barisan
Mencari lImu
v . Hadits Hadits tentang | 1.Do’a Akan berwudlu . Hadits Tentang Larangan | 1. Do’a Ketika Ada Iqomah
Bebicara yang Wajar | 2.Do’a Setelah Berwudhu Namimah 2. Do’a Ketika Akan Sholat

tidak dibuat-buat

. Hadits Tentang Perkataan

Bertujuan
Kebaikan

kepada

. Hadits tentang Etikat

Bertamu (Berniat yang
Baik)

3. Do’a Setiap Selesai Shalat




. Hadits Tentang Tidak
Berbicara yang Bathil
\Y . Hadits Memberi Salam 1. Do’a Ketika Bercermin . Hadits Tentang Larangan | 1. Do’a Ketika Turun Hujan
Kepada Yang Lebih Tua | 2. Do’a Mencuci Muka Mencaci Sesama Teman . Do’a  Setelah  Turun
. Hadits Tentang Larangan | 3. Do’a Mencuci Tangan . Hadits Tentang Larangan Hujan
Minum Sambil Berdiri 4. Do’a Mencuci Kaki Mencelakakan ~ Sesama | 3. Do’a Ketika Ada Petir
. Hadits Tentang Berjabat Teman
Tangan . Hadits Tentang Bersikap
Sabar
VI . Hadits Tentang Anjuran | 1. Doa Mohon llmu, Amal, | 1. Hadits Larangan Mencela | 1. Do’a Ketika Lupa
Bersedekah dan Rizki Makanan yang Dimakan . Do’a Tahan Uji
. Hadits Tentang Ucapan | 2. Do’a Percaya Diri . Hadits Anjuran . Do’a Menghilangkan
Yang Baik Itu Sedekah 3. Do’a Agar Diberi Mendo’akan Tuan Rumah Marah
. Hadits Tentang Ketetapan Iman . Do’a Menghadapi Musuh
Keutamaan Bersedekah

Catatan: Setiap siswa secara istigomah menghafal setiap hadis dan doa harian bersama dengan teman-teman; Setiap menambah hafalan
hadis dan doa harian, pastikan semua anak sudah hafal hadis dan doa harian sebelumnya (kroscek satu persatu); Pastikan (perkirakan)
hadits-hadits dan doa-doa harian yang harus dihafal tercapai dalam satu semester; Penilaian hafalan hadis dan do harian dilakukan saat
ujian semester dengan skala A/B/C.



NAMA
KELAS
NO. PRESENSI :

KARTU MONITORING
BACA TULIS AL-QURAN

SD ISLAMIC GLOBAL SCHOOL

2
o

Tanggal

Guru

Jilid Hal

Ket.

OO N OO LR IWIN|E

=
o

[EEY
=

=
N

[EEN
w

=
o

[HEN
Ul

=
(e)]

[EN
~N

=
o

=
Ye]

N
o

N
=

N
N

N
w

N
&

N
(O}

N
()]

N
~N

N
(0]

N
o

w
o

w
=




RELIGIOUS REPORT

Nama : Kelas/Semester
No Aspek yang dinilai Nilai Ket
01 | Igra’

a. Makhorijul Huruf B/C/K

b. Praktek Tajwid B/C/K

c. Tadarus Al-qur’an B/C/K

d. Tahsinu Khot/Menulis Al-Qur’an B/C/K
02 | Tahfidzul Qur’an (Juz Amma)

a. Asy-Syam B/C/K

b. Al-Balad B/C/K

c. Al-Fajr B/C/K
03 | Tahfidzul Hadits

a. Perintah sholat B/C/K

b. Meluruskan shaf atau barisan sholat B/C/K
04 | Hafalan Do’a Harian

a. Do’a mohon diberi kecerdasan berfikir B/C/K

b. Do’a memohon pertolongan dalam | B/C/K
menunaikan Ibadah

05 | Ibadah unggulan harian/mingguan

a. Sholat Dhuha B/C/K
b. Sholat Dhuhur berjama’ah B/C/K
c. Komitmen dengan wirid harian B/C/K
d. Berwudhu dengan ihsan B/C/K
e. Bersungguh-sungguh dalam Adzan-lgomah B/C/K
f.  Komitmen dalam sedekah (1X Seminggu) B/C/K
06 | Akhlag B/C/K
Komentar Guru : Ananda aktif dalam sholat berjamaah dan berani menjadi
muadzdin serta imam.
Saran : Tingkatkan kedisiplinan dan ketertiban dalam sholat.
Malang, ................ 2016
Orang Tua / Wali Wali Kelas Kepala Sekolah
Murid
Drs. Suyadi, S. Pd. MM.
Ket : B (Baik)
C (Cukup)

K (Kurang)
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